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DAFTAR TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
Ba 
 
B 
 
Be 
 
ت 
 
Ta 
 
T 
 
Te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
Jim J 
 
Je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
D 
 
De 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
Ra 
 
R 
 
Er 
 
ز 
 
zai 
 
Z 
 
Zet 
 
س 
 
sin 
 
S 
 
Es 
 
ش 
 
syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
G 
 
Ge 
 
ؼ 
 
fa 
 
F 
 
Ef 
 
ؽ 
 
qaf 
 
Q 
 
Qi 
 
ؾ 
 
kaf 
 
K 
 
Ka 
 
ؿ 
 
lam 
 
L 
 
El 
 
ـ 
 
mim 
 
M 
 
Em 
 
ف 
 
nun 
 
N 
 
En 
 
و 
 
wau 
 
W 
 
We 
 
ػه 
 
ha 
 
H 
 
Ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
Y 
 
Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai beriku: 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
  
Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿَْوػَه : haula 
1. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ahdan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf 
danTanda 
 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>’ 
 
َ...ََاَ ََ... 
 
d}ammahdan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrahdan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
َِػىػػ 
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Contoh: 
ََتاػَم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
ََلْيِػق : qi>la 
َُتُْوَيَ : yamu>tu 
2. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu, ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
َِِ ِؿاَفْطَْلْاَُةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلِضاَفْلاَُةَنْػيِدَمَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةَمْكِْلَْا : al-h}ikmah 
3. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d(   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَْا : al-h}aqq 
ََمِّعُػن : nu‚ima 
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 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َِبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
4. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
ؿا(alif lam ma‘arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 
Contoh: 
َُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَْلزْلَّزَلا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
َُةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
ََُدلاِبَْلا : al-bila>du 
5. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََفْوُرُمَْأت : ta’muru>na 
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َُْعوَّػنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
َُتْرُِمأ : umirtu 
6. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kataistilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi>Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
7. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللاَُنْيِد di>nulla>h للاب billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].Contoh: 
َِللاَِةَْحَْرَْفَِْمػُهhum fi> rah}matilla>h 
8. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gazza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus  Disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. = rad}iyalla>hu ‘anhu 
H = Hijrah 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r 
H{ami>d Abu>) 
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M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Nur Annisa 
Nim : 80102214001 
JudulTesis : MISTISISME MASYARAKAT MAKASSAR (Studi 
terhadap Pandangan Masyarakat Bontobuddung tentang 
Wujud-wujud Supranatural) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan masyarakat 
Bontobuddung tentang wujud-wujud supranatural, bagaimana bentuk wujud-
wujud supranatural, faktor yang melatarbelakangi serta implikasi yang 
ditimbulkan dari kepercayaan terhadap wujud-wujud supranatural di Desa 
Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif dengan tujuan menggambarkan pandangan 
masyarakat tentang hal-hal yang bersifat mistik dan gaib. Tehnik pengumpulan 
data yang digunakan adalah metode wawancara (interview) dan observasi. 
Sebagai hasil yang dapat disimpulkan penulis dalam tesis ini adalah 
kepercayaan terhadap wujud-wujud supranatural di Desa Bontobuddung 
merupakan kepercayaan lokal yang diwariskan oleh nenek moyang masyarakat 
Bontobuddung secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Kepercayaan 
tersebut diyakini ada sejak ribuan tahun yang lalu. Sebagian masyarakat 
Bontobuddungpun mempercayai adanya bentuk dari wujud-wujud supranatural 
seperti Jing Sallang(yang diyakini dapat memberikan barakka (berkah) dan 
bencana), Sania’serta Parakang. Wujud-wujud tersebut juga diyakini 
dapatmenimbulkan bencana seperti penyakit bahkan kematian.Kepercayaan 
masyarakat Bontobuddung terhadap wujud-wujud supranaturaldilatarbelakangi 
oleh beberapa faktor dan sedikit banyaknya telah mengalami akulturasi dengan 
budaya Islam. 
Implikasi kepercayaan wujud-wujud supranatural masyarakat 
Bontobuddung terhadap kehidupan sosial budaya, yaitu; melestarikan warisan 
nenek moyang, menjaga lingkungan,memberikan nuansa sosial dan perekat 
hubungan keluarga dan masyarakat terutama dalam ritual angnganre-anre, 
mengakibatkan rasa takut yang berlebihan, khususnya terhadap mereka yang 
dicurigai sebagai Parakang sehingga berdampak pada hubungan antar individu 
serta terbengkalainya beberapa pekerjaan terutama yang letaknya jauh di luar 
tempat tinggal mereka lantaran takut berpapasan dengan Parakang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Tidak ada benda mati di alam semesta ini. Apa yang sering disebut sebagai 
benda mati oleh manusia sepertinya adalah ‚makhluk hidup‛. Hanya saja karena 
derajat kehidupannya yang sedemikian ‚rendah‛ yang menyebabkan sebagian 
manusia mengira bahwa ia tidaklah hidup. Padahal, seluruh alam semesta yang 
membentang luas ini sebenarnya telah diliputi oleh roh kehidupan yang 
menggiringnya menuju suatu tujuan tertentu.
1
 
Manusia hidup di pentas bumi yang diselubungi oleh misteri. Ada banyak hal 
dalam kehidupan ini yang tidak dapat dideteksi oleh nalar karena bersifat 
supranatural. Banyak hal sesungguhnya dalam kenyataan keseharian yang tidak 
dapat dipahami dan dicerna oleh akal manusia, namun hal tersebut tidak dapat 
dinafikan keberadaannya. Ketidakmampuan akal manusia mencerna dan menganalisa 
hal yang bersifat supranatural, tidak seharusnya bisa langsung melahirkan klaim 
bahwa hal yang tidak terlihat sesungguhnya tidak ada.
2
 Sebab rasionalisasi pada 
bidang yang bukan wilayah empiris merupakan tindakan yang tidak rasional, atau 
                                                          
1
Agus Mustofa, Ketika Atheis Bertanya Tentang Ruh (Surabaya: PADMA Press, [t.th.]), h. 
62. 
2
Daniel Juned, Ilmu Hadis; Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis ([t.t.] Erlangga, 
2010), h. 38. 
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dengan bahasa lain, salah dalam penggunaan pisau analisis.
3
 Karena sesungguhnya, 
kesupranaturalan atau keluarbiasaan itu tidak mustahil menurut pandangan akal 
yang sehat dan tidak pula bertentangan dengannya. Yang sebenarnya terjadi adalah 
bahwa keluarbiasaan itu hanya sukar, tidak atau belum dapat dijangkau hakikat atau 
cara kejadiannya oleh akal.
4
 
Kasus seperti kehadiran malaikat dalam wujud manusia muda yang rupawan 
kepada kaum Nabi Luth, kepada Maryam serta kapada Rasulullah saw. sendiri, 
misalnya, tidak dapat didekati dengan pendekatan epistemologi modern yang hanya 
terkurung pada data-data  empiris dalam tata pikir positifistiknya.
5
 
Pengamatan yang dilakukan oleh para pakar menunjukkan bahwa mayoritas 
umat manusia mempercayai hal-hal metafisik dan supranatural di tengah aneka 
macam bangsa. Mereka meyakini adanya prinsip yang bersifat in-material. Namun 
tak dapat dipungkiri bahwa ada pula yang tidak mempercayai eksistensi ilahi, 
bahkan mereka menolak keseluruhan realitas metafisik.
6
  
Memang, semua agama di dunia tidak menafikan akan adanya sesuatu yang 
‚tak tercakapkan‛, sesuatu yang gaib dan bersifat supranatural. Jin, Iblis, setan—
dari golongan jin—dan malaikat, tergolong makhluk gaib dalam ajaran Islam. Tuhan 
                                                          
3
Daniel Juned, Ilmu Hadis; Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis, h. 34. 
4
M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an; ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan 
Pemberitaan Gaib (Cet. IV; Bandung: Mizan, 1998), h. 27. 
5
Daniel Juned, Ilmu Hadis; Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis, h. 35.  
6Ja’far Subha>ni, Mafa>him al-Qur’an fi> Asma>ihi wa Shifa>tihi, terj. Bahruddin Fannani, 
Ensiklopedi Asmaul Husna (Cet. II; Jakarta: Misbah, 2008), h. 13.  
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Bapak, Roh Kudus, angel/malaikat, Lucifer7, tergolong makhluk gaib dalam ajaran 
Kristen. Dewa, siluman, Atman
8
 dan setan juga tergolong makhluk gaib dalam 
ajaran Hindu. Demikian pula dalam dunia mitologi, sosok manusia dapat menjadi 
manusia ‚lebih‛ yang dapat melakukan tindakan-tindakan supranatural, sebongkah 
batu juga dapat menjadi sebongkah benda sakral, hal tersebut juga berlaku pada 
binatang dan benda-benda alam lainnya. Manusia atau benda yang dimitoskan 
tersebut kemudian hidup dalam sejarah-sejarah lisan berbentuk cerita-cerita atau 
kisah-kisah yang diyakini meskipun tidak didukung oleh pembuktian kritis. 
Implikasinya, sebagian dari mitos tersebut dapat mengganggu ketenteraman hidup 
dan menjadi sebuah ancaman yang tak dapat dipandang sebelah mata.
9
 
Sebagian besar masyarakat di seluruh dunia mengamini adanya sesuatu yang 
bersifat gaib dan berbau mistik, tidak hanya berlaku pada masyarakat yang memiliki 
tingkat intelektual rendah seperti pada masyarakat pedalaman yang terisolasi, 
                                                          
7
Lucifer dikenal oleh umat Kristiani sebagai salah satu nama setan. Kata ini pada mulanya 
berarti pembawa cahaya. Manusia yang dinamai dengan Lucifer berarti menyala, berkilau, dan 
angkuh dengan keangkuhan luar biasa sehingga menimbulkan kejengkelan siapa saja yang melihatnya 
serta mengharap akan kejatuhannya. Ajaran Setanisme juga memperkenalkan dan mengakui 
eksistensi Lucifer serta Leviathan yang sering dikaitkan sebagai satu wujud kekuatan kosmik, diambil 
dari aliran mistik kuno Yahudi yang menghubungkannya dengan kata ‚heylei‛ yang artinya ‚bintang 
pagi yang cemerlang‛. Lucifer dipuja karena dianggap sebagai ‚putra cahaya‛ (the son of light) serta 
‚anak kegelapan‛ (the son of darkness). Lihat M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, 
Setan dan Malaikat: dalam al-Qur’an, al-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa 
Kini, Edisi Baru (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 133 dan Toto Tasmara, Dajal dan Simbol 
Setan (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 267-268.  
8
Atman adalah salah satu dari Panca Srada/lima dasar keyakinan Hindu, yang artinya 
percaya dengan adanya jiwa atau roh di mana roh ini merupakan percikan kecil dari Tuhan yang 
sifatnya sama dengan Tuhan. Lihat Komang Mahawira, ‚Panca Srada‛, (Materi kuliah yang  
disampaikan pada Mata Kuliah Hinduisme di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 
Makassar, 25 Februari 2011). 
9
Nur Sam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LkiS, 2005), h. 259. 
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masyarakat modern pun mempercayai hal-hal gaib dan supranatural yang datang dari 
benda, manusia, makhluk gaib maupun roh dari orang yang telah meninggal.  
Di Pulau Jawa tersebar cerita tentang genderuwo, kuntilanak, babi ngepet, 
wewe gombel, penguasa pantai Selatan Nyi Roro Kidul, sundel bolong dan lain-lain. 
Di Sulawesi Selatan, khususnya pada masyarakat Makassar terdapat cerita rakyat 
tentang poppo, setang longga10, pocong 11, tujua dan Parakang.12 
Jauh sebelum masuknya agama Islam dan Kristen di Butta Lontara (Sulawesi 
Selatan), masyarakat Makassar telah menganut ajaran yang menekankan kepada 
aspek kerohanian. Masyarakat Makassar sadar bahwa dunianya terdiri dari dua 
aspek, yaitu dunia nyata dan dunia yang bersifat metafisik yang tak dapat mereka 
jangkau oleh panca indera. Mereka pun meyakini bahwa di dunia ini terdapat aneka 
makhluk dan kekuatan alam yang tidak dapat dikuasai oleh manusia secara natural, 
melainkan harus dengan cara supranatural.
13
 Mereka juga percaya bahwa roh-roh 
                                                          
10
Dalam bahasa Indonesia longga berarti tinggi atau orang yang memiliki postur tubuh 
jangkung. Bagi masyarakat Makassar, Setang Longga merupakan hantu gentayangan yang memiliki 
postur tubuh jangkung yang melampaui tinggi manusia pada umumnya. Lihat Abu Raerah Arif, dkk, 
Kamus Indonesia-Makassar (Balai Penelitian Bahasa; Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Ujung Pandang, 1992), h. 103.  
11
Pocong tidak hanya dipercayai di Sulawesi Selatan tetapi juga dipercayai di daerah-daerah 
lain di Indonesia. Industri perfilman tanah air pun kerap menampilkan sosok yang dibalut kain putih 
ini dari generasi-kegenerasi.   
12Abu Hamid, ‚Syekh Yu>suf Tajul Khalwati; Suatu Kajian Antropologi Agama‛, Disertasi 
(Ujung Pandang: Universitas Hasanuddin, 1990), h, 68-69; dikutip dalam Ahmad M. Sewang, 
Islamisasi Kerajaan Gowa; Abad XVI Sampai Abad XVII (Cet. II; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 
2005), h. 49-50. 
13
Suriadi Mappangara dan Irwan Abbas, Sejarah Islam di Sulawesi Selatan (Cet. I; Makassar: 
Lamacca Press, 2003 ), h. 35. 
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nenek moyang tetap eksis dan bersemayam di batu besar, keris, kalompoang14, 
pohon rindang uzur berusia ratusan tahun, kuburan
15
, serta tempat-tempat yang 
dianggap keramat. Sisa-sisa kepercayaan tersebut hingga kini masih dapat dijumpai 
pada sebagian masyarakat Makassar.
16
 
Kepercayaan terhadap hal-hal mistik pun dapat ditemui pada masyarakat 
Makassar yang bermukim di Desa Datara (salah satu Desa yang ada di Kabupaten 
Gowa), tepatnya di salah satu lereng bukit Popoang. Di sana terdapat sebuah 
perkampungan yang tak dihuni oleh manusia. Sebab menurut masyarakat Desa 
Datara, perkampungan tersebut dihuni oleh hantu-hantu gentayangan yang 
merupakan pajaga atau pakammik (penunggu) beberapa tempat keramat dalam 
kawasan lereng bukit terjal tersebut. Karena kampung tersebut banyak dihuni oleh 
                                                          
14Kalompoang merupakan sesuatu atau sejumlah benda yang dianggap sakral. Benda-benda 
tersebut merupakan milik raja yang berkuasa atau bangsawan ternama yang memerintah dalam 
negeri. Benda-benda tersebut berwujud baju perang, poke (tombak), keris, dupa, badik, perisai, 
payung dan sebagainya. Sebagian masyarakat Makassar percaya bahwa benda-benda sakral tersebut 
memiliki kekuatan yang dapat mendatangkan barakka serta bencana. Lihat Nur Annisa, 
‚Kepercayaan Terhadap Baju Rante di Desa Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa; Suatu 
Tinjauan Sosio-Antropologi‛, Skripsi (Makassar: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin, 
2013), h. 63. 
15
Hingga kini, peziarah ke makam Tuanta Salamaka Syekh Yusuf al-Makassari masih ramai 
dikunjungi oleh para peziarah setiap hari sepanjang tahun. Peziarah tersebut tidak hanya terdiri dari 
masyarakat Makassar tetapi juga berasal dari luar Sulawesi Selatan tanpa perbedaan agama. Mereka 
pun datang tidak sekedar berziarah, tetapi di antara mereka ada yang datang dengan membawa 
kepercayaan lama, seperti bernazar guna perbaikan kehidupan yang bersifat duniawi. Kunjungan 
paling ramai terjadi yakni sebelum dan setelah bulan puasa serta sebelum dan setelah menunaikan 
ibadah haji. Lihat Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa; Abad XVI Sampai Abad XVII, h. 
47.   
16
Suriadi Mappangara dan Irwan Abbas, Sejarah Islam di Sulawesi Selatan, h. 29. 
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hantu, sehingga warga setempat pun menyebutnya dengan istilah ‚Pakrasangang 
Setang‛ (Kampung Hantu).17 
Begitu pula dengan sistem kepercayaan dalam Pasang ri Kajang18 yang salah 
satunya adalah percaya kepada alam gaib. Sebagian dari masyarakat Makassar di 
Kajang percaya bahwa manusia dapat memperoleh kekuatan gaib/sakti melalui roh-
roh nenek moyang mereka. Kesaktian tersebut berupa kebal terhadap benda tajam 
atau membunuh ‚targetnya‛ dengan mantra-mantra yang mereka sebut dengan 
Doti.19     
Masyarakat Bontobuddung juga memiliki kepercayaan terhadap wujud-
wujud supranatural seperti Jing Sallang20 dan Sania’.21 Tidak hanya itu, mereka juga 
percaya akan adanya manusia yang memiliki kekuatan supranatural seperti Parakang 
yang memiliki pamor dan eksistensi jauh di atas Jing Sallang dan Sania’. Selain itu, 
percakapan tentang Parakang senantiasa menjadi ‚trending topic‛ dikalangan 
masyarakat Bontobuddung. Berbeda dengan Sania’, Parakang justru jauh lebih 
                                                          
17
Zainuddin Tika, dkk, Sejarah Tompobulu (Makassar: Lembaga Kajian dan Penulisan 
Sejarah Budaya Sulawesi Selatan, 2010), h. 51.  
18Pasang ri Kajang terdiri dari tiga kata, ‘Pasang’ artinya pesan-pesan, amanat atau wasiat, 
‘ri’ merupakan kata perangkai yang menunjukkan tempat, dan ‘Kajang’ yang merupakan nama salah 
satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Pasang ri Kajang merupakan 
himpunan dari sejumlah sistem, seperti sistem religi dan sistem sosial serta sistem adat-istiadat 
masyarakat di Kajang. Lihat Mas Alim Katu, Kearifan Manusia Kajang (Cet. II; Makassar: Pustaka 
Refleksi, 2008), h. 1-2.  
19
Mas Alim Katu, Kearifan Manusia Kajang, h. 7. 
20
Jin penunggu sumur dan pohon. 
21Sania’ merupakan ‚penampakan‛ atau arwah dari orang yang telah meninggal. Dalam 
bahasa Indonesia disebut dengan hantu. 
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berbahaya. Sania’ hanya menganggu apabila ada hal-hal yang tidak disenanginya 
seperti diabaikan pusaranya ataupun ia mati dalam keadaan tidak wajar—seperti 
dibunuh, kecelakaan dan menjadi korban santapan Parakang. Sedangkan Parakang 
mengejar bakal korbannya tak peduli korban tersebut sanak saudara ataupun bukan, 
dalam kondisi sehat lebih-lebih mereka yang sedang sakit, dalam keadaan sendiri di 
tengah kebun yang dikelilingi oleh hutan rimba maupun disebuah perhelatan. 
Masyarakat Bontobuddung juga percaya bahwa Parakang hanyalah manusia 
biasa, hanya saja ia memiliki ilmu hitam yang kemudian menjadikannya memiliki 
kekuatan supranatural. Alasan ia mempelajari ilmu tersebut guna mendapatkan 
kekayaan. Namun ironis, bukannya kekayaan yang ia dapatkan, ia malah berubah 
menjadi mesin pembunuh yang tak pandang bulu. Dengan ilmu hitamnya, ia mampu 
merubah wujudnya—sebagaimana halnya Jin—menjadi binatang, benda serta 
makhluk mengerikan yang memiliki tampilan yang amat menyeramkan, mengaduk-
aduk comberan dan hinggap di atap rumah, mengintip siapa lagi yang bakal menjadi 
santapannya. 
Kasus-kasus kepercayaan terhadap hal-hal gaib, misterius, mitos dan wujud-
wujud supranatural pada masyarakat Makassar memang sangat beragam corak dan 
warnanya. Bagaimanapun, di samping bentuk, frekuensi dan alasannya berbeda 
dengan yang lain yang kemudian memunculkan teka-teki yang membutuhkan suatu 
jawaban terkait dengan pertanyaan; mengapa percakapan tentang wujud-wujud 
supranatural—khususnya Parakang—senantiasa menjadi ‚trending topic‛ dikalangan 
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masyarakat Bontobuddung? Apakah pandangan masyarakat Bontobuddung terhadap 
wujud-wujud supranatural dipengaruhi oleh kepercayaan lokal masyarakat Makassar 
pra-Islam yang bersifat animis-dinamisme?
22
 Ataukah dipengaruhi oleh kondisi 
geografis serta konteks sosio-kultural mereka? Apakah Parakang—dalam pandangan 
masyarakat Bontobuddung—merupakan salah satu dari wujud-wujud supranatural 
atau ia hanyalah produk dari sebuah kepercayaan lokal? Untuk itulah melihat 
fenomena sosial serta pola pikir yang terjadi pada masyarakat Bontobuddung dalam 
refleksi pemikiran dan pandangannya terhadap wujud-wujud supranatural, menarik 
bagi penulis untuk meneliti tentang MISTISISME MASYARAKAT MAKASSAR 
(Studi terhadap Pandangan Masyarakat Bontobuddung tentang Wujud-wujud 
Supranatural). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dan sesuai 
dengan judul penelitian ini, kajian utama penelitian ini adalah bagaimana pandangan 
masyarakat Bontobuddung terhadap wujud-wujud supranatural, dengan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kepercayaan masyarakat Bontoduddung terhadap wujud-
wujud supranatural? 
                                                          
22
Suriadi Mappangara dan Irwan Abbas, Sejarah Islam di Sulawesi Selatan, h. 30. 
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2. Faktor-faktor apa saja yang mendasari pembentukan kepercayaan masyarakat 
Bontobuddung terhadap wujud-wujud supranatural? 
3. Bagaimana implikasi kepercayaan masyarakat Bontobuddung terhadap 
kehidupan sosial budaya? 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, fokus penelitian ini adalah: 
1. Bentuk kepercayaan masyarakat Bontobuddung terhadap wujud-wujud 
supranatural. 
2. Faktor-faktor yang mendasari terbentuknya kepercayaan masyarakat 
Bontobuddung terhadap wujud-wujud supranatural. 
3. Implikasi kepercayaan wujud-wujud supranatural terhadap kehidupan sosial 
budaya masyarakat Bontobuddung.  
 
D. Deskripsi Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dalam memahami 
variabel-variabel yang terkandung dalam judul, maka perlu ditegaskan pegertian 
terma-terma yang penulis gunakan dalam penelitian ini: 
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1. Mistisisme  
Mistisisme yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepercayaan lokal yang 
bersifat mistik, gaib dan supranatural yang sifatnya di luar kemampuan 
manusia pada umumnya. 
2. Masyarakat Makassar 
Masyarakat Makassar adalah orang-orang yang menggunakan bahasa Makassar 
dan mendiami wilayah pesisir selatan semenanjung Sulawesi Selatan.  
3. Wujud-wujud Supranatural 
Wujud-wujud supranatural yang dimaksud dalam penelitian ini adalah wujud-
wujud supranatural menurut kepercayaan lokal masyarakat Bontobuddung. 
4. Masyarakat Bontobuddung 
Masyarakat Bontobuddung adalah salah satu masyarakat Makassar yang 
mendiami satu dari enam Desa yang ada di Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.  
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E. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pembahasan ini terkait tentang pandangan wujud-wujud supranatural. Dalam 
melakukan penelusuran terhadap literatur yang memiliki hubungan dengan pokok 
masalah, maka penulis melakukan kajian penelitian terdahulu dengan melakukan 
telaah terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pembahasan ini, yakni: 
1. Skripsi penulis yang berjudul ‚Kepercayaan Terhadap Baju Rante di Desa 
Garing Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa (Suatu tinjauan Sosio-
Antropologi)‛ membahas tentang asal-usul Baju Rante, bagaimana 
kepercayaan masyarakat Garing terhadap benda tersebut, serta ritual-ritualnya. 
Penelitian tersebut juga menemukan bahwa kepercayaan terhadap Baju Rante 
telah ada sejak dahulu, sebagian masyarakat Garing pun percaya bahwa benda 
budaya tersebut dapat memberikan (barakka) berkah serta bencana. 
2. Surahman Amin dalam Disertasi yang berjudul ‚Jin Perspektif al-Qur’an‛ yang 
diterbitkan di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar tahun 2014 menemukan 
bahwa jin hidup di alam gaib, tidak dapat dijangkau oleh pandangan manusia 
dan banyak melakukan aktifitasnya di malam hari hingga dini hari dan sibuk 
saat tengah malam dalam rangka mengganggu manusia. Ia juga menemuka 
bahwa dari berbagai ayat-ayat al-Quran, Hadis serta beberapa pemikiran 
ilmiah, semua memberikan indikasi akan adanya makhluk yang bernama jin 
yang memiliki kebutuhan layaknya manusia. 
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3. Nurman Said dalam bukunya yang berjudul Religiusitas Orang Bugis, 
memaparkan tentang gambaran umum masyarakat Makassar—pengertian dan 
ruang lingkup masyarakat Makassar, pangngadakkang, pandangan hidup orang 
Makassar serta struktur sosial masyarakat Makassar—, Islam dan tradisi 
Masyarakat Makassar serta varian keagamaan masyarakat Muslim Makassar. 
Buku tersebut juga membahas bahwa masyarakat Bugis-Makassar merupakan 
salah satu kelompok penganut Islam yang tergolong sangat fanatik yang ada di 
Indonesia, Islam telah menjadi penguatan identitas kesukuan orang Makassar 
sebab bagi orang-orang Makassar Islam merupakan bagian integral dari 
pangngadakkang.23 
4. Sugira Wahid dalam bukunya yang berjudul Manusia Makassar, memaparkan 
tentang asal-usul, adat-istiadat, ciri-ciri fisik serta sistem kepercayaan 
masyarakat Makassar. Buku tersebut juga menyebutkan bahwa adat istiadat 
yang berlaku dikalangan masyarakat Makassar lazimnya disebut 
pangngadakkang yang berasal dari kata ‘ada’ (adat) yang mengandung arti 
norma-norma, patokan-patokan bertingkah laku dalam kehidupan sehari-hari di 
                                                          
23
Materi dasar buku ini berasal dari hasil penelitian Nurman Said dalam rangka perampungan 
program studi doktoral di Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang diselesiakan 
pada Februari 2008. Lihat Nurman Said, Religiusitas Orang Bugis (Cet. I; Yogyakarta: Cakrawala 
Media, 2009), h. V.  
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mana norma-norma atau pola-pola tersebut harus berpatokan pada peristiwa 
pada masa lalu.
24
 
5. M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, 
Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an, al-Sunnah serta Wacana Pemikiran 
Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, memaparkan hal-hal yang tersembunyi dan 
bersifat gaib seperti jin, Iblis, setan dan malaikat, sesuatu yang bersifat 
supranatural, bagaimana kitab suci al-Qur’an, al-Sunnah serta para ulama 
klasik dan ulama kontemporer menyikapi hal tersebut. Buku tersebut juga 
membahas bahwa tidak semua jin adalah setan sebab jin ada yang taat kepada 
Allah dan ada yang membangkang. Jin baru menjadi setan jika ia mengajak 
kepada kedurhakaan. 
6. Umar Hasyim dalam bukunya yang berjudul Setan Sebagai Tertuduh; Dalam 
Masalah Sihir, Tahayul, Perdukunan dan Azimat menguraikan tentang 
bagaiamana kerja setan—dari golongan jin—dibalik sihir, tahayul, kerjasama 
antara jin dan dukun, alam gaib dan hantu, yang tumbuh subur di tengah 
masyarakat bak cendawan di musim hujan. 
Dari beberapa literatur yang telah penulis sebutkan di atas membahas 
tentang kebudayaan masyarakat Makassar secara umum serta hal-hal yang bersifat 
supranatural. Namun berdasarkan penelusuran penulis dari penelitian-penelitian 
                                                          
24
Sugira Wahid, Manusia Makassar  (Cet. III; Makassar: Pustaka Refleksi, 2010), h. 15. 
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terdahulu yang tertuang dalam karya ilmiah serta buku-buku tersebut belum ada 
yang membahas secara rinci tentang wujud-wujud supranatural yang ada di Desa 
Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, sehingga penulis 
berkesimpulan bahwa judul ini belum pernah dibahas. 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif dengan tujuan menggambarkan mistisisme 
masyarakat Makassar khususnya wujud-wujud supranatural di Desa Bontobuddung  
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial 
keagamaan dengan variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan 
secara jelas, sistematis, faktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriptif dan 
kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan tidak bertolak dari teori saja 
melainkan dari fakta sebagaimana adanya di lapangan. Dengan kata lain, 
menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu tempat atau 
masyarakat tertentu. 
2. Metode Pendekatan 
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu: 
15 
 
 
 
a. Pendekatan historis, yaitu dengan menghimpun data dari peristiwa-peristiwa 
yang terkait dengan pandangan masyarakat Bontobuddung tentang wujud- 
wujud supranatural. 
b. Pendekatan antropologi-fenomenologi, yaitu penulis berusaha memahami 
situasi masyarakat, khususnya masyarakat Bontobuddung, guna memperoleh 
data konkrit mengenai seluk-beluk adat-istiadatnya.  
c. Pendekatan teologi, yaitu mendekati masalah berdasarkan ketentuan agama 
dan menyelidiki kehidupan keagamaan masyarakat Bontobuddung. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan data yang sebenarnya dari masyarakat Desa Bontobuddung. Hal ini 
bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahan atau kekeliruan dalam hasil 
penelitian yang akan diperoleh nantinya. Tekhnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Observasi, yaitu tekhnik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Observasi ini dilakukan 
untuk mengamati bagaimana pandangan masyarakat Bontobuddung tentang 
wujud-wujud supranatural. 
b. Wawancara (interview), yaitu tekhnik pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab kepada informan dari masyarakat yang terdiri dari 
16 
 
 
 
tokoh agama, pemerintah setempat dan masyarakat setempat di Desa 
Bontobuddung untuk menggali informasi yang lebih mendalam, yang 
berhubungan pandangan terhadap wujud-wujud supranatural. 
 
4. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer, yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian dan 
hasil observasi. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan dan 
juga data dari pemerintah setempat. 
 
5. Tekhnik Penentuan Responden 
Sampel adalah sebagian wakil dari seluruh individu yang dijadikan objek 
penelitian. Jadi dapat dikatakan bahwa sampel adalah bagian yang diambil dari 
populasi melalui cara tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap dapat mewakili 
populasi. 
Untuk memudahkan penelitian ini, maka peneliti mengambil sampel dengan 
menggunakan tekhnik snowball sampling, yaitu tekhnik pengambilan sampel 
berdasarkan penelusuran sampel sebelumnya. Misalnya, penelitian tentang korupsi 
bahwa sumber informan pertama mengarah kepada informan kedua lalu informan ke 
tiga dan seterusnya. 
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6. Tekhnik Analisis Data  
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung 
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan-
laporan tersebut direduksi yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai 
dengan fokus penelitian. 
2. Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi sistematis yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu data yang didapat dijadikan 
acuan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat dilakukan dengan 
singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru. 
 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bentuk kepercayaan masyarakat Bontobuddung terhadap 
wujud-wujud supranatural. 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mendasari pembentukan 
kepercayaan masyarakat Bontobuddung terhadap wujud-wujud supranatural. 
3. Untuk mengetahui bagaimana implikasi kepercayaan masyarakat 
Bontobuddung terhadap kehidupan sosial budaya mereka. 
b. Kegunaan penelitian 
Sedangkan kegunaan penelitian dilakukan oleh penulis sebagai berikut: 
1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian teoritis yang 
lebih mendalam sehingga dapat dijadikan acuan ilmiah khususnya yang 
berkaitan dengan pandangan terhadap wujud-wujd supranatural serta dapat 
memberikan kontribusi bagi eksistensi perkembangan ilmu pemikiran Islam 
dan sosio-antropologi. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang tepat terhadap pandangan masyarakat  Bontobuddung terhadap wujud-
wujud supranatural di mana mereka melimpahkan semua teror yang terjadi di 
tengah masyarakat adalah perbuatan Parakang. Penulis juga berharap dengan 
penelitian ini bisa meluruskan pemahaman masyarakat Bontobuddung agar 
tidak terlalu mudah menuduh seseorang sebagai parakang (parakangngang), 
agar terhindar dari prasangka buruk serta kewaspadaan berlebihan yang 
berujung pada kesenjangan sosial.  
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H. Garis Besar Isi Tesis 
Untuk mendapatkan gambaran awal tentang tesis penulis, maka penulis akan 
memberikan penjelasan sekilas tentang garis besar isi tesis sebagai berikut: 
Pada bab I, penulis memulai dengan pembahasan mengenai latar belakang 
masalah dari suatu permasalahan yang akan diteliti, selanjutnya rumusan masalah, 
fokus penelitian, deskripsi fokus penelitian, kajian penelitian terdahulu, metode 
penelitian dan dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, dan di akhir 
dengan  garis-garis besar isi tesis serta komposisi bab. 
Pada bab II,  menjelaskan tentang tinjauan pustaka menyangkut variabel tesis 
yang membahas tentang kepercayaan masyarakat primitif, struktur kepercayaan 
primitif seperti Animisme dan Dinamisme, asal-usul munculnya kepercayaan 
terhadap makhluk halus, kepercayaan terhadap makhluk halus dan pandangan Islam 
terhadap makhluk halus (jin). 
  Pada bab III,  memuat profil objek yang akan diteliti, di mana dalam hal ini 
yang akan menjadi lokasi penelitian yakni Desa Bontobuddung Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Pada bab IV, membahas tentang hasil penelitian yang memberikan gambaran 
tentang bentuk kepercayaan masyarakat Bontobuddung terhadap wujud-wujud 
supranatural, faktor-faktor yang mendasari pembentukan kepercayaan masyarakat 
Bontobuddung terhadap wujud-wujud supranatural, implikasi kepercayaan 
masyarakat Bontobuddung terhadap kehidupan sosial budaya.  
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Pada bab V adalah penutup, merupakan kesimpulan dari segenap uraian yang 
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, kemudian dikemukakan pula saran sebagai 
harapan yang ingin dicapai sekaligus kelengkapan dalam penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kepercayaan Masyarakat Primitif 
Banyak yang menduga bahwa primitif berasal dari kata yang menunjukkan 
keterbelakangan, baik dari segi adab maupun kebudayaan. Dalam ilmu sejarah 
primitif juga kadang diartikan sebagai periode pertama umat manusia. Teori evolusi 
juga mengaminkan bahwa kata primitif dalam agama atau kepercayaan primitif 
digunakan untuk menerangkan agama manusia stadium awal yang memiliki 
peradaban yang amat rendah.
1
 
Tradisi pengembangan antropologi sebagai ilmu pengetahuan berawal dari 
penelitian terhadap bangsa-bangsa primitif, deskripsi yang mendalam terhadap 
catatan etnografi para peneliti dikalangan ilmuwan Barat adalah bangsa-bangsa yang 
dianggap memiliki keunikan. Para antropolog seperti Emile Durkheim
2
 yang 
mengembangkan teori Totemisme merupakan hasil dari kajiannya terhadap suku 
bangsa primitif di Australia, dan yang paling mengejutkan adalah etnografi yang 
ditulis oleh Maliwnoski setelah bertahun-tahun hidup bersama orang-orang 
                                                          
1
Zakiah Daradjat, dkk, Perbandingan Agama I (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 19. 
2
Emile Durkheim adalah seorang permikir orisinil asal Prancis yang membangun sebuah teori 
revolutif tentang agama. Buku pertamanya berjudul The Division of Labour, yang terbit pada tahun 
1893, kemudian diikuti dengan The Rule of Sociological Method (1895), Suicide (1893) serta 
karyanya yang fenomenal The Elementary Forms of Religious Life (1912), buku inilah yang paling 
penting dan paling terkenal di antara semua karyanya. Lihat Daniel L. Pals, Seven Theories of 
Religion, terj. Inyiak Ridwan Muzir, Dekonstruksi Kebenaran: Kritik Tujuh Teori Agama (Cet. I; 
Yogyakarta: IRCiSoD, 2001), h. 141. 
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Trobriand di ujung paling Timur Negara yang “bersaudara” dengan bangsa Papua di 
pulau Irian Jaya, yakni Papua Nugini. Dari hasil penelitian tersebut Maliwnoski 
kemudian menarik kesimpulan bahwa istilah primitif yang selama ini digambarkan 
sebagai manusia berperadaban biadab, liar serta keturunan Iblis
3
 adalah hal yang 
keliru, sebab setiap suku bangsa memiliki tradisi serta adat-istiadat yang dianggap 
baik dan layak dikalangan mereka sendiri.
4
  
Ilmu pengetahuan, khususnya antropologi, telah menerangkan bahwa sifat-
sifat primitif tidak hanya terdapat pada masa awal umat manusia saja, akan tetapi 
sesungguhnya dapat diketahui adanya corak-corak primitif pada manusia yang hidup 
di “dunia” modern.5 Van Der Leeuw dalam bukunya mengatakan bahwa sangat tidak 
bijak jika menggunakan kata primitif untuk menunjukkan suatu keadaan manusia 
yang kurang beradab, atau manusia yang memiliki kebudayaan “antah-berantah”. 
Istilah primitif menurut Leeuw hanya berarti dan berguna jika digunakan sebagai 
nama susunan tertentu budi manusia yang pada beberapa kebudayaan serta periode 
                                                          
3
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 1. 
4
J. Van Baal, Gheschiedenis en Groe van de Theory der Culturele Anthropologie: tot + 1970, 
terj. J. Piry, Sejarah Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya: Hingga Dekade 1970, vol. II (Jakarta: 
PT. Gramedia, 1988), h. 550; dikutip dalam Dewi Anggariani, Perempuan dalam Dinamika 
Beragama: Suatu Tinjauan Antropologi Agama (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
h. 40. 
5
Menurut Usman Jafar, modern dapat dikaji dengan dua hal, pertama waktunya dan yang 
kedua adalah substansinya. Untuk kajian yang pertama, ada sementara yang berpendapat bahwa 
modern dimulai pada abad ke-20 yang ditandai oleh terjadinya revolusi industri di Prancis, ada juga 
yang berpendapat terjadi pada abad ke-19, sedangkan dari segi substansi, modern adalah 
meninggalkan pemikiran tradisional menuju pemikiran rasional. Lihat Usman Jafar, “Jamaluddin al-
Afghani dan Muhammad Abduh” (Materi kuliah yang disampaikan pada mata kuliah Pemikiran 
Kalam Pasca al-Ghazali dan Ibnu Rusyd di Pascasarjana UIN Alauddin, Gowa, 29 April 2015). 
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lebih menonjol dibandingkan yang lain. Lanjutnya bahwa arti dari primitif adalah 
susunan tertentu budi manusia, cara tertentu manusia dalam mengalami dan 
mendekati dunia dan Tuhan, pandangan tertentu manusia terhadap segala kehidupan 
yang ada disekelilingnya, serta suatu mentalitas tertentu.
6
 
Memang, pandangan sebagian ilmuan terhadap masyarakat primitif sangat 
dipengaruhi oleh paradigma teori evolusi Charles Darwin yang beranggapan bahwa 
semua peradaban manusia tumbuh dan berkembang dimulai dari tingkatan terendah 
menuju tingkatan tertinggi atau modern. Pandangan inilah yang mempengaruhi 
penggolongan masyarakat primitif khususnya dalam bidang keagamaan. Meskipun 
banyak di antara mereka yang menyanggah sebab beberapa corak agama masyarakat 
primitif terdapat pada tata cara beragama masyarakat modern. Adapun ciri-ciri 
agama pada masyarakat primitif yaitu: 
1. Pandangan tentang alam semesta 
Menurut masyarakat primitif alam merupakan subjek yang seakan-akan 
memiliki roh atau jiwa, sungai yang mengalir dianggap jelmaan kekuatan roh yang 
megalirkan kehidupan, sebab air adalah sumber kehidupan, sehingga sungai mesti 
dipelihara. Namun, jika terjadi banjir ataupun sungainya meluap maka masyarakat 
                                                          
6
G. Van der Leeuw, De Primitieve Mensch en de Religie Antropologische Studie (Batavia: 
J.B. Woltes, 1973), h. 11; dikutip dalam Zakiah Daradjat, dkk, Perbandingan Agama I, h. 19-20. 
Selain itu kepercayaan primitif atau agama primitif juga tidak ditujukan pada agama tertentu seperti 
Hindu atau pun Budha, melainkan pada susunan serta struktur tertentu dari corak maupun tata cara 
manusia berhubungan dan memperlakukan alam dan kekuatan supranatural. Sebab corak dari struktur 
dan susunan tersebut dapat ditemui pada sebagian masyarakat beragama baik agama semitik maupun 
nonsemitik. Lihat Zakiah Daradjat, dkk, Perbandingan Agama I, h. 19-20. 
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primitif menganggap bahwa peristiwa tersebut adalah bentuk kemarahan roh sebab 
manusia tidak peduli atau mencemari sungai tersebut. Mereka pun memberikan 
kurban, sesajen serta melaksanakan upacara untuk meredam amarah sang roh.  Hal 
tersebut juga dilakukan jika terjadi bencana alam lainnya.
7
 
2. Mudah mensakralkan objek tertentu 
Masyarakat primitif juga sangat mudah mensakralkan objek tertentu, mereka 
beranggapan jika suatu benda memiliki manfaat, fungsi maupun mengandung 
kebaikan serta dapat menghindarkan dari bencana, maka objek tersebut mesti 
diperlakukan dengan baik dan terhormat dengan menempatkannya pada posisi 
tertentu serta mensucikannya.
8
 
3. Sikap hidup yang serba magis 
Masyarakat primitif senantiasa menghubungkan kehidupannya dengan hal-
hal mistik dan gaib. Mereka beranggapan bahwa setiap peristiwa dipengaruhi oleh 
kekuatan gaib sehingga senantiasa membangun mitos-mitos serta “pamali” tertentu 
guna menjelaskan peristiwa tersebut.
9
 
 
 
                                                          
7
Dewi Anggariani, Perempuan dalam Dinamika Beragama: Suatu Tinjauan Antropologi 
Agama, h. 41-42. 
8
Dewi Anggariani, Perempuan dalam Dinamika Beragama: Suatu Tinjauan Antropologi 
Agama, h. 42. 
9
Dewi Anggariani, Perempuan dalam Dinamika Beragama: Suatu Tinjauan Antropologi 
Agama, h. 43. 
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4. Hidup penuh dengan upacara keagamaan 
Ciri terakhir adalah hidup penuh dengan upacara keagamaan. Masyarakat 
primitif jika ingin menyemai tanaman di ladang terlebih dahulu mereka mengadakan 
upacara agar para roh serta kekuatan gaib yang berada disekitar mereka tidak 
mengganggu dan dapat menghalau roh jahat berupa hama tanaman serta magi yang 
berasal dari kelompok masyarakat lain. demikian pula jika tiba masa panen, mereka 
mengadakan upacara yang meriah sebagai ungkapan terima kasih kepada dewa 
kesuburan dan dewa pemberi rezeki.
10
 
Masyarakat primitif biasanya hidup berkelompok dengan jumlah terbatas, 
yakni hanya beberapa puluh hingga beberapa ratus saja, bermukim di tempat 
terpencil yang jauh dari hubungan masyarakat lain, pada umumnya mereka terisolasi 
secara geografis dengan alam baik dari jarak maupun kondisi alam yang 
melingkupinya, hidup dalam kelompok yang homogen sehingga belum terjadi 
perbedaan-perbedaan sosial sehingga rasa solidaritas mereka masih sangat erat 
dalam ikatan kelompok serta kekeluargaan.
11
 Selain itu masyarakat primitif juga 
biasa menggunakan magis, mereka yakin dapat mengobati atau menyakitit orang 
dari jarak jauh hanya dengan menjentikkan jari atau menggunakan sehelai rambut, 
sepotong kain atau benda-benda lain yang berhubungan dengan lawan mereka. 
                                                          
10
Dewi Anggariani, Perempuan dalam Dinamika Beragama: Suatu Tinjauan Antropologi 
Agama, h. 43. 
11
Dewi Anggariani, Perempuan dalam Dinamika Beragama: Suatu Tinjauan Antropologi 
Agama, h. 40. 
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Mereka juga berfikir bahwa simbol-simbol tersebut telah mencakup objek yang 
disimbolkan.
12
 
Selanjutnya akan dibahas dua struktur kepercayaan primitif atau agama 
primitif, yaitu Animisme dan Dinamisme. Namun sebelum membahas kedua struktur 
kepercayaan primitif tersebut perlu diingat kembali bahwa agama atau kepercayaan 
primitif tidak ditujukan pada agama tertentu seperti Hindu, Budha maupun agama-
agama besar lainnya, melainkan susunan serta stuktur tertentu tata cara atau corak 
manusia berhubungan dan memperlakukan alam dan kekuatan supranatural. Corak 
dari tiga struktur kepercayaan tersebut dapat ditemui pada sebagian masyarakat 
beragama, baik agama semitik maupun agama nonsemitik
13
. Adapun struktur 
kepercayaan primitif yaitu: 
 
1. Animisme 
Menurut Zakiah Daradjat Animisme berasal dari kata “anima”, “animae”, 
dari bahasa Latin yakni “animus”, dalam bahasa Yunani “avepos”, dalam bahasa 
Sansekerta disebut “prana”, dalam bahasa Ibrani disebut “ruah” yang artinya 
“napas” atau “jiwa” yang bermakna ajaran atau doktrin tentang realitas jiwa. 
Sedangkan dalam perspektif sejarah agama, Animisme merupakan istilah yang 
digunakan dan diterapkan dalam suatu pengertian yang lebih luas untuk 
                                                          
12
Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Muzir, Dekonstruksi 
Kebenaran: Kritik Tujuh Teori Agama, h. 32. 
13
Zakiah Daradjat, dkk, Perbandingan Agama I, h. 20. Lihat juga Dewi Anggariani, 
Perempuan dalam Dinamika Beragama: Suatu Tinjauan Antropologi Agama, h. 41. 
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menunjukkan kepercayaan terhadap adanya makhluk-makhluk spiritual yang erat 
hubungannya dengan tubuh atau jasad. Makhluk spiritual tersebut merupakan suatu 
unsur yang kemudian membentuk jiwa dan kepribadian yang tidak lagi menempati 
jasad yang membatasinya.
14
 
Menurut Syamsuddin Abdullah Animisme adalah kepercayaan terhadap 
makhluk halus yang tak kasat mata. Kadang-kadang tampak seperti hantu, namun 
pada umumnya tidak terlihat dan hidup dalam dunia tersendiri. Kadang kala terlihat 
terlepas dari tubuh kasar dan pada suatu keadaan juga bertubuh.
15
 
Sidi Gazalba berpendapat bahwa ketakjuban akan peristiwa kematian telah 
menumbuhkan kepercayaan akan adanya jiwa dalam diri manusia. Jika jiwa tersebut 
juga dipercayai menempati tumbuh-tumbuhan, hewan, dan lain-lain, maka sampailah 
manusia kepada kepercayaan Animisme.
16
 
Taylor
17
 berpendapat bahwa satu-satunya karakteristik yang dimiliki oleh 
setiap agama atau kepercayaan, besar maupun kecil, agama purba atau modern, 
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Zakiah Daradjat, dkk, Perbandingan Agama I, h. 24.  
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Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat; Pendekatan Sosiologi Agama (Cet. I; 
Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 21.  
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Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat; Buku Ketiga Pengantar Kepada Metafisika (Cet. IV; 
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17
Nama lengkapnya adalah Edward Burnett Taylor (1832-1917). Taylor adalah seorang pria 
otodidak Inggris yang tidak pernah mendapatkan pendidikan di Universitas, namun dengan 
petualangan dan studi independennya, ia sampai kepada teori Animisme. Sebuah teori yang 
menurutnya adalah kunci untuk melacak dan mengetahui asal-usul agama. Pada tahun 1865 ia 
menyusun karyanya yang pertama, Researches into the Early History of Mankind. Buku ini 
menjadikan Taylor terkenal. Setelah itu ia menulis beberapa buku dan artikel, antara lain, Primitif 
Culture yang terdiri dari dua jilid,  Antropology, an Introduction to the Study of Man and 
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adalah keyakinan terhadap roh-roh yang berpikir, berperilaku dan berperasaan 
seperti manusia. Esensi setiap agama ataupun kepercayaan, seperti juga mitologi, 
adalah Animisme, yaitu kepercayaan terhadap sesuatu yang hidup dan memiliki 
kekuatan yang ada di balik segala sesuatu. Animisme juga merupakan bentuk 
pemikiran paling tua dan dapat ditemukan dalam setiap sejarah manusia. Selain itu, 
lanjut Taylor, Animisme juga dapat menjelaskan kenapa benda-benda dan pernak-
pernik yang disakralkan atau benda-benda yang disebut fetishes (jimat) sangat 
penting bagi masyarakat yang mempercayainya. Masyarakat tersebut tidak 
menyembah tongkat,  bebatuan atau benda-benda lain yang disakralkan, akan tetapi 
mereka menyembah “anima” yang ada di dalam benda tersebut, roh yang 
memberikan kekuatan dan kehidupan kepada kayu tongkat atau substansi bebatuan 
tersebut, yang memang sama sekali berbeda dengan gambaran Tuhan umat Kristen 
dan Islam.
18
 
Selanjutnya menurut Taylor, bahwa Animisme sebagai suatu sistem yang 
telah menyebar ke seluruh dunia dan menjadi “filsafat umum pertama” tentang 
                                                                                                                                                                     
Civilization, A Method of Investigating the Development of Institutions. Pada tahun 1883 ia 
dipromosikan sebagai Keeper of the University Museum di Oxford. Kemudian pada tahun 1896 ia 
menjadi profesor antropologi yang pertama.  Lihat Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. 
Inyiak Ridwan Muzir, Dekonstruksi Kebenaran: Kritik Tujuh Teori Agama, h. 22 dan J. Van Baal, 
Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya: Hingga Dekade 1974 (Jakarta: PT Gramedia, 
1987), h. 84; dikutip dalam Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa, Abad XVI sampai Abad 
XVII, h. 46. 
18
Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Muzir, Dekonstruksi 
Kebenaran: Kritik Tujuh Teori Agama, h. 38. 
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manusia dan alam yang pernah ditemukan.
19
 Pada saat Animisme diserap oleh 
berbagai suku, klan serta peradaban, ia juga akan menyebar ke dalam setiap aspek 
kehidupan sehari-hari.
20
 Agama-agama pada umumnya menimbulkan kebudayaan 
tertentu baik yang berwujud tata cara, sikap hidup, falsafah, nilai-nilai moral dan 
kesenian, demikian pula dengan Animisme. Kepercayaan Animisme menimbulkan 
suatu lingkungan sikap serta pandangan hidup tersendiri yang tampak dalam 
fenomena kehidupan sehari-hari terutama dalam upacara-upacaranya. Upacara-
upacara yang menyangkut kehidupan seseorang beraneka ragam, namun yang paling 
menonjol adalah upacara inisiasi
21
 yang meliputi kelahiran, perkawinan dan 
kematian, dengan tujuan agar mendapat berkah serta terhindar dari segala bencana.
22
 
Selain itu dalam kepercayaan Animisme, roh orang yang telah meninggal, 
khususnya roh para leluhur, sebagai makhluk kuat yang dapat menentukan baik dan 
buruk sehingga segala kehendak dan keinginannya pun mesti dipenuhi. Sebagaimana 
halnya ketika masih hidup, para roh tersebut pun membutuhkan makanan dan 
minuman. Para penganut Animsime juga percaya bahwa roh-roh tersebut ada juga 
yang memiliki sifat pendendam dan pendengki sehingga jika mereka tidak 
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E.B. Taylor, Primitive Culture: Researches into the Development of Mythologi, 
Phylosophy, Religion, Language, Art and Custom, h. 356; dikutip dalam Daniel L. Pals, Seven 
Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Muzir, Dekonstruksi Kebenaran: Kritik Tujuh Teori 
Agama, h. 38.  
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Daniel L. Pals, Seven Theories of Religion, terj. Inyiak Ridwan Muzir, Dekonstruksi 
Kebenaran: Kritik Tujuh Teori Agama, h. 38. 
21
Upacara inisiasi yang dimaksud dalam kepercayaan Animisme adalah perubahan status 
hidup seseorang di mana orang tersebut harus memasuki alam baru dan meninggalkan alam yang 
lama. Lihat Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, h. 38.  
22
Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, h. 37-38. 
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mendapatkan pelayanan yang baik mereka akan membawa petaka yang dapat 
berujung pada kematian.
23
 Pikiran manusia yang telah mentransformasikan 
kesadaran terhadap jiwa menjadi kepercayaan terhadap makhluk-makhluk halus. 
Manusia pun melakukan penghormatan dan pemujaan melalui berbagai upacara 
berupa doa, sesaji atau korban. Seperti ini pula-lah gambaran kepercayaan 
Animisme.
24
 
Di Negara tirai bambu, Cina, pemujaan serta penyembahan terhadap para 
leluhur merupakan kepercayaan kuno dan salah satu unsur yang paling diutamakan 
dalam kepercayaan masyarakat Cina. Roh-roh para leluhur tersebut senantiasa 
mengawasi serta menjadi penentu bagi nasib mereka. Demikian juga yang terjadi di 
Negara tempat bermekarnya bunga sakura, Jepang. Pemujaan terhadap roh nenek 
moyang menempati kedudukan yang sangat penting dan masih eksis hingga kini. 
Kepercayaan ini juga menempati salah satu unsur yang paling penting dalam ajaran 
Shinto. Di Yunani terdapat kepercayaan bahwa roh para leluhur menempati makam-
makam dan memiliki kekuasaan atas baik dan buruk, sakit hingga mati atas orang 
yang masih hidup.
25
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Sarjana yang mengembangkan teori pemujaan terhadap roh para leluhur adalah Jevons 
dalam bukunya yang berjudul Introduction to the History of Religion. Hal ini juga dilakukan oleh 
Euhomerus dan kemudian dilanjutkan oleh Herbert Spencer dalam karyanya yang berjudul Principles 
of Sociology. Lihat Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, h. 40. 
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Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama: Upaya Memahami Keragaman, 
Kepercayaan, Keyakinan dan Agama (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 74. 
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Lihat Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, h. 41-42. 
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Suku bangsa yang berada di pulau Sumba memiliki kepercayaan terhadap 
hamangu atau hamau yang menganggap bahwa jiwa orang yang telah meninggal 
bertempat di dapur. Jiwa ini disebut juga dengan samawo atau mao.26 
Masyarakat suku Toraja, Sulawesi Selatan menyebut roh atau jiwa dengan 
Tanauana/Tinuwu. Mereka percaya bahwa Tanuana dapat keluar dari tubuh manusia 
seperti halnya ketika bermimpi di mana Tanuana tersebut meninggalkan jasad. 
Tanuana tersebut pun dapat diletakkan pada bagian tubuh seperti rambut, air liur, 
pakaian atau pada objek tertentu lainnya.
27
 Sepertinya, inilah yang menjadi alasan 
mengapa masyarakat Toraja membuatkan tau-tau (sejenis replika atau patung yang 
menyerupai si mayit) bagi mereka yang meninggal, sebagai tanda bahwa ia masih 
tetap “hidup”.28 Selain itu, biasanya sebelum acara pemakaman, masyarakat Toraja 
melakukan ritual Mappasilaga Tedong yang diiringi oleh suara riuh-rendah baik dari 
sanak keluarga maupun dari para penonton dengan maksud turut bergembira sebab si 
mayit telah bertemu dengan para arwah leluhur.
29
 
Selain itu, masyarakat Indonesia juga pada beberapa daerah, khususnya pada 
masyarakat suku Makassar, terdapat kepercayaan bahwa orang yang telah 
meninggal, empat puluh hari setelah waktu kematiannya, rohnya belum tiba di alam 
                                                          
26
Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/ IAIN DI Jakarta, Perbandingan Agama I 
(Cet. 2; Jakarta: 198), h. 34. 
27
Lihat Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, h. 35.  
28
Dewi Anggariani, Perempuan dalam Dinamika Beragama: Suatu Tinjauan Antropologi 
Agama, h. 47-48. 
29Simon Petrus, “Tirai Budaya Toraja”, TVRI (17 September 2015). 
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baka dan masih mengambang di antara bumi dan langit, oleh karenanya diperlukan 
upacara dengan membakar wewangian mistik atau kamanynyang/kemenyan serta 
melakukan pemotongan hewan kurban berupa kambing, sapi atau kerbau agar roh 
tersebut memiliki kendaraan ketika menuju titian surga.
30
 Tak terkecuali masyarakat 
Bontobuddung. Mereka juga melakukan upacara tersebut dengan menyediakan aneka 
makanan tradisional dan memotong hewan kurban yang mereka sebut dengan acara 
akkeka tau mate dengan tujuan agar roh si mayit memiliki dongkokang atau 
kendaraan untuk mencapai surga.
31
     
Melihat uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Animisme 
berasal dari bahasa Latin yaitu anima yang artinya roh sedangkan isme berarti 
kepercayaan atau paham, jadi Animisme adalah kepercayaan terhadap roh di mana 
kepercayaan tersebut masih eksis hingga kini. Ketika Animisme diserap oleh suku-
suku bangsa maka ia juga akan meyebar ke dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari 
baik individu maupun masyarakat, termasuk masyarakat Bontobuddung. 
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Dewi Anggariani, Perempuan dalam Dinamika Beragama: Suatu Tinjauan Antropologi 
Agama, h. 48. 
31Dg. Sa’dia (55 tahun), Saharuddin Dg. U’ding (+ 30 tahun), Kasmawanti Dg. Sugi (38 
tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 24 September 2015. Hal senada 
juga diutarakan oleh Dg. Satting (+ 90 tahun) dan Muri’ Dg. Rannu (39 tahun), masyarakat 
Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 26 September 2015.  
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2. Dinamisme 
Dinamisme berasal dari bahasa Yunani, yaitu “dunamos” yang kemudian 
diserap ke dalam bahasa Inggris menjadi “dynamis”, yang secara umum 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan arti kekuatan, kekuasaan atau 
khasiat, yaitu suatu kepercayaan yang menganggap bahwa semua benda memiliki 
kekuatan serta roh yang dapat mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan manusia 
dalam suatu aktifitas atau usaha mempertahankan hidupnya. Namun secara umum 
Dinamisme diartikan sebagai keyakinan terhadap benda yang memiliki kekuatan 
tertentu.   
Soderblom memandang Dinamisme sebagai salah satu macam bentuk 
struktur agama primitif. Sedangkan T.S.G. Mulia mengemukakan bahwa Dinamisme 
sebagai suatu kepercayaan yang menganggap bahwa di berbagai benda terdapat 
suatu kekuatan atau kesaktian, misalnya dalam api, batu, tumbuh-tumbuhan, pada 
beberapa hewan dan juga pada manusia.
32
 
Definisi Dinamisme juga dapat dijumpai dalam Ensiklopedi Umum, yaitu 
kepercayaam keagamaan manusia primitif pada zaman sebelum kedatangan agama 
Hindu ke Indonesia yang intinya adalah percaya adanya kekuatan supranatural yang 
ada di mana-mana, baik yang terdapat pada benda maupun pada makhluk. Kekuatan 
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T.S.G. Mulia, Ensiklopedi Indonesia I (Bandung: [t.h]), h. 446; dikutip dalam Zakiah 
Daradjat, Perbandingan Agama, h. 99.   
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supranatural tersebut biasanya disebut mana.33 Mana sebagai kekuatan supranatural 
merupakan kekuatan yang sama sekali berbeda dengan kekuatan fisik, kekuatan yang 
sangat menonjol, menyimpang dari kebiasaan bahkan luar biasa serta akodrati.
34
 
Biasanya mana juga dihubungkan dengan hantu, roh atau manusia. Batu, kayu, besi 
dan benda-benda lainnya memiliki daya, kekuatan serta kekuasaan karena 
“dihinggapi mana”. Mana tersebut tidak dapat dibatasi, dikontrol maupun diatur 
oleh manusia di mana ia akan “menempelkan dirinya”. Hal tersebut terjadi secara 
alami.
35
 
Mana—jika menempati seseorang—maka orang tersebut akan memiliki 
keistimewaan-keistimewaan serta kekuatan supranatural. Biasanya orang yang 
memiliki mana adalah mereka yang memiliki status sosial di masyarakatnya, seperti 
kepala suku, panglima perang, dukun, syaman
36
 maupun orang yang dianggap suci.
37
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R. H. Codrington merupakan orang yang pertama kali mengenalkan mana di dunia 
pengetahuan dalam karyanya yang berjudul The Melanesians yang diterbitkan pada tahun 1891. 
Dalam buku ini ia juga menguraikan bahwa mana merupakan suatu kekuatan supranatural, berada di 
alam gaib yang suci, di mana alam ini merupakan tempat kekuatan-kekuatan yang melebihi kekuatan-
kekuatan yang dikenal oleh manusia di alam sekitarnya dan dihadapi oleh manusia dengan rasa 
keagamaan. Lihat Koentjaranigrat, Metode Antropologi (Jakarta: [t.t], 1985), h. 194; dikutip dalam 
Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, h. 101.   
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Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, h. 103. 
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Seperti halnya dukun, syaman juga memiliki kekuatan gaib atau kekuatan supranatural. 
Hanya saja kekuatan gaib yang dimiliki oleh syaman bersifat ekstase atau tidak sadarkan diri dan 
bekerja dengan depersonalisasi, artinya bahwa yang berbicara—ketika seorang syaman bekerja serta 
memimpin ritual—merupakan kekuatan supranatural yang menguasai tubuh sang syaman. Syaman 
banyak dijumpai pada suku bangsa Samoyet dan suku-suku lain di Asia Utara. Lihat Honig, Ilmu 
Agama I (Jakarta: BPK, 1966), h. 35; dikutip dalam Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, h. 137. 
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Selain itu, semua hal yang ada pada diri orang yang memiliki mana secara otomatis 
juga memiliki mana, seperti air liurnya bahkan air seninya, darahnya, tulang, rambut, 
pakaiannya dan sebagainya. Sebagai contoh, guntingan rambut, potongan kuku serta 
pakaian bekas Sri Sultan Yogyakarta dipercaya memiliki mana, sehingga barang-
barang tersebut dijadikan perlengkapan upacara Labuhan Tahunan, baik ke laut 
Kidul, ke gunung Merapi maupun ke gunung Merbabu di sebelah Utara 
Yogyakarta.
38
 
Kepercayaan terhadap mana atau Dinamisme juga terdapat di salah satu Desa 
suku Makassar, yakni Desa Garing, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan. Sebagian masyarakat Desa tersebut percaya bahwa sele’ 
(keris), poke (tombak), kalambu (kelambu) serta perkakas baju rante39 lainnya 
memiliki “tuah” yang mesti diperlakukan secara khusus dan dihormati. Hal senada 
juga diyakini oleh masyarakat Desa Bontobuddung. Mereka percaya terhadap benda-
benda sakral nan sakti sebagaimana halnya masyarakat Desa Garing.
40
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E. Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life, terj. George Allen dan Unwin, 
tanpa judul (London: [t.p.], 1976), h. 194; dikutip dalam Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, h. 
104. 
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Zakiah Daradjat, Perbandingan Agama, h. 105. 
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Baju rante adalah baju perang peninggalan raja Garing yang menurut sejarah lisan 
masyarakat Garing telah ada sejak ribuan tahun yang lalu dan dipercayai oleh sebagian masyarakat 
Garing memiliki kekuatan yang dapat mendatangkan barakka (berkah) serta bencana. Menurut 
sebagian masyarakat Garing benda sakral tersebut memiliki kekuatan sebab dihuni oleh roh nenek 
moyang. Lihat Nur Annisa, “Kepercayaan Terhadap Baju Rante di Desa Garing Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa; Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi”, Skripsi, h. 59.  
40
Tidak banyak perbedaan antara masyarakat Garing dan masyarakat Tompobulu lainnya, 
khususnya masyarakat Desa Bontobuddung apalagi dalam bidang budaya dan agama. Sebab pada 
awalnya wilayah Bontobuddung merupakan pemekaran dari Desa Garing. 
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Melihat uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Dinamisme adalah 
kepercayaan terhadap adanya kekuatan supranatural yang ada di mana-mana, baik 
dalam benda maupun dalam makhluk. Kekuatan supranatural tersebut biasanya 
disebut dengan mana. Adapun tentang eksistensinya, kepercayaan terhadap mana 
tersebut hingga kini masih banyak dijumpai di berbagai suku di pentas bumi, 
khususnya di Sulawesi Selatan. 
 
B. Asal-usul Munculnya Kepercayaan Terhadap Makhluk Halus  
Manusia merupakan sebangsa dengan binatang. Ia memiliki banyak 
kesamaan dengan binatang lainnya. Namun pada saat yang sama, manusia juga 
memiliki ciri yang membedakan dirinya dengan binatang lainnya, di mana ciri-ciri 
ini menempatkannya lebih unggul dari pada binatang. Ada ciri-ciri utama yang 
mendasar, yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Sifat-sifat 
manusiawi manusia ditentukan oleh ciri-ciri ini.  Ciri-ciri ini jugalah yang menjadi 
sumber dari apa yang dikenal sebagai budaya manusia, berkaitan dengan dua hal, 
yaitu sikap dan kecenderungan.
41
 
Wewenang manusia di bidang pengetahuannya, informasi serta 
pemikirannya, dan di bidang keinginan dan kecenderungannya, sangat luas lagi 
tinggi. Pengetahuan manusia tidak terbatas pada ruang dan waktu tertentu. 
Pengetahuan manusia mengatasi batas-batas seperti itu. Di satu pihak, manusia 
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Murtadha Muthahhari, Man and Universe, terj. Ilyas Hasan, Manusia dan Alam Semesta; 
Konsepsi Islam Tentang Jagat Raya (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 1. 
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mengetahui peristiwa yang terjadi sebelum ia lahir, dan di lain pihak manusia 
bahkan mengetahui planet-planet selain bumi dan bintang-gemintang. Dia 
mengetahui sejarahnya sendiri dan sejarah dunia, yaitu sejarah bumi, langit, gunung, 
sungai, tumbuhan, organisme hidup bahkan alam semesta. Pemikiran manusia tidak 
hanya meliputi masa depan yang jauh, namun juga hal-hal yang tak terhingga, hal-
hal yang bersifat metafisik dan abadi. Sebagian dari hal-hal ini diketahui oleh 
manusia. Sebab manusia bukan hanya makhluk material tetapi juga merupakan 
maklukh spiritual. Manusia juga tidak sekedar mengetahui keragaman dan kekhasan. 
Dengan maksud menguasai alam, manusia mencari tahu tentang hukum alam 
semesta dan kebenaran umum yang berlaku di dunia.
42
  
Sejarah kepercayaan atau agama telah mencapai usia yang sama dengan 
sejarah manusia. Ahli-ahli genetika dan antropologi telah menyimpulkan bahwa 
bukti-bukti sains menunjukkan bahwa manusia (homo sapiens) berasal dari populasi 
kecil di Afrika dan kemudian bermigrasi dari sana ke seluruh pentas bumi, yang 
disebut dengan teori Out of Africa. Data umur sains dalam genetika, sebagaimana 
penelitian yang dilakukan oleh Prof. Rebecca Cann pada tahun 1987, yang 
menyelidiki sebuah struktur kecil dalam semua sel manusia yang disebut dengan 
Mitocondria DNA (MtDNA) bahwa semua manusia keturunan dari seorang wanita 
yang hidup di Afrika Timur pada 150.000-120.000 tahun lalu. Penemuan umur 
manusia melalui jalan ilmu genetika ini selaras dengan penemuan para ahli 
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paleontology (ilmu kaji fosil) yang juga menemukan bahwa manusia telah muncul 
pada tahun tersebut, berdasarkan penentuan umur fosil dengan karbon 14 Dating, 
yang ditemukan di Afrika bagian Timur (Delta Omo, Kibish Etiophia, dan Danau 
Tanganyika, Tanzania). Selanjutnya, data paleontology juga menemukan suatu situs 
penguburan makhluk homo sapiens, yang saat itu telah mengenal upacara 
penguburan sejak kurang lebih 26.000 tahun lalu (ditemukan di Eropa Tengah), dan 
diperkirakan bahwa manusia tersebut telah mengenal Sang Pencipta, karena 
dijumpai fosil-fosil polen (putik sari bunga dalam jumlah yang cukup banyak) di 
sekitar tulang-belulangnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada tata upacara 
penguburan yang diikuti oleh permohonan atau yang disebut dengan doa. Jadi, dapat 
dipahami bahwa ketika itu manusia telah mengenal adanya kekuatan di luar dirinya 
yang bersifat supranatural.
43
  
Memang, jauh sebelum manusia mengenal agama-agama besar, bahkan sejak 
masa awal sejarah manusia, kepercayaan terhadap hal-hal yang berbau mistik dan 
bersifat gaib telah ada. Hal-hal gaib tersebut dalam pandangan mereka beraneka 
ragam. Ada yang tidak dapat dilihat sama sekali, ada yang menampakkan dirinya 
pada orang-orang tertentu melalui mantra atau jimat, dan ada pula yang merasuk 
pada sesuatu, baik pada benda maupun pada makhluk hidup. Mereka mempercayai 
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bahwa wujud-wujud tersebut ada yang bersahabat dengan manusia, ada yang 
memusuhi serta ada pula yang memberi manfaat.
44
 
Para ilmuwan, khususnya mereka yang melakukan penelitian baik terhadap 
suku-suku yang hidup di daerah Australia mau pun di daerah Amazon, Amerika 
Selatan, serta suku-suku yang hidup di Afrika bagian Timur dan Selatan, bahkan, 
lebih dari itu, hasil penelitian mereka menunjukkan adanya persamaan kepercayaan 
mengenai sifat makhluk-makhluk halus tersebut. Bahkan boleh jadi, kepercayaan di 
satu tempat pada suku tertentu dapat pula merupakan kepercayaan suku di tempat 
lain yang berbeda warna kulit, paras, serta kebudayaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepercayaan tentang adanya makhluk “tak kasat mata” telah dikenal oleh manusia, 
jauh sebelum mereka mengenal sihir dan penyihir atau dukun serta perdukunan.
45
   
Menurut E.B. Taylor, kepercayaan tersebut lahir dari manusia primitif akibat 
mimpi-mimpi yang dialaminya. Ia melihat aneka hal saat tidur, ia juga ketika itu 
merasa mengunjungi tempat-tempat nun jauh, padahal ia sadar setelah bangkit dari 
tidurnya bahwa ia tetap berada di tempat semula. Manusia pun mulai membedakan 
antara tubuh jasmaninya yang berada di tempat tidur, dan bagian lain dari dirinya, 
yaitu rohnya yang pergi ke tempat lain. Mereka pun beranggapan bahwa apa yang 
dilihatnya itu adalah kerja roh halus yang datang ketika malam “membekap” bumi. 
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Selanjutnya mereka melihat adanya perbedaan yang tampak menonjol antara benda-
benda yang hidup dan benda-benda yang mati. Makhluk yang masih dapat bergerak 
merupakan makhluk hidup, tetapi pada suatu ketika makhluk tersebut tidak bergerak 
lagi, maka itu berarti bahwa makhluk tersebut telah mati. Dengan demikian manusia 
lama-kelamaan mulai menyadari bahwa gerak dalam alam (yaitu hidup) disebabkan 
oleh suatu kekuatan yang berada di samping tubuh jasmaninya, yakni roh.
46
 Dalam 
sebuah karyanya, Taylor mengatakan bahwa: 
Manusia dalam kebudayaan tingkat rendah yang telah memiliki budaya 
berpikir sepertinya sangat dipengaruhi oleh dua persoalan biologis. Yang 
pertama adalah apakah yang membedakan antara tubuh yang hidup dan yang 
telah mati; apa yang menyebabkan manusia bisa terjaga, tidur, pingsan, sakit 
dan mati? Kedua, wujud apakah yang muncul dalam mimpi dan khayalan-
khayalan manusia? Masyarakat primitif kemudian mencoba menjawabnya 
dengan dua tahap; pertama, dengan menyatakan bahwa setiap manusia 
memiliki dua hal, yaitu jiwa dan roh (phantom) sebagai bayangan dan diri 
kedua bagi jiwa. Kedua hal ini juga dianggap sebagai bagian yang terpisah 
dari tubuh.
47
 
 
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman nyata mereka dengan kematian dan 
mimpi menyebabkan masyarakat primitif mampu menalarkan untuk pertama kalinya 
suatu teori sederhana tentang kehidupan mereka, bahwa setiap kehidupan 
disebabkan oleh sejenis roh atau prinsip spiritual. Mereka menganggap roh sebagai 
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sesuatu yang halus, bayangan tak bersubstansi dari manusia, memiliki bentuk yang 
sangat “halus”, “tipis” dan berupa “bayangan”, roh inilah yang memberikan 
kehidupan bagi individu tempat ia berada.
48
 Manusia juga percaya bahwa makhluk 
halus yang tidak dapat ditangkap oleh panca indera manusia, menghuni alam 
sekeliling tempat tinggal manusia. Makhluk-makhluk halus tersebut mendapat 
tempat yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sehingga menjadi objek 
penghormatan bahkan penyembahan, yang dilakukan dengan berbagai upacara, doa, 
sesajen, korban dan sebagainya.
49
 Hutan rimba, tiang rumah, sumur yang dalam, 
persimpangan jalan, batu besar, gua, pohon besar, kuburan dan sebagainya diyakini 
oleh banyak orang sebagai tempat “favorit” bagi makhluk halus. Makhluk halus juga 
diyakini dapat merasuki tubuh manusia dan hewan. Bayangan mengenai wujud 
makhluk halus pun berbeda-beda, sehingga dikenal hantu-hantu kerdil atau tuyul, 
kuntilanak, jin, peri dan setan dengan aneka penjelmaan, mulai dari yang sangat 
mengerikan hingga yang berparas jelita.
50
 
Ada juga yang berpendapat bahwa kepercayaan tentang adanya makhluk 
halus lahir dari keyakinan terhadap adanya roh bagi segala sesuatu yang ada di alam 
raya ini, yang walaupun secara lahiriah kelihatannya tidak hidup. Akibat keyakinan 
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tersebut, manusia pun berinteraksi dengannya sebagai makhluk yang bernyawa. Ia 
sayang atau marah padanya, tak ubahnya sebagaimana anak kecil yang merasa 
senang bila lantai tempat ia jatuh dipukul oleh orang tuanya karena ketika itu, akibat 
keterbatasan akalnya, ia menduga bahwa lantai itulah yang menjatuhkannya.
51
 Ada 
pula yang menduga bahwa kepercayaan makhluk halus lahir dari penyembahan 
nenek moyang setelah kematian mereka. Kepercayaan ini, menurut pakar ilmu jiwa, 
Sigmund Freud, lahir dari apa yang dinamainya Oedipus Complex. Si Oedipus, yang 
memiliki hasrat pada ibunya, membunuh ayahnya yang dianggap menjadi 
penghalang bagi pemenuhan hasratnya. Setelah kematian sang ayah, timbul 
penyesalan dalam diri sang anak tersebut. Sejak itu, ia pun memuja roh ayahnya.
52
 
Lain halnya dengan Freud, Muller justru berpendapat bahwa manusia percaya 
kepada makhluk halus seperti roh dan dewa-dewi karena mereka mencoba 
menjelaskan fenomena alam yang dahsyat seperti matahari, langit dan badai.
53
 
Pendapat-pendapat di atas, tentu saja, kontradiksi dengan apa yang dipahami 
oleh para teoritikus yang beragama. Sebagian besar agamawan meyakini bahwa 
manusia percaya terhadap hal-hal gaib karena Tuhan telah menginformasikan hal 
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tersebut, baik melalui para utusan maupun termaktub dalam kitab yang mereka 
anggap suci.
54
 
Selanjutnya, perlu digaris bawahi bahwa kepercayaan tentang adanya 
makhluk halus yang bersifat supranatural tidak hanya dimonopoli oleh manusia yang 
hidup di era pramodern. Setelah manusia mengenal iptek serta penemuan-penemuan 
mutakhir lainnya, bahkan dengan jalan agama-agama besar di dunia pun, 
kepercayaan tentang adanya makhluk supranatural juga ditemukan sekalipun dengan 
penafsiran yang beragam.
55
 
Alhasil, hingga kini, kepercayaan tentang adanya makhluk yang tak kasat 
mata masih tetap bertahan sedikit atau banyak, kuat atau lemah, di tengah 
peradaban yang telah datang silih berganti. Perlu diingat pula, bahwa kepercayaan 
dan agama memiliki andil dalam eksistensi makhluk halus di mana agama ikut 
mempertahankannya baik melalui sejarah lisan ataupun melalui teks-teks 
keagamaan.
56
 
Melihat aneka perspektif di atas maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 
terhadap hal-hal mistik, gaib atau makhluk halus—sekalipun dengan alasan dan 
argumen yang berbeda antara satu dan lainnya—telah ada sejak dahulu, bahkan ada 
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sejak peradaban pertama manusia dan tetap eksis hingga kini, terlepas dari apakah 
masyarakat tersebut hidup di daerah pedalaman serta terisolasi dari dunia luar, 
maupun masyarakat yang memiliki tingkat kebudayaan serta perangkat hidup yang 
mutakhir.  
 
C. Kepercayaan Terhadap Makhluk Halus 
Hampir seluruh suku di dunia memiliki keyakinan terhadap Tuhan dan 
makhluk halus. Keyakinan terhadap Tuhan tersebut dapat berupa dewa-dewa dalam 
agama Hindu-Budha, kekuatan gaib dan roh dalam agama-agama prasemitis serta 
keyakinan terhadap Tuhan dalam iman agama Semit, seperti Yahudi, Kristen dan 
Islam. Tuhan dalam perspektif Yahudi direpresentasikan dalam keyakinan tentang 
Yahweh, Kristen dalam Allah dan Islam dalam Allah yang Esa. Demikian pula 
keyakinan terhadap keberadaan makhluk halus yang “sebaya” dengan manusia. 
Dalam agama-agama prasemitis, keyakinan tersebut berwujud dalam dewa-dewa 
seperti di Yunani, Romawi, Mesir, Persia dan sebagainya. Setelah masa agama 
Semitis yang dimulai dari Nabi Ibrahim, maka keberadaan makhluk halus tersebut 
dapat berupa malaikat, jin, setan dan sebagainya.
57
 
Peradaban Yunani kuno berpendapat bahwa kebaikan adalah soal bintang 
atau nasib. Zeus atau dewa Matahari yang mereka sembah dan merupakan dewa di 
atas dewa memperoleh kedudukannya bukan karena ia lebih pandai, lebih baik, atau 
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lebih mulia dibandingkan dengan dewa lainnya, tetapi semata-mata karena nasib. 
Kepercayaan ini sedemikian mendalam sehingga para pemimpin mereka pun tidak 
melangkah untuk berperang atau berdamai sebelum bertanya kepada tukang tenung 
tentang nasib mereka. Peradaban manusia hingga kini, bahkan di tempat lahirnya 
peradaban yang “digjaya” seperti Amerika, dapat dilihat sisa-sisa kepercayaan 
Yunani Kuno tersebut. Hal ini tidak hanya terbatas pada orang kebanyakan atau 
yang kurang terpelajar, tetapi juga pada mereka yang memiliki stratifilkasi sosial 
yang tinggi. Media massa seperti di Amerika tidak segan menginformasikan bahwa 
Nancy Reagan, istri presiden Negara adidaya pada tahun 1981-1989, termasuk yang 
percaya perbintangan.
58
 
Majalah Time menyajikan uraian yang tidak kurang dari duapuluh lima 
halaman tentang “Kembalinya setan Yang Agung ke Amerika Serikat”, di mana di 
dalamnya ditegaskan bahwa ada hubungan yang sangat erat antara sihir dan 
penyembahan setan dan bahwa jutaan masyarakat Amerika melakukan praktek-
praktek aneh dalam lingkungan khusus dan dalam bentuk pesta-pesta telanjang dan 
seks bebas yang dilakukan secara histeris setiap Minggu. Majalah tersebut juga 
mengungkapkan bahwa Auckland dijadikan sebagai tempat yang subur bagi praktek-
praktek tersebut dan bahwa di Chicago terdapat sekitar tujuh puluh lima ribu sampai 
seratus ribu orang berkumpul setiap Minggu di suatu tempat yang dinamai The 
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Greet Satanic Temple.59 Selain itu, pada umumnya orang Amerika juga percaya 
dengan adanya hantu. Hantu rakyat yang sering dijadikan ancaman pada anak-anak 
mereka disebut the Boogeman.60 Sedangkan hantu rakyat di Jepang disebut dengan 
Obake.61 Selain itu ada juga masyarakat Jepang yang percaya bahwa Jimat Ofuda 
berfungsi sebagai penangkal roh jahat.
62
 
Kota bawah tanah Einburg, Islandia, dinobatkan sebagai salah satu tempat 
yang paling menyeramkan di dunia. Bukan hanya struktur bangunan dan 
tampilannya yang aneh dan gulita, tetapi juga—menurut kepercayaan masyarakat 
setempat—merupakan tempat yang diselubungi oleh hal-hal mistis dan magic yang 
memiliki tingkat kemisteriusan yang tinggi.
63
 
Terdapat pula program khusus yang disiarkan setiap Minggu yang 
menguraikan Black Magic dan penyembahan setan di Prancis. Sedangkan di Jerman 
terdapat kurang lebih lima ratus ribu oarng yang mempraktekkan Misa yang aneh 
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dan terdapat pula kurang lebih tujuh ratus ribu orang mempelajari “Ilmu Rahasia” 
yang berkaitan dengan setan.
64
  
Pada tahun 1994 di Indonesia, pembicaraan seputar makhluk halus sangat 
populer, tidak hanya melalui “layar kaca” yang menayangkan aneka tayangan 
tentang jin dan makhluk halus lainnya, tetapi juga melalui media massa yang 
meyebarkan isu jual beli jin dengan harga beberapa juta rupiah. Semasa dengan itu, 
beberapa buku dan tulisan yang berbicara tentang jin dan dialognya sempat menjadi 
buku yang paling “laris-manis” di pasaran, bahkan mengundang mereka yang bukan 
peminat baca rela merogoh “kocek” untuk membeli dan membacanya.65 
Hingga kini, pembicaraan tentang jin, hantu, dukun dan perdukunan serta 
hal-hal mistik lainnya masih marak di bumi Nusantara. Tayangan-tayangan serta 
isu-isu yang mempercakapkan hal tersebut tidaklah pupus di makan waktu. Mulai 
dari yang berbau budaya, intertainment hingga yang berbau “agama”.66 Film-film 
karya anak bangsa yang bertema horor, sebut saja film yang berjudul: Ada Pocong, 
Kuntilanak, Nenek Gayung, Hantu Perawan, Suster Ngesot, Suster Keramas dan 
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suster-suster lainnya, “duduk manis” di kancah perfilman Indonesia.67 Tidak hanya 
film, tayangan-tayangan yang berseri pun tidak luput dari pemberitaan “yang 
mistik”. Sebut saja tayangan mistik yang berjudul Dunia Lain, Breaking the 
Magician Code, On the Spot68, Super Video, Jejak Paranormal dan sebagainya. 
Kepercayaan-kepercayaan terhadap makhluk halus juga masih dapat dijumpai di 
berbagai suku yang ada di bumi pertiwi ini. 
Masyarakat Poso percaya bahwa keberadaan manusia di bumi dilengkapi 
dengan Tanoana yang berfungsi sebagai roh penggerak dalam menjalankan aktifitas. 
Tanoana tersebut dapat meninggalkan tubuh manusia untuk sementara, misalnya di 
saat manusia sedang “terlelap”. Ketika manusia sedang bermimpi, apa yang 
dimimpikannya itu merupakan gambaran dari aktifitas Tanoana. Apabila seseorang 
pingsan, berarti Tanoana meninggalkannya, dan jika si Tanoana telah berpisah 
dengan manusia untuk selamanya, maka manusia menuju proses kematiannya. 
Kemudian sebagai penggantinya, maka muncullah apa yang mereka sebut Angga. 
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Orang tertentu dapat melihat Angga secara live atau langsung, di mana identitas dan 
perawakannya menyerupai wajah si mayit ketika masih hidup.
69
 
Menurut keyakinan lokal, jumlah serta kualitas makhluk halus bervariasi. 
Bahkan, di masing-masing entitas kebudayaan memiliki makhluk halusnya sendiri-
sendiri—sekalipun pada hakikatnya sama dengan yang lain—pada masyarakat Jawa 
pedalaman, keyakinan tentang makhluk halus erat kaitannya dengan konteks sosio-
kulturalnya. Demikian pula dalam masyarakat nelayan juga memiliki keyakinan 
tentang makhluk halus yang berbeda karena konteks sosio-kulturalnya.  
Hal senada juga terjadi pada masyarakat Makassar yang hidup di kaki gunung 
Lompobattang, tepatnya di desa Bontobuddung. Sebagian masyarakat Desa tersebut 
percaya bahwa orang yang telah meninggal memiliki Sania’—hantu dari orang yang 
telah meninggal—serta jing-jing yang menghuni tempat-tempat tertentu.70 Mereka 
juga percaya bahwa wujud-wujud tersebut tidak hanya mengusik ketenteraman 
mereka, tetapi juga dapat “merampas” hidup mereka.  
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D. Pandangan Islam Terhadap Makhluk Halus (Jin) 
Manusia dalam perjalanan hidupnya, memiliki keyakinan akan suatu hal. 
Mengapa demikian, sebab manusia dalam hidupnya senantiasa memiliki 
pengharapan serta cita-cita sehingga ia selalu berusaha untuk mewujudkan 
keyakinan dan pengharapannya dalam karya yang konkret. Keyakinan begitu 
pentingnya bagi manusia, sehingga dapat dikatakan sebagai salah satu syarat dalam 
kehidupannya. Tanpa keyakinan, kehidupan akan diliputi oleh perasaan bimbang. 
Keyakinan adalah sesuatu yang semestinya dibela oleh orang yang memilikinya, tak 
peduli apa pun yang bakal terjadi atau menimpa dirinya. Manusia dalam 
mewujudkan keyakinan dan pengharapannya mengikuti aturan-aturan tertentu atau 
norma, baik yang berhubungan dengan manusia, alam, atau pun yang sifatnya gaib.
71
 
Agama dan kepercayaan manusia tidak luput dari paham tentang adanya hal-
hal yang bersifat mistik dan gaib. Beragam pendapat agama tentang hal tersebut, ada 
yang rasional namun tidak sampai pada kedalaman yang dapat diterima semua 
pihak, dan ada pula yang tidak rasional sehingga uraiannya menjadi irrasional atau, 
paling tidak, suprarasional.
72
   
Agama Kristen, sebagaimana agama dan kepercayaan lainnya, tidak asing 
dari kepercayaan tentang adanya makhluk halus yang mengganggu dan menggoda 
manusia. Sebagaimana tertuang dalam Injil Lukas 8: 27 dan 29, yang berbunyi: 
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Munandar Soelaeman, Ilmu Budaya Dasar; Suatu Pengantar (Cet. II; Bandung: Eresco, 
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M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an, al-
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Setelah Yesus naik ke darat, datanglah seorang laki-laki dari kota itu 
menemui Dia; orang itu dirasuki oleh setan-setan dan sudah lama ia tidak 
berpakaian dan tidak tinggal dalam rumah, tetapi dalam pekuburan…. Ia 
berkata demikian sebab Yesus memerintahkan roh jahat itu keluar dari orang 
itu…. 73 
 
Merupakan suatu keangkuhan intelektual untuk menolak, atas nama ilmu 
pengetahuan, wujud sesuatu yang diinformasikan oleh kitab suci dengan alasan 
bahwa dunia empiris tidak menyaksikannya atau laboratorium tidak mendeteksinya. 
Sebab kebenaran tidak hanya diukur dalam laboratorium atau dibuktikan melalui 
eksperimen. Di sisi lain, kepercayaan dan agama bersumber dari rasa dan kalbu 
manusia yang terdalam. Perasaan tidaklah diukur dengan ukuran material atau harus 
dihidangkan dalam dunia nyata. Ada banyak hal yang tidak diinformasikan agama, 
khususnya agama Islam, boleh jadi karena ketidaktahuan manusia, boleh jadi juga 
bila dijelaskan pun tidak akan dicerna oleh pikirannya, atau boleh jadi juga 
dikemudian hari, karena canggihnya pengetahuan yang dimiliki oleh manusia hal-hal 
yang bersifat “halus” akan “terungkap” sedikit-demi sedikit.74 
Jangankan makhluk-makhluk yang menghuni seluruh alam raya ini, makhluk 
yang ada di pentas bumi tempat kita berpijak ini saja belum semua dapat diketahui. 
Bahkan, tubuh manusia pun masih banyak sisi-sisinya yang hingga kini masih 
misteri sekalipun bagi para pakar. Ilmu pengetahuan hingga kini belum banyak 
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Lembaga Alkitab Indonesia/LAI, Alkitab (Cet. 20; Jakarta:, 2010), h. 94.   
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M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an, al-
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mengetahui rahasia fenomena alam yang terbentang luas dihadapan para ilmuwan, 
termasuk dengan yang mereka gunakan dalam eksperimen-eksperimen mereka.
75
 
Sekalipun telah dicapai kemajuan yang pesat dalam bidang psikologi, namun 
yang belum terungkap dari jiwa manusia masih jauh lebih banyak. Ini terhadap 
manusia yang wujudnya terlihat dan terukur, dapat diraba, dan dapat dibawa ke 
laboratorium untuk diuji dan di analisis.
76
 A. Carrel berkata: 
Kita baru mampu mengetahui beberapa segi dari diri kita. Yang kita ketahui 
hanyalah bahwa manusia itu sendiri dari bagian-bagian tertentu dan ini pun 
pada hakikatnya dibagi lagi menurut tata cara kita masing-masing, dan kita 
adalah kumpulan dari aneka pertanyaan yang belum terjawab.
77
 
 
Lantas bagaimana dengan sesuatu yang sejak semula dinyatatkan gaib? Yaitu 
sesuatu yang tersembunyi dan yang tidak dapat dilihat oleh manusia? Tentu saja kita 
tidak bersikap “sportif” jika langsung mengecam bahwa hal gaib itu sama sekali 
tidak ada dan hanya khayalan yang bersifat kekanak-kanakan. 
Islam sebagai salah satu agama besar dunia, tidak menafikan adanya hal gaib. 
Islam, melalui wahyu Ilahi mengungkap sekelumit yang gaib—paling tidak tentang 
Yang Esa—yang harus dipercayai oleh penganutnya. Al-Qur’an dan Sunnah, ketika 
mengharuskan percaya kepada yang gaib termasuk jin, setan, dan malaikat, 
sekalipun ada beragam pendapat dari para pakar dan filosof, bermaksud, antara lain, 
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mengantarkan agar manusia menyadari betapa sedikit pengetahuan yang dimilikinya 
serta bermaksud pula memberi sekelumit gambaran tentang wujud yang ada di 
pentas bumi ini dengan berbagai makhluk yang diciptakan Tuhan, baik yang dikenal 
maupun belum atau bahkan tidak akan dikenal hakikatnya sama sekali.
78
  
Ada banyak ayat al-Qur’an yang bercerita tentang makhluk halus—terutama 
jin—bahkan ada satu surah al-Qur’an yang namanya terambil dari makhluk halus79 
tersebut, yakni surah al-Jinn. Dalam al-Qur’an suci paling tidak ada lima kata yang 
sering digunakan untuk menunjuk makhluk halus dari jenis jin, yaitu Jinn, Ja>nn, 
Jinnah, Ibli>s, dan Syaitha>n.80  
 
1. Jin dalam Ragam Perspektif  
Kata jin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai makhluk 
halus (yang dianggap berakal). Sedangkan dari segi bahasa al-Qur’an kata jinn 
terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf yakni ji>m (ج), nu>n (ن) dan nu>n (ن). 
Menurut pakar-pakar bahasa, semua kata yang terdiri dari rangkaian ketiga huruf ini 
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mengandung makna ketersembunyian atau ketertutupan. Lantas adakah eksistensi 
atau wujud dari jin? Berbeda dengan pandangan yang menolak eksistensi jin, umat 
Islam, bahkan mayoritas umat beragama mengakui adanya sesuatu yang bernama jin, 
sekalipun pemahaman para pakar, baik muslim maupun non-muslim menyangkut 
hakikat jin tidak sepenuhnya sama. Apalagi ada sebagian mereka yang berusaha 
merasionalisasikan seluruh informasi kitab suci dan membatasi sedapat mungkin 
wilayah suprarasional dan transenden dari ajaran agama.
81
 
Para pemikir Islam yang sangat rasional tidak menafikan bahwa al-Qur’an 
suci berbicara tentang jin, akan tetapi mereka memahaminya bukan dalam 
pengertian hakiki. Paling tidak ada tiga pendapat yang menonjol dari kalangan ini 
menyangkut hakikat jin. 
Pertama, memahami jin sebagai potensi negatif manusia. Menurut penganut 
paham ini, malaikat merupakan potensi positif yang mengarahkan manusia ke arah 
kebaikan sedangkan jin atau setan sebaliknya. Menurut mereka jin dan setan tidak 
memiliki wujud tersendiri sebab baik jin maupun setan merupakan potensi negatif 
yang bercokol dalam diri manusia.
82
 
Kedua, memahami jin antara lain sebagai virus serta kuman-kuman penyakit 
yang berupa mikro organisme yang dapat diketahui keberadaannya melalui 
mikroskop. Paham ini, sekalipun meniscayakan eksistensi jin, tetapi menyatakannya 
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sebagai kuman-kuman dan bukan sebagai makhluk mukallaf yang dibebani tugas-
tugas tertentu oleh Allah swt. Muhammad Abduh
83
 dan muridnya, Muhammad 
Rasyid Ridha,
84
 menganut paham ini. Menurut Rasyid Ridha, orang yang mengaku 
melihat jin, maka hal tersebut hanyalah khayalan atau suatu binatang yang aneh 
sehingga ia menduga bahwa apa yang dilihatnya itu adalah jin. Lanjut Rasyid Ridha 
bahwa semua hadis yang memberitakan tentang penglihatan manusia terhadap jin 
adalah hadis lemah. Ia mengatakan bahwa, “Tidak ada satu hadis pun menyangkut 
dapatnya manusia melihat jin yang termasuk di dalam kategori shahi>h.”85 Rasyid 
Ridha menambahkan: 
Dapat juga dikatakan bahwa benda-benda hidup yang tersembunyi dan yang 
dikenal pada masa kini melalui mikroskop dengan nama bakteri, dapat 
merupakan jenis dari jin, karena telah terbukti bahwa bakteri-bakteri 
merupakan penyebab dari banyak penyakit.
86
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Ketiga, memahami jin sebagai jenis manusia liar yang belum berperadaban. 
Pendapat ini pertama kali dikemukakan oleh seorang pemikir kenamaan asal India 
yang bernama Sayyid Ahmad Khan (1817-1898 M). Selanjutnya bagaimanakah jin 
menurut mayoritas umat Islam?  
Menurut Muhammad Farid Wajdi, seorang sastrawan dan wartawan Mesir, 
menulis dalam Da>irat Ma’arif al-Qarn al-Isyri>n (Ensiklopedia Abad XX) bahwa 
dalam pandangan kaum Muslimin jin adalah makhluk yang bersifat hawa (udara) 
atau api, berakal, tersembunyi, dapat berbentuk dengan aneka bentuk serta memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan berat. Sayyid Sabiq, seorang 
ulama kontemporer Mesir juga mendefinisikan jin sebagai makhluk berakal, 
berkehendak, mukallaf, wujud aslinya tidak dapat dilihat oleh panca indera serta 
memiliki kemampuan merubah wujud.
87
 
Aisyah Abdurrahman seorang pakar kontemporer asal Mesir dalam bidang 
bahasa dan al-Qur’an menulis dalam karyanya yang berjudul al-Qur’an wa Qadha>ya 
al-Insa>n bahwa: 
….Tetapi, kata jinn, sesuai dengan pengertian kebahasaan yakni ketertutupan 
dan sesuai juga dengan kebiasaan al-Qur’an memperhadapkan penyebutannya 
dengan ins (manusia), dapat mencakup semua jenis makhluk selain manusia 
yang hidup di alam-alam yang tidak terlihat atau terjangkau dan yang berada 
di luar batas alam tempat manusia hidup, serta yang tidak terikat dengan 
hukum-hukum alam yang mengatur kehidupan kita sebagai manusia.
88
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2. Wawasan al-Qur’an tentang Jin 
Sebelum menguraikan wawasan al-Qur’an tentang jin, perlu dicatat bahwa 
Allah menciptakan banyak makhluk hidup yang hakikatnya tidak diketahui dan 
manusia juga harus menyadari bahwa pengetahuan yang dimilikinya sangat terbatas. 
Pengetahuan yang sedikit tersebut di antaranya dianugerahkan Allah melalui wahyu. 
Karena jin adalah makhluk halus yang dari penamaannya itu dapat dipahami bahwa 
ia tersembunyi, satu-satunya jalan untuk mengetahuinya adalah melalui wahyu.  
Al-Qur’an menjelaskan adanya makhluk ciptaan Allah yang bernama jin yang 
diciptakan dari api
89
 sebagaimana diakui oleh Iblis dan dibenarkan al-Qur’an yang 
tertuang dalam QS. al-A’ra>f/7: 12 berbunyi: 
                             
     
 
Terjemahnya: 
12. Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari 
tanah."
90
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Juga dalam QS. Al-Hijr/15: 27 yang berbunyi: 
                  
 
Terjemahnya: 
27. Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat 
panas.
91
 
 
 
Hadis Nabi saw. juga menjelaskan: 
ةشئ اع نع  ر ام نم ن اجلا تقلخ و رون نم ةكن لاملا تقلخ ملس و هيلع الله ىلص الله ل وس ر ل اق تل اق
 مدا قلخ و ر ان نم ج)ملسم هاور( .مكل فص و امم ملاسا هيلع92  
 
Artinya: 
Dari Aisyah r.a., beliau berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Malaikat 
diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari nyala api dan Adam a.s. diciptakan 
dari apa yang telah dijelaskan kepadamu. (HR. Muslim)  
 
Jin sebagaimana halnya manusia ada yang taat kepada Allah dan ada yang 
durhaka, membangkang terhadap perintah Allah serta mengajak kepada 
kedurhakaan. Jin yang durhaka disebut setan, namun tidak semua jin adalah setan 
sebab ia baru menjadi setan ketika ia sebagai pelaku kejahatan/kedurhakaan serta 
mengajak kepada kejahatan.
93
 Dalam QS. al-Jin/72: 11 dan 14, Allah berfirman: 
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                       
 
Terjemahnya: 
11. Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara 
kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan 
yang berbeda-beda.
94
 
 
                                 
 
 
Terjemahnya 
14. Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barang siapa yang yang taat, 
maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus.
95
 
 
Selanjutnya, selain diciptakan dari unsur yang berbeda dengan manusia, jin 
juga memiliki ciri-ciri lain yang juga berbeda dengan manusia. Beberapa di antara 
perbedaan tersebut adalah: 
Pertama, ia dapat melihat manusia dan manusia tidak dapat melihatnya. Al-
Qur’an suci menyebutkan dalam QS. Al-A’ra>f/7:27 yang berbunyi:  
….                    ….     
 
Terjemahnya: 
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27. “….Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dari suatu 
tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka….”96  
 
Ayat tersebut dipahami oleh mayoritas ulama sebagai dalil yang kuat tentang 
manusia tidak dapat melihat jin. Dalam Hadis juga disebutkan bahwa: 
 
ل اق : هنع الله يض ر الله دبع رب اخ نع  ن و بلاكلاح ابن متعمساذا : ملسو هيلع الله ىلص الله لوس ر
)دواد وبا هاور( نورت لا ام نيري نهن اف لله اباو ذوعتف ليلل اب رمحلا قيهن97  
 
Artinya: 
Dari Jabir Ibn Abdillah berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Apabila kalian 
mendengar anjing menggonggong dan keledai meringkik, maka berlindunglah 
kepada Allah karena sesungguhnya mereka itu melihat sesuatu yang kalian 
tidak dapat melihatnya.” 
 
Mata manusia tidak dapat dipersamakan dengan mata binatang. Lebah dapat 
melihat sinar ultraviolet, yaitu bagian spektrum yang melampaui warna ungu dan 
tidak terlihat oleh mata manusia. Karenanya, lebah dapat melihat cahaya matahari 
walau saat mendung. Burung hantu dan rajawali juga dapat melihat yang tidak dapat 
dilihat oleh mata manusia. Jadi intinya mata manusia memang sangat terbatas.
98
 
Mata manusia tidak dapat “menangkap” jin dalam bentuk aslinya, bukan hanya 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  224. 
97Abu Dawud Sulaiman Ibn Asy’ari al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Da>wud, juz 5 (Cet. 1; 
Beirut: Dar Ibn Hazm, 1997), h. 208. Perlu dicatat bahwa tidak setiap gonggongan anjing atau 
ringkikan keledai berarti adanya sesuatu yang tidak dapat dilihat oleh manusia. 
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karena sifat jin yang “tersembunyi” tetapi juga karena mata manusia amat terbatas. 
Imam Syafi’i menegaskan bahwa berdasarkan ayat di atas manusia tidak mungkin 
dapat melihat jin (dalam wujud aslinya). Lanjutnya, bahwa barang siapa yang 
mengaku melihat jin maka kesaksiannya ditolak.
99
  
Jin yang tercipta dari api adalah makhluk halus. Sesuatu yang sangat halus 
dapat menyentuh yang kasar dan tidak sebaliknya. Manusia dapat merasakan 
kehangatan api di balik tembok karena api lebih “halus” dibanding tanah sehingga 
kehangatannya dapat menembus tembok dan dapat dirasakan. Jin dapat dilihat oleh 
manusia jika jin berubah dengan mengambil bentuk makhluk yang dapat dilihat oleh 
manusia. Pendapat ini tidak membatasi kemungkinan jin dapat dilihat oleh para nabi 
atau siapa pun bila kondisi memungkinkan. Ada banyak riwayat-riwayat yang 
menginformasikan bahwa para sahabat Nabi saw. tabi’in serta banyak ulama pernah 
melihat makhluk-makhluk halus tetapi dalam bentuk manusia atau binatang.
100
 
Dalam Hadis yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Kitab al-Mustadrak al-
Sahi>hain disebutkan: 
ةحنجا مهل فنص : فانصا ةثلاث ىلع نجلا : ملسو هيلع الله لوسر ل اق : لق ينشخلا ةبلعث يبا نع 
نوريطي )مكاحلا هاور(نونعظيو نولحي فنصو براقعو تايح فنصو ,ءاوهلا يف101  
Artinya: 
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Ibn Hajar, Fath al-Ba>ri (t.d); dikutip dalam M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, 
Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an, al-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan 
Masa Kini, h. 78, 82, 83. 
100
M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an, al-
Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, h. 78, 80. 
101
Imam al-Hakim, al-Mustadrak al-Sahi>hai>n, Jilid II (Beirut: Da>r al-Kutub, t.t), h. 456. 
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Dari Abi Sa’labah al-Khusyanni berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Jin ada 
tiga macam. Ada yang memiliki sayap terbang di udara, ada yang berupa ular 
dan anjing, serta ada yang bermukim dan berpindah-pindah”. (HR. Hakim). 
 
Kedua, dalam pandangan ulama, jin memiliki kemampuan membentuk 
dirinya dalam berbagai bentuk. Imam Bukhari menyebutkan sekian banyak riwayat 
menyangkut perubahan bentuk jin, antara lain dalam bentuk ular. Ibn Taimiyah juga 
menulis dalam kumpulan fatwa-fatwanya bahwa jin dapat mengambil bentuk 
manusia atau binatang seperti ular, kalajengking, sapi, kambing, kuda dan lain-lain. 
Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, seorang ulama Mesir kenamaan (w. 1998 M), 
dalam bukunya yang berjudul al-Sihr wa al- Hasad mengatakan bahwa jin memiliki 
kemampuan mengambil atau berubah dengan aneka bentuk. Namun, biasanya, 
pengambilan bentuk tersebut hanya dalam beberapa saat.
102
 Demikianlah sekelumit 
informasi tentang jin. 
Maka dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Islam tidak menafikan 
adanya makhluk halus khususnya jin sekalipun para pakar berbeda pendapat 
mengenai hakikatnya, namun semuannya sepakat bahwa al-Qur’an dalam beberapa 
ayatnya menyebutkan tentang eksistensi makhluk halus yang bernama jin.  
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M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an, al-
Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, h. 85, 86, 88. 
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BAB III 
SELAYANG PANDANG LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Desa Bontobuddung 
Desa Bontobuddung adalah salah satu Desa dari 6 Desa dan 2 Kelurahan 
yang terletak paling selatan di wilayah Kecamatan Tompobulu. Menurut legenda, 
nama Bontobuddung diadaptasi dari kata “bonto” yang berarti “bukit” dan 
“boddong/buddung” yang berarti “bundar”.  Bukit tersebut pada mulanya merupakan 
sebuah perkampungan para petani yang memiliki tanah yang sangat subur. Kampung 
tersebut kemudian diberi nama Bontobuddung berdasarkan kearifan lokal setempat, 
yakni masyarakat di setiap pertemuan—seperti appalilik (musyawarah tani), 
pemilihan kepala kampung, musyawarah gotong-royong dan lain-lain—duduk bersila 
di lantai rumah/baruga dengan cara melingkar (akboddong). Sedangkan pemuka adat 
duduk di tengah-tengah lingkaran tersebut.
1
 
Pada era tersebut Bontobuddung dipimpin oleh seorang kepala kampung di 
bawah naungan Kepala Desa (Gallarang) Garing, Distrik Malakaji. Namun pada 
masa pemerintahan H. Sanja Dg. Rurung kampung Bontobuddung memiliki 
kemajuan yang pesat di bidang pertanian, perdagangan serta merintis hubungan 
dagang dengan daerah tetangga seperti Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten 
Bantaeng. Pada era orde lama, kampung Bontobuddung kemudian diubah menjadi 
                                                          
1
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bontobuddung tahun 2011-2015, h. 
8-9. 
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Dusun Bontobuddung. Sedangkan pada era orde baru, tepatnya pada tahun 1990, 
Dusun Bontobuddung diangkat statusnya menjadi Desa yang kemudian 
“dinahkodai” oleh Abdul Rahim yang menjadi Kepala Desa pertama (ia memimpin 
dengan sistem “penunjukan”). Kemudian pada tahun 1995 diadakanlah pemilihan 
Kepala Desa. Waktu itu yang terpilih adalah H. Tanawali Tompo (1995-2000). 
Pemilihan Kepala Desa yang kedua pada tahun 2000 yang terpilih adalah H. 
Abdullah Bulu (2000-2005). Pemilihan Kepala Desa yang ketiga tahun 2005, yang 
terpilih adalah Muh. Syakhrir (2005-sekarang).
2
 
Dari sejarah singkat Desa Bontobuddung di atas, dapat dilihat bahwasanya 
Bontobuddung adalah Desa yang baru terbentuk dan merupakan pemekaran dari 
Desa induk, yakni Desa Garing. Kemudian, ditinjau dari tampuk pemerintahannya 
Desa Bontobuddung mengalami perkembangan sesuai dengan alur pemerintahan 
yang dipilih secara langsung oleh masyarakat. 
 
B. Letak Geografis Desa Bontobuddung 
Secara geografis, Desa Bontobuddung berada di ketinggian antara 200-700 
dpl (di atas permukaan laut). Dengan keadaan curah hujan rata-rata dalam pertahun 
antara 135 hari s/d 160 hari, serta suhu rata-rata pertahun adalah 20 s/d 25 °C. Untuk 
masuk ke Desa ini cukup dengan menggunakan akses transformasi seperti mobil 
angkutan dan motor. Wilayah Desa Bontobuddung secara umum terdiri dari dataran 
                                                          
2
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bontobuddung tahun 2011-2015, h. 
9. 
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dan lembah yang mempunyai unsur tanah yang subur. Kemiringan tanah secara 
umum di Desa Bontobuddung diperkirakan sekitar 15° s/d 45°.
3
 
Secara administrasi Desa Bontobuddung terletak di wilayah Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu Desa dari 6 Desa dan 2 
Kelurahan. Wilayah Desa Bontobuddung secara administrasi dibatasi oleh wilayah 
Kabupaten dan Kecamatan serta Desa/Kelurahan tetangga. Secara administrasi, 
Desa Bontobuddung berbatasan dengan: 
 Di sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Malakaji  
 Di sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Garing 
 Di sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Garing 
 Di sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Tanete.4 
Keadaan geografis Desa Bontobuddung tampak indah dan nyaman. Desa 
Bontobuddung sangat asri, hijau dan memiliki udara yang cukup dingin, terutama 
bila musim kemarau “menyapa” Desa tersebut. Banyak pohon besar dan buah-
buahan yang tumbuh di mana-mana, seperti pohon kemiri, beringin, jati putih, niur, 
cokelat, nangka, pohon pisang, jambu mente, jambu biji, mangga, markisa dan 
sebagainya. Hamparan lahan sawah milik penduduk menghiasi jalan sejauh mata 
memandang. Bangunan-bangunan yang merupakan ciri khas masyarakat Gowa 
                                                          
3
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bontobuddung tahun 2011-2015, h. 
6-8.  
4
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bontobuddung tahun 2011-2015, h. 
6. 
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berdiri dengan congkak namun anggun. Sebagaimana masyarakat Desa Garing, 
masyarakat Bontobuddung pun menggunakan bahasa Makassar dengan dialek 
Turatea sebagai bahasa sehari-hari mereka.
5
 
Sepanjang jalan Desa Bontobuddung berjejer tertib rumah penduduk yang 
dibatasi oleh pagar aneka jenis, ada yang terbuat dari bambu, adukan semen, serta 
besi yang dicat dengan warna yang seragam, yakni warna orange dengan aksen 
putih, memiliki halaman luas yang ditumbuhi aneka jenis pohon dan bunga yang 
berwarna-warni. Ada buah jambu, kakao, mangga gole dan mangga harum manis, 
markisa, bunga kembang sepatu, bunga terkini, anggrek, kumis kucing, mawar, 
bunga kertas, suplir, beberapa bunga dari jenis keladi serta aneka tanaman 
merambat. Setiap pagi masyarakat disambut oleh aneka kicauan burung, kokok 
ayam, ketukan lonceng bambu dari ternak yang digiring oleh para petani dan 
pengembala,  serta aroma embun ladang jagung yang menambah indahnya panorama 
alam Desa Bontobuddung. Saat siang hari, gunung Lompobattang tersingkap 
bagaikan lukisan yang amat memanjakan mata, dan akan membuat siapa saja yang 
memandangnya berdecak kagum dengan rancangan cerdas karya Ilahi. Ketika malam 
membekap langit Desa Bontobuddung, suara jengkrik serta kumbang nakal perusak 
pohon niur tak mau kalah, ikut andil menciptakan musik alam Desa Bontobuddung 
yang diselimuti hawa dingin pegunungan Lompobattang. Sebagian besar rumah 
penduduk merupakan rumah panggung khas Gowa. Siring balla (kolom rumah) 
                                                          
5
Bahasa Makassar terdiri dari empat dialek, yaitu dialek Lakiung, Turatea, Konjo dan 
Selayar. 
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penduduk Desa Bontobuddung biasanya mereka manfaatkan untuk kandang ternak 
seperti sapi, kuda, dan kambing. Namun ada juga rumah yang terbuat dari batu bata, 
pasir dan adukan semen. Jarak Desa Bontobuddung dari ibu kota Kecamatan 3 km, 
dan dari Ibu Kota Kabupaten 135 km.
6
 
Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa terdiri dari 
lima Dusun, yaitu: 
1. Dusun Jangoang 
2. Dusun Bontoloe 
3. Dusun Bontomanai 
4. Dusun Buttabakka 
5. Dan Dusun Go’golo’  
Untuk memenuhi kebutuhan air, Desa Bontobuddung memiliki beberapa 
sumber air yaitu dari sumur galian
7
, sumur bor, mata air langsung dan sungai.
8
 
                                                          
6
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bontobuddung tahun 2011-2015, h. 
6. 
7
Karena terletak di kaki gunung Lompobattang dan berada di dataran tinggi, masyarakat 
Bontobuddung harus menggali tanah sedalam 10-20 meter untuk membuat sumur galian. Dahulu 
sumur-sumur galian tersebut diambil airnya dengan menggunakan ember kecil atau cergen yang 
dibelah dan dipasangi kayu sebagai pegangan untuk mengikatkan otere (tali), tali tersebut kemudian 
ditarik secara manual menggunakan katrol. Namun karena perkembangan teknologi, sebagian 
masyarakat Bontobuddung kini mengambil air dalam sumur tersebut dengan menggunakan mesin 
penyedot air. 
8
Mata air-mata air tersebut biasanya berbentuk sumur kecil yang amat dangkal yang 
biasanya terletak di lembah dan di tengah sawah. Namun walaupun dangkal, sumur-sumur kecil 
tersebut memiliki persediaan air yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Bontobuddung 
terutama di musim kemarau, di saat sumur-sumur galian warga mengering. Biasanya masyarakat 
Desa Bontobuddung menggunakan pipa, selang plastik dan salu’ (bambu yang telah dilubangi tiap 
ruasnya kemudian digunakan sebagai pengganti selang plastik) untuk mengalirkan air yang ada di 
sumber mata air dan buakang/balang (kali atau sungai kecil) ke rumah mereka. Ada juga yang 
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Pemenuhan air untuk lahan pertanian bersumber dari air hujan dan air sungai dengan 
sistem irigasi pertanian. Sedangkan untuk pemenuhan kebutuhan air bersih sehari-
hari penduduk Desa Bontobuddung menggunakan sumur galian serta mata air.
9
 
C. Kondisi Perekonomian Desa Bontobuddung 
Penduduk Desa Bontobuddung pada umumnya bermata pencaharian sebagai 
petani, dasar pertanian adalah pertanian sawah dan perkebunan yang dihasilkan 
seperti padi, jagung, cokelat, kemiri dan jambu mente. Sebagian kecil warga 
berdagang hasil tanaman seperti berdagang hasil bumi dan eceran. Perekonomian 
cukup stabil karena jarak Desa ke pasar mingguan hanya + 3 km, ada dua macam 
petani (pemilik dan penggarap). Namun ada juga sebagian masyarakat Desa Garing 
yang bergelut di bidang pemerintahan serta pendidikan (PNS).
10
 
Jenis mata pencaharian pokok masyarakat Desa Bontobuddung berdasarkan 
penjajakan terdiri dari: PNS, Polri, TNI, pedagang, petani, pertukangan, 
perbengkelan, buruh tani, sopir, tukang ojek serta tenaga honorer. Secara umum 
mata pencaharian masyarakat Desa Bontobuddung dapat teridentifikasi ke dalam 
beberapa bidang mata pencaharian yang merupakan pekerjaan pokok. Dalam hal ini 
                                                                                                                                                                     
mengambil air tersebut dengan cara tradisional yakni dengan anynyongong (menjunjung: membawa 
beban di atas kepala) atau amminting (menjinjing) yang pada umumnya dilakukan oleh para wanita, 
baik yang tua maupun yang muda, berlenggak-lenggok bak itik yang digarap pak tani ke sawah. 
Sesekali mereka berhenti, sekedar melepas lelah dan penat akibat jalan yang mereka lalui cukup terjal 
sehingga banyak menguras tenaga.  
9
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bontobuddung tahun 2011-2015, h. 
8. 
10
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bontobuddung tahun 2011-2015, 
h. 9. 
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mata pencaharian lainnya yang tidak tertuang kemudian digabungkan ke bidang 
sesuia yang dimaksud sebelumnya dan dari hasil pendapatan dapat terdeteksi 
sebagaimana tabel berikut: 
 
Tabel 1.  Pekerjaan Pokok Masyarakat Desa Bontobuddung Menurut Jumlah 
Rumah Tangga Tahun 2010 
No Macam Pekerjaan 
Jumlah 
Rumah Tangga 
Persentase dari 
 Jumlah Rumah 
Tangga 
1 PNS 33 5,54 % 
2 Polri 5 0,84 % 
3 Pensiunan 17 2,86 % 
4 Pedagang 14 2,35 % 
5 Petani 435 73,11 % 
6 Pertukangan 25 4,20% 
7 Wiraswasta/Jualan 18 3,03% 
8 Sopir 23 3,87% 
9 Perbengkelan 6 1,01% 
10 Ojek 9 1,51% 
11 Tenaga Honor 10 1,68% 
 Jumlah 595 100 % 
Sumber data : Diambil dari RPJM Desa Bontobuddung tahun 2011-2015 pada 
tanggal 27 September 201511 
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bontobuddung 2011-2015, h. 10. 
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Berdasarkan tabulasi data mata pencaharian rumah tangga tersebut 
teridentifikasi mata pencaharian di sektor pertanian memiliki persentase yang paling 
tinggi, kemudian PNS, pertukangan dan seterusnya. 
 
D. Kondisi Kependudukan Desa Bontobuddung 
Berdasarkan data administrasi pemerintahan Desa Bontobuddung, jumlah 
penduduk yang tercatat secara administrasi, adalah 2193 Jiwa. Dengan perincian 
penduduk berjenis kelamin laki - laki berjumlah  1.076 Jiwa,  sedangkan berjenis 
kelamin perempuan 1.117 Jiwa. 
Tabel 2. Data Penduduk Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu 
Berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 2010 
No Dusun L P Jumlah Persentase  
1 Jangoang 245 252 497 22,66 % 
2 Bontoloe 221 218 439 20,02% 
3 Bontomanai 248 262 510 23,26% 
4 Buttabakka 161 172 333 15,18% 
5 Go’golo’ 201 213 414 18,88% 
Jumlah 1076 1117 2193 100 % 
Sumber Data  : RPJM Desa Bontobuddung tahun 2011-2015 yang diambil 
pada tanggal 27 September 201512 
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bontobuddung 2011-2015, h. 16. 
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Seperti dilihat pada Tabel 2. yang menggambarkan jumlah penduduk setiap 
dusun di atas  tercatat jumlah total penduduk Desa Bontobuddung 2193 jiwa, terdiri 
dari 1076 jiwa laki-laki, dan 1117 jiwa perempuan dari jumlah total tercatat. 
E. Kondisi Pendidikan Desa Bontobuddung 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam memajukan 
tingkat kecerdasan dan kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian 
pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak 
tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya 
keterampilan kewirausahaan dan pada gilirannya akan mendorong munculnya 
lapangan pekerjaan baru. Dengan demikian akan membantu program pemerintah 
untuk pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan 
biasanya akan dapat mempertajam sistematika dan pola pikir individu, selain itu 
akan mempermudah menerima informasi yang lebih maju. Di bawah ini tabel yang 
menunjukkan tingkat rata-rata pendidikan masyarakat Desa Bontobuddung. 
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Tamat Sekolah Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
Desa Bontobuddung Tahun 2010. 
No Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase Ket 
1 Tamat Sekolah SD 394 17,97%  
2 Tamat Sekolah SLTP 191 8,71 %  
3 Tamat Sekolah SMA 112 5,11 %  
4 
Tamat Perguruan 
Tinggi 
64 2,92 % 
 
5 Pelajar SD 156 7,11 %  
6 Pelajar SMP 70 3,19 %  
7 Pelajar SMA 49 2,23 %  
8 Mahasiswa 30 1,37 %  
9 Belum Seklolah 175 7,98 %  
10 Tidak Pernah Sekolah 382 17,42 %  
Jumlah 2193 100 % 2193 jiwa 
Sumber Data  : RPJM Desa Bontobuddung tahun 2011-2015 yang diambil 
pada tanggal 27 September 201513 
 
 
F. Kondisi Keagamaan Desa Bontobuddung 
1. Ketika Islam Menyapa To Gowayya14 
Sebelum membahas bagaimana kondisi keagamaan masyarakat 
Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, penulis akan menguraikan 
“sekilas” sejarah masuknya agama Islam ke butta to Gowayya. 
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Bontobuddung 2011-2015, h. 25. 
14
Sebelum kerajaan Gowa berdiri yang diperkirakan terbentuk pada abad XIV, daerah 
tersebut telah dikenal dengan nama Makassar dan masyarakatnya disebut dengan suku Makassar. 
Lihat Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa; Abad XVI Sampai Abad XVII, h. 17-18. 
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Awalnya, kerajaan Gowa/Makassar berpusat di Bontobiraeng
15
, sebuah 
daerah pedalaman yang terletak di kaki gunung Lompobattang. Namun dengan 
alasan ingin menyesuaikan diri dengan perkembangan perdagangan di Nusantara 
masa itu, Sombaya ri Gowa (raja Gowa X), Karaeng Tonipallangga (1546-1565) 
memindahkan pusat pemerintahan dari Bontobiraeng ke suatu tempat di daerah 
pantai bernama Maccini Sombala. Di tempat inilah dibangun kota baru yang diberi 
nama Somba Opu.
16
 Sekarang Bontobiraeng menjadi sebuah Dusun di sebuah Desa 
yang disebut Desa Garing. Hingga kini, sisa-sisa dari kerajaan Gowa yang berupa 
benteng, baju perisai kerajaan (baju rante), keris dan beberapa tombak dengan model 
dan fungsi yang berbeda, masih dapat ditemui di Desa Garing, sebuah Desa di mana 
wilayahnya meliputi Desa Bontobuddung sebelum dilakukannya pemekaran pada 
tahun 1990. 
Jauh sebelum Islam dikenal dikalangan masyarakat Gowa,  sebelum raja 
Gowa memproklamirkan dirinya memeluk Islam dan menjadikan Islam sebagai 
agama resmi kerajaan, masyarakat Gowa, khususnya masyarakat Bontobuddung 
                                                          
15
Bontobiraeng menjadi pusat pemerintahan kerajaan Gowa sejak masa raja pertama yakni 
Tomanurung, yaitu pada abad XIV. Di Bontobiraeng inilah terletak tempat kediaman Sombaya yang 
disebut balla lompoa, langkapa atau salassa (istana). Di balla lompoa inilah, Sombaya, kerabatnya 
serta para petinggi kerajaan menetap. Dengan perpindahan pusat pemerintahan tersebut maka balla 
lompoa pun ikut dipindahkan. Lihat Mukhlis, “Struktur Birokrasi Kerajaan Gowa Jaman 
Pemerintahan Sultan Hasanuddin (1653-1669)”, Tesis (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1975), 
h. 56; dikutip dalam Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa; Abad XVI Sampai Abad XVII, h. 
73, lihat pula Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Garing tahun 2011-2015, h. 11; 
dikutip dalam Nur Annisa, “Kepercayaan Terhadap Baju Rante: Suatu Tinjauan Sosio-Antropologi 
Agama”, Skripsi, h. 45.   
16
Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa; Abad XVI Sampai Abad XVII, h. 73. 
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menganut kepercayaan lokal, yakni kepercayaan terhadap arwah nenek moyang dan 
kepercayaan terhadap persona-persona jahat yang bercorak Animis-Dinamisme yang 
merupakan warisan dari nenek moyang mereka.
17
 Namun setelah Islam menjadi 
agama resmi kerajaan maka rakyat Gowa pun serta-merta memeluk Islam. Hal ini 
terjadi—menurut para penulis sejarah Islam Sulawesi Selatan—sebab Islam diterima 
lebih dahulu oleh elit kerajaan, yakni raja Tallo dan raja Gowa, sedangkan 
masyarakat Gowa, sebagaimana masyarakat lainnya di Nusantara, merupakan 
masyarakat panutan, yakni masyarakat yang hanya patuh kepada Sombaya (raja).18 
Penerimaan Islam sebagai agama resmi kerajaan Gowa, berimplikasi pada 
keharusan setiap individu yang hidup dalam wilayah kerajaan Gowa agar menganut 
agama Islam. Keniscayaan tersebut merupakan konsekuensi logis dari kesepakatan 
antara Sombaya dan rakyatnya sebagaimana yang tertuang dalam perjanjian antara 
Karaeng Bayo dengan Tomanurung di satu sisi dengan Paccallaya dan Kasuwiyang 
Salapanga di sisi lain.
19
 
2. Karakteristik Keberagamaan Masyarakat Bontobuddung 
Penerimaan Islam di kalangan masyarakat Makassar merupakan tanda awal 
pembentukan komunitas muslim Makassar dengan berbagai variabel yang berkaitan 
                                                          
17Abu Hamid, “Syeikh Yusuf tajul Khalwati”: Suatu Kajian Antropologi Agama”, Disertasi 
(Ujung Pandang: Uuniversitas Hasanuddun, 1990), h. 67; dikutip dalam Ahmad M. Sewang, 
Islamisasi Kerajaan Gowa; Abad XVI Sampai Abad XVII, h. 45. 
18
Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa; Abad XVI Sampai Abad XVII, h. 163.  
19
Nurman Said, Religiusitas Orang Bugis, h. 51.  
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dengan tingkat pemahaman serta pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Secara umum, terdapat dua kelompok masyarakat muslim Makassar 
berdasarkan kecenderungan tingkat pemahaman serta pengamalan agama yang 
mereka anut. Kelompok yang pertama dikategorikan sebagai komunitas penganut 
agama Islam taat yang disebut dengan muslim pagama dan komunitas penganut 
Islam nominal yang dalam bahasa Makassar disebut muslim sossorang20 sebagai 
kelompok kedua. Ciri-ciri dari setiap komunitas tersebut memiliki perbedaan. 
Kehidupan keagamaan muslim pagama ditandai dan diwarnai oleh ketaatan 
menjalankan ibadah formal seperti shalat dan puasa, sedang kehidupan keagamaan 
komunitas muslim sossorang ditandai dengan ketaatan mereka menjalankan kegiatan 
ritual yang bercorak sinkretistik.
21
 Pengamatan yang dilakukan oleh penulis, 
tampaknya, masyarakat Bontobuddung tergolong pada kelompok muslim sossorang 
jika dilihat dari kuantitas pengamalan shalat lima waktu yang mereka kerjakan.  
                                                          
20
Istilah sossorang digunakan untuk menggambarkan orang-orang yang menganut agama 
Islam karena terlahir dalam keluarga muslim tetapi tidak mengamalkan kewajiban pokok Islam secara 
konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Kewajiban pokok tersebut adalah melaksanakan shalat lima 
kali sehari-semalam. Adapun penekanan pada pelaksanaan shalat lima kali sehari-semalam didasarkan 
atas pandangan bahwa indikator yang paling utama mengukur ketaatan seseorang dalam menjalankan 
syariat Islam adalah shalat. Jika ada seorang muslim yang taat menjalankan shalat wajib maka yang 
bersangkutan dikategorikan sebagai muslim pagama. Istilah sossorang juga sebenarnya mengandung 
makna sindiran terhadap orang-orang yang mengaku sebagai muslim  namun tidak melaksanakan 
ajaran Islam dengan baik. Sindiran ini biasa digunakan oleh muslim pagama (yakni orang Islam yang 
memiliki kriteria rajin melaksanakan shalat lima waktu di rumah maupun di mesjid, senantiasa 
membayar zakat serta taat menjalankan puasa pada bulan Ramadhan) karena mereka memandang 
bahwa orang-orang yang tidak mengamalkan ajaran Islam secara konsisten pada dasarnya tidak 
memeluk agama Islam atas dasar kesadaran melainkan memeluk Islam karena semata-mata 
berdasarkan keturunan. Lihat Nurman Said, Religiusitas Orang Bugis, h. 145, 170-172. 
21
Nurman Said, Religiusitas Orang Bugis, h. 82. 
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Selain itu, keberadaan agama Islam sebagai keyakinan mayoritas masyarakat 
Makassar adalah hal yang tidak diragukan lagi. Hampir seluruh orang Makassar 
beragama Islam. Bahkan beberapa Desa suku Makassar yang seluruh penduduknya 
beragama Islam seperti di Desa Bontobuddung. Namun realitas keagamaan 
masyarakat Bontobuddung masih bernuansa lokalistik. Banyak nilai-nilai 
kepercayaan lokal atau tradisi yang turut mewarnai ajaran agama mereka. 
Masyarakat Bontobuddung pada umumnya hanya menerima Islam sebagai warisan 
dari orang tua mereka yang dikategorikan sebagai muslim sossorang. Tidak sedikit 
dari mereka yang hanya menjalankan ketentuan syariat Islam dalam hal yang 
berkaitan dengan pernikahan dan kematian atau paling tidak mereka ikut 
menyambut hari Raya sebagai bagian dari tradisi.
22
  
  Sebagaimana tipikal suku Makassar lainnya, masyarakat  Bontobuddung juga 
tergolong fanatik dalam beragama, hanya saja pengetahuan mereka tentang Islam 
masih sebatas pengetahuan awam. Mesjid-mesjid Desa Bontobuddung amat jarang 
dikunjungi oleh para pemuda, bahkan yang tua pun dapat dihitung jari. Faktornya 
bukan hanya karena mereka sibuk bekerja di sawah dan ladang, tetapi kurangnya 
kesadaran keagamaan dalam hal ibadah ritual yang mereka tampilkan. 
Beberapa di antara mereka, yang sesekali tampak shalat di mesjid pun hanya 
ingin memperlihatkan kepada lingkungan sosialnya sebagai seorang muslim yang tak 
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Nurman Said, Religiusitas Orang Bugis, h. 55.  
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melupakan shalat, bukan karena kesadaran akan kewajiban dan pentingnya ibadah 
tersebut.  
Seperti Dg. Tompo (nama samaran) hanya ikut shalat di mesjid jika ia berada 
di rumahnya, sebab rumahnya terletak di samping mesjid. Sedangkan jika berada di 
tempat lain, ia tidak melaksanakan shalat bahkan shalat Jumat sekalipun walau jarak 
antara mesjid dengan tempat ia berada sangat dekat. Demikian halnya dengan Dg. 
Pasang (nama samaran) yang mengaku bahwa jika ia pulang ke rumah dan waktu 
shalat di mesjid telah usai, ia pun tidak akan melaksanakan shalat di rumah maupun 
di tempat lain. Jika secara kebetulan ia berada di rumah kemudian kumandang adzan 
dilantunkan maka ia akan ikut shalat.
23
 
Pengajian-pengajian mingguan pun hampir tidak pernah diadakan di Desa 
Bontobuddung. Namun dari sisi gotong-royong, tolong-menolong, dan keramah-
tamahannya menyambut dan melayani tamu, masyarakat Desa Bontobuddung layak 
diacungi jempol. 
 
                                                          
23
Dg. Tompo (+ 60 tahun, nama samaran) dan Dg. Pasang (52 tahun, nama samara), 
masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 16 Juli 2015. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Menelusuri Jejak Kepercayaan di Kaki Gunung Lompobattang 
Hampir setiap manusia sadar bahwa selain dunia yang fana ini, terdapat 
suatu alam yang tak tampak dan berada di luar batas akalnya. Dunia itu adalah dunia 
supranatural atau alam gaib. Berbagai kebudayaan di dunia menganut kepercayaan 
bahwa dunia gaib dihuni oleh aneka makhluk serta kekuatan yang tak dapat dikuasai 
oleh manusia dengan cara-cara yang lazim, dan karena itu dunia gaib pada dasarnya 
ditakuti oleh manusia.
1
 
Memang, tidak dapat dipungkiri bahwa penduduk Indonesia pada umumnya 
merupakan masyarakat Desa yang faktanya, masih terdapat banyak kepercayaan 
tradisional masyarakat yang diyakini dengan kuat oleh sekelompok orang atau 
masyarakat dengan turun-temurun dari nenek moyangnya, memiliki struktur dan 
bentuk masyarakat yang khusus sesuai dengan kepercayaan mereka masing-masing.
2
 
Simuh, dalam bukunya yang berjudul Islam dan Pergumulan Budaya Jawa 
mengungkapkan hasil penelitiannya mengenai interaksi Islam dan berbagai budaya 
lokal di Jawa, di mana terdapat kemungkinan Islam mewarnai, mengubah, mengolah 
dan memperbarui budaya maupun kepercayaan lokal. Yang menentukan adalah 
                                                          
1
Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi; Pokok-pokok Etnografi II, h. 203. 
2
Abdullah Renre, Patuntung di Sinjai Barat; Suatu Tinjauan Sosio-Kultural (Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 4-5. 
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apakah para penganjur Islam yang aktif, atau malah para pendukung kepercayaan 
lokal yang telah memahami ajaran Islam menurut kaca mata warisan lokal mereka. 
Melalui hal ini maka timbullah proses lokalisasi terhadap unsur-unsur Islam.
3
 
Sebelum agama Islam menjadi agama resmi kerajaan Gowa/Makassar, 
masyarakatnya telah memiliki kepercayaan lokal yakni penyembahan terhadap 
arwah nenek moyang yang dinyatakan dalam bentuk pemujaan terhadap kuburan 
serta tempat-tempat tertentu. Pemujaan diberikan terhadap kuburan orang-orang 
tertentu yang mereka anggap berjasa pada masyarakat, baik karena mereka pernah 
memberikan sumbangan dalam membangun pemukiman atau karena semasa hidup 
mereka dianggap sebagai tokoh penting dalam masyarakat. Kuburan mereka 
dianggap keramat dan arwah mereka pun dapat mendatangkan berkah. Kepercayaan 
semacam ini berlanjut pada masa pasca-Islam bahkan masih dapat ditemukan dalam 
masyarakat suku Makassar, tak terkecuali mereka yang tinggal di kaki gunung 
Lompobattang seperti Desa-desa yang ada di Kecamatan Tompobulu.
4
 Mereka telah 
mengenal dan menganut kepercayaan lokal, yaitu suatu paham dogmatis yang 
terjalin dengan adat-istiadat hidup dari berbagai macam suku dan keadaan 
masyarakat setempat. Pokok kepercayaannya merupakan apa saja yang mereka 
peroleh dari warisan nenek moyangnya. Kepercayaan asli tersebut pada umumnya 
bercorak Animis-Dinamisme. 
                                                          
3
Muh. Ilham, Budaya Lokal dalam Ungkapan Makassar dan Relevansinya dengan Sarak; 
Suatu Tinjauan Pemikiran Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 37. 
4
Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa; Abad XVI Sampai Abad XVII, h. 47. 
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Hal tersebut ditandai dengan adanya pemujaan terhadap Kalompoang tau 
riolo (seperti baju rante, poke, sele, dan sebagainya) yang telah diwariskan oleh 
leluhur mereka serta pensakralan terhadap tempat-tempat tertentu seperti kuburang 
batu5 yang terletak di puncak gunung Lompobattang, serta pensakralan terhadap 
sumber-sumber mata air seperti Bungung Loe dan Bungung Nasara’, yang memiliki 
hubungan dengan kepercayaan terhadap arwah nenek moyang (leluhur) serta 
kekuatan supranatural dari makhluk halus. Arwah nenek moyang yang menempati 
benda-benda kalompoang tersebut dapat mendatangkan keselamatan terhadap anak 
cucu yang masih hidup serta isi negeri seluruhnya. Melalaikan pemujaan ini menurut 
anggapan mereka bisa berakibat fatal yang dapat mendatangkan kutukan dan 
bencana. Pemujaan terhadap kalompoang adalah salah satu cara pemujaan terhadap 
arwah nenek moyang.
6
  
Setelah Agama Islam dianut oleh masyarakat Gowa/Makassar
7
, khususnya 
masyarakat Desa Bontobuddung, kepercayaan lokal yang telah dianut masyarakat 
                                                          
5
Dilihat dari segi ukuran, kuburang batu (kuburan batu) tersebut lebih besar dan lebih 
panjang dibandingkan dengan kuburan masyarakat muslim Indonesia pada umumnya. Kuburan 
tersebut terletak di pos sembilan, pas di samping padang bunga abadi, edelwise. Kuburan yang 
terletak di puncak gunung Lompobattang tersebut hanya ada satu, disusun dengan tumpukan batu 
gunung setinggi pinggang orang dewasa serta diberi nisan tanpa tulisan. Penulis pernah melihat 
secara langsung kuburan batu yang disakralkan masyarakat setempat pada saat ‚menaklukkan‛ 
puncak Lompobattang, tepatnya pada tahun 2004 silam.  
6
Suriadi Mappangara dan Irwan Abbas, Sejarah Islam di Sulawesi Selatan, h. 38. 
7
Peristiwa masuk Islamnya Raja Gowa merupakan tonggak sejarah dimulainya penyebaran 
Islam di Sulawesi Selatan, karena setelah itu, terjadi konversi ke dalam Islam secara besar-besaran. 
Konversi tersebut ditandai dengan dikeluarkannya dekrit Sultan Alauddin pada tanggal 9 November 
1607 untuk menjadikan Islam sebagai agama resmi kerajaan dan agama masyarakat. Lihat Mattulada, 
Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah (Ujung Pandang: Bhakti Baru, 1982), h. 40; 
dikutip dalam Ahmad M. Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa; Abad XVI Sampai Abad XVII, h. 2.  
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tersebut tidak serta-merta hilang, sekalipun Islam telah menjadi agama yang mereka 
yakini dengan semangat fanatik yang luar biasa, namun pengaruh dari kepercayaan 
lokal masih ‚membanjiri‛ masyarakat Bontobuddung, terutama dalam hal-hal yang 
berbau mistik dan ‚halus‛. Lantas, apakah Islam tidak memiliki pengaruh dalam 
membentuk kepercayaan masyarakat Bontobuddung terhadap wujud-wujud 
supranatural? Jelas ada. 
Seperti penuturan Dg. Situju (nama samaran) yang mengatakan bahwa pada 
mulanya masyarakat menyebut bahwa yang menghuni Bungung Loe dan Bungung 
Nasara’ adalah pajaga/pakammik yang berupa makhluk halus yang memiliki 
kekuatan supranatural dan telah ada sejak dahulu, bahkan sebelum nenek moyang 
mereka. Namun setelah Islam diterima Desa tersebut dan setelah media televisi 
masuk Desa yang senantiasa menayangkan berita tentang makhluk-makhluk halus 
penghuni tempat-tempat tertentu disebut jin, maka masyarakat Bontobuddung pun 
tercerahkan dan sadar bahwa pajaga/pakammik sumur-sumur sakral tersebut adalah 
makhluk halus yang disebut jin. Mereka pun menarik sebuah kesimpulan bahwa 
pajaga Bungung tersebut merupakan Jing Sallang (jin Islam) yang hanya 
mengganggu mereka yang berniat buruk terhadap sumur sakral tersebut.
8
 Selain itu, 
Imam Dusun Go’golo’, Dg. Salaming berpendapat bahwa kepercayaan terhadap 
pajaga—baik Bungung Loe maupun Bungung Nasara’—tidaklah bertentangan 
                                                          
8
Dg. Situju (60 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 16 Juli 
2015. 
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dengan spirit Islam. Sebab dalam al-Qur’an sendiri disebutkan adanya makhluk halus 
seperti jin dan malaikat.
9
 
Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi akulturasi antara kepercayaan lokal 
dengan ajaran Islam yang mewarnai pandangan masyarakat Bontobuddung terhadap 
wujud-wujud supranatural.  
 
B. Bentuk Kepercayaan Masyarakat Bontobuddung Terhadap Wujud-wujud 
Supranatural. 
1. Jing Sallang 
Masyarakat Bontobuddung percaya adanya Jing Sallang (jin Islam). Makhluk 
supranatural tersebut mereka percayai hanya menghuni sumber-sumber kehidupan 
seperti jeknek attallasak atau mata air-mata air murni yang tak pernah kering yang 
kemudian membentuk sumur, khususnya Bungung Loe dan Bungung Nasara’.10 
Lebih jelasnya penulis akan menguraikan secara rinci pajaga sumur-sumur sakral 
tersebut. 
a. Pajaga Bungung Loe 
Secara harfiah pajaga berarti penghuni/penjaga yang terambil dari akar kata 
‘jaga’ yang dalam bahasa Indonesia artinya pelihara atau jaga dan kata ‘pa’ yang 
merupakan awalan suatu kata. Jadi pajaga adalah suatu entitas yang 
                                                          
9
Dg. Salaming (52 tahun), Imam Dusun Go’golo’, Wawancara, Desa Bontobuddung, 27 
September 2015. 
10
Dg. Salaming (52 tahun), Imam Dusun Go’golo’, Wawancara, Desa Bontobuddung, 27 
September 2015. 
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menghuni/mendiami dan menjaga suatu tempat tertentu. Sedangkan Bungung Loe 
adalah gabungan dari kata ‘bungung’ yang artinya ‘sumur’ dan ‘loe’ yang artinya 
banyak.
11
 Jadi Pajaga Bungung Loe adalah makhluk halus yang menghuni/mendiami 
dan menjaga sumur yang banyak. Seperti penuturan Dg. Lima’ dan Dg. Camma—
yang kala itu penulis dapati sedang mandi dan mencuci pakaian di Bungung Loe—
bahwa disebut Bungung Loe sebab terdapat banyak sumur dalam area tersebut.12 
Ketika mengunjungi Bungung Loe, penulis menemukan tujuh lubang sumur 
kecil yang berdekatan antara satu sumur dan sumur lainnya. Adapun soal ukuran 
sumur-sumur di Bungung Loe tidaklah sama. Sumur yang memiliki ukuran paling 
besar dan dasar paling dalam di antara keenam sumur lainnya merupakan poko’ 
(induk) Bungung Loe. Poko’ dari Bungung Loe inilah yang menurut masyarakat 
Bontobuddung memiliki air yang melimpah dan tak pernah mengalami kekeringan 
sekalipun kemarau panjang melanda Desa, padahal masyarakat setempat 
berbondong-bondong memanfaatkan airnya baik untuk memberi minum ternak 
maupun digunakan untuk keperluan sehari-hari. Hal ini pulalah yang menjadikan 
mereka semakin mensakralkan sumur tersebut. Beberapa di antara masyarakat 
Bontobuddung dan juga masyarakat dari Desa lain seperti Desa Garing, Desa Taring 
dan Tammalakba, mengunjungi Bungung Loe untuk angnganre-anre (makan-makan) 
dengan tujuan melunasi tinja (nazar) dan terkadang menyelipkan uang di pohon yang 
                                                          
11Dalam bahasa Makassar dialek Turatea, bahasa Makassar untuk kata ‘banyak’ adalah loe, 
sedangkan bahasa Makassar dialek Lakiung adalah jai. 
12Dg. Lima’ (+ 70 tahun) dan Dg. Camma (+ 30 tahun), masyarakat Bontobuddung, 
Wawancara, Desa Bontobuddung, 25 September 2015. 
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terletak pas di atas Bungung Loe dengan maksud agar mendapat berkah dan 
harapannya dapat terkabul.
13
  
Selain itu, masyarakat yang datang berkunjung juga biasanya melemparkan 
uang koin ke dalam sumur yang diduga penuh aura mistis tersebut sebagai simbol 
terbukanya rezki. Adapun tujuannya untuk memperlancar rezki serta agar harapan-
harapan mereka dapat terkabul.
14
 Penulis sempat melihat beberapa uang koin di 
dasar Bungung Loe. Ketika penulis bertanya kepada masyarakat Bontobuddung yang 
kebetulan mandi dan mencuci di sana bahwa mengapa hanya sedikit uang yang 
terlihat, mereka pun mengatakan bahwa uang-uang koin tersebut tidak kelihatan lagi 
sebab ditutupi oleh lumut yang banyak terdapat di dasar Bungung Loe.15 Namun 
sayangnya, penulis tidak banyak mendapatkan informasi pada kedua narasumber 
tersebut, mereka enggan memberikan keterangan lebih lanjut dengan alasan takut 
mendapatkan bala sebab mereka berada di sekitar sumur sakral.  
Imam Dusun Go’golo’ Dg. Salaming, istrinya, Sawiah serta beberapa 
masyarakat Bontobuddung mengatakan bahwa banyak hal-hal aneh yang dapat 
terjadi di Bungung Loe, tidak hanya bagi mereka yang ingin merusak atau 
mencemari Bungung Loe tetapi juga bagi mereka yang memiliki niat jahat yang 
                                                          
13Sa’dia (55 tahun) dan Dg. Cia (+ 70 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa 
Bontobuddung, 24 September 2015. 
14Sa’dia (55 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 24 
September 2015. 
15Dg. Lima’ (+ 70 tahun) dan Dg. Camma (+ 30 tahun), masyarakat Bontobuddung, 
Wawancara, Desa Bontobuddung, 25 September 2015. 
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terbersit dalam hati, seperti ketidakpercayaan terhadap kesakralan sumur tersebut.
16
  
Setibanya penulis di ‚TKP‛, tidak ada hal-hal aneh yang terjadi di sana sebagaimana 
yang dikisahkan oleh para informan, padahal rasa ketidakpercayaan—sebagaimana 
yang dikatakan masyarakat Bontobuddung—ketika itu juga ‚bercokol‛ di dada 
penulis.  
Secara fisik, Bungung Loe tak ubahnya dengan mata air-mata air lainnya 
yang biasa terbentuk di bebatuan lembah daerah pegunungan. Airnya jernih dan 
segar, di sekelilingnya ditumbuhi rimbun belukar serta aneka pohon. Sumur sakral di 
atas bebatuan gunung yang terbentuk secara alami tersebut terletak tidak jauh dari 
pemukiman penduduk. Karena itu, masyarakat Bontobuddung—terutama yang 
berada di Dusun Buttabakka dan Dusun Go’golo’—kerap memanfaatkan airnya 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, khususnya bila musim kemarau yang 
menyebabkan sumur-sumur galian ‚super dalam‛ mereka mengering. Sekalipun 
demikian, sebagian masyarakat Bontobuddung percaya bahwa ‚sekumpulan‛ sumur 
tersebut memiliki pajaga berupa Jing Sallang yang dapat mendatangkan berkah serta 
bencana bagi mereka yang ingin attinja (bernazar) maupun ‚iseng‛ terhadap sumur 
sakral tersebut. 
Menurut Dg. Sangkala’ (nama samaran) pajaga Bungung Loe berjenis 
kelamin wanita. Ia mengaku beberapa kali melihat penampakan dari pajaga sumur. 
Masih menurut Dg. Sangkala’, bahwa pajaga itu kerap memperlihatkan wujudnya 
                                                          
16
Dg. Salaming (52 tahun), istrinya, Sawiah (50 tahun), serta beberapa masyarakat 
Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 27 September 2015. 
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dengan mengenakan baju bodo17 berwarna merah saga dan memiliki wajah yang 
sangat elok. Wanita misterius itu terkadang duduk di atas batu yang ada di dekat 
poko’ (induk) Bungung Loe.18 
Hal serupa juga pernah dialami oleh Dg. Saido (+ 40 tahun). Ia mengaku 
pernah melihat pajaga Bungung Loe dengan sosok tau lolo akbaju eja (gadis berbaju 
merah). Ketika penulis bertanya mengapa ia percaya bahwa wanita itu adalah pajaga 
Bungung Loe, ia pun menimpali dengan mengatakan bahwa wanita itu bukanlah 
masyarakat Bontobuddung, sebab baru kali ini ia melihatnya, selain itu, wanita 
cantik itu juga berdiri di sekitar Bungung Loe tanpa ditemani siapa pun.19  
Lain halnya dengan Dg. Sangkala’ dan Dg. Saido, Dg. Sa’dia justru melihat 
wujud dari pajaga Bungung Loe berupa ular yang melintas di depan rumah ketika 
salah seorang tetangganya mengadakan acara pernikahan namun tidak terlebih 
dahulu angngalle jekne’ (mengambil air) untuk diminum sebagai simbol 
                                                          
17Baju Bodo adalah pakaian adat khusus wanita khas Sulawesi Selatan yang terdiri dari lipak 
sakbe (dikenakan sebagai pengganti rok) dan atasan berbentuk segi empat yang sisi atas dan samping 
kiri dan kanan atasnya diberi lubang untuk memasukkan kepala dan kedua tangan. Baju Bodo juga 
memiliki beberapa perhiasan pelengkap seperti bando (sejenis mahkota) kembang goyang, ponto 
(gelang) berukuran besar dan rante (kalung) yang semuanya terbuat dari besi berwarna kuning emas. 
Biasanya pakaian ini digunakan pada perhelatan resmi seperti acara perkawinan, akkattang/assunna’ 
(ritual sunatan bagi wanita), acara penyambutan pejabat pemerintahan serta sebagai kostum yang 
menawan untuk tari-tarian adat. Baju bodo juga merupakan baju adat tertua di dunia. Lihat ‚Extra 
News‛, Celebes TV  (20 Oktober 2015). 
18Keterangan dari Dg. Sangkala’ (nama samaran) di atas tidak dapat dipertanggung 
jawabkan, sebab menurut informasi yang penulis dapatkan dari masyarakat Bontobuddung bahwa Dg. 
Sangkala’ memiliki kelainan jiwa, bahkan mereka memberi gelar pongoro’ (tidak waras ) di belakang 
namanya sejak dahulu. Memang, menurut masyarakat Bontobuddung, ketidakwarasan Dg. Sangkala’ 
‚naik-turun‛, terkadang battui bajikna (muncul kesadarannya), terkadang sarringi kodina (parah 
ketidakwarasannya) hingga melukai beberapa masyarakat tanpa alasan yang jelas. 
19
Saido (+ 40 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 23 
September 2015. 
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penghormatan dan bukti bahwa mereka tidak melupakan sumur ‚berpenghuni‛ 
tersebut. Penampakan berupa ular dari pajaga Bungung Loe, lanjut Sa’dia, 
merupakan teguran bagi mereka agar tidak melupakan kepercayaan nenek moyang 
yang telah lama dianut secara turun-temurun dan dari generasi ke generasi. Hingga 
kini, Sa’dia beserta keluarganya, sebelum acara inti pesta perkawinan maupun 
antama balla (ritual masuk rumah baru) menyempatkan diri untuk memberi 
penghormatan dengan mengambil air Bungung Loe untuk dibawa ke rumah tempat 
perhelatan diadakan kemudian meminumnya. Demikian pula ketika ia antama balla, 
dengan cergen di tangan, ia siap membawa pulang air Bungung Loe untuk 
nipaba’basa’ ri timungang balla (dipercikkan di depan pintu rumah) dengan harapan 
agar kehidupannya selama menempati rumah membawa kedamaian.
20
  
 
b. Pajaga Bungung Nasara’ 
Berbeda dengan Bungung Loe yang dapat ditempuh dengan berjalan kaki 
sekitar lima belas menit, Bungung Nasara’ terletak lebih jauh dibanding dengan 
Bungung Loe, yakni dengan jarak tempuh + 3 km. Selain itu, untuk tiba di Bungung 
Nasara’ ‚memaksa‛ seseorang untuk berjalan kaki di atas jalan setapak yang 
menanjak dan berbatu cadas tajam yang di samping kiri dan kanannya dikelilingi 
oleh rimbun ladang jagung, aneka pepohonan,  serta jurang-jurang terjal yang 
                                                          
20Dg. Sa’dia (55 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 24 
September 2015. 
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menciutkan nyali siapa saja yang menatap ke bawah.
21
 Hemat penulis, hal inilah 
yang menyebabkan pengunjung Bungung Nasara’ tidak seramai Bungung Loe, 
padahal menurut keyakinan masyarakat, Bungung Nasara’ tak ubahnya dengan 
Bungung Loe, keduanya memiliki pajaga berupa Jing Sallang. 
Bungung Nasara’, sumur tua yang diyakini oleh masyarakat Bontobuddung 
ada sejak dahulu ini tampak dipenuhi oleh dedaunan pokok-pokok kayu yang 
dihempas oleh angin kemarau, apalagi di dekat sumur tersebut terletak rimbun 
pohon bambu yang paling senang menggugurkan daunnya ketika diterpa angin 
kemarau yang nakal. Selain itu terdapat aneka pohon di sekitarnya, bahkan beberapa 
pohon beringin berdiri tegak di atas sumur dari sumber mata air yang disusun rapi 
dengan batu balang (batu gunung). Sebagian dari akar-akar kecil dari pohon beringin 
itu menjorok masuk ke dalam sumur, seakan tak peduli dengan kehadiran batu-batu 
balang yang menjadi dinding samping kiri-kanan dan belakang bak benteng 
pertahanan sumur yang memiliki pajaga tersebut.  
Selain itu, tumbuhan pakis yang tumbuh di celah-celah dinding batu ikut 
andil ‚menghias‛ dinding Bungung Nasara’ tanpa mengenal musim. Bagian atas 
Bungung Nasara’ dipasang sebatang bambu yang telah berubah menjadi warna 
kuning akibat sering terpapar sinar matahari yang menjadikannya kering. Bambu 
kuning itu berukuran + 2 meter. Kemudian, di atas bambu dipasangi beberapa kayu 
                                                          
21
Beberapa pria dari masyarakat Bontobuddung dapat menempuh Bungung Nasara’ dengan 
menggunakan sepeda motor. Namun bagi mereka yang tidak terbiasa dengan medan yang berat 
sebaiknya tidak melakukan hal tersebut, sebab berjalan kaki jauh lebih aman.  
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singsong, yakni kayu yang dipotong menggunakan gergaji mesin bertenaga bensin 
dan memiliki bunyi khas yang mampu memekakkan telinga sebagai penutup 
Bungung Nasara’. Lalu ada sebuah dupa—yang sewaktu-waktu dapat digunakan 
oleh para pengunjung yang ingin attinja (bernazar) atau melunasi nazar—yang di 
simpan di antara akar-akar pohon beringin. Dupa tersebut berbentuk bulat dan 
terbuat dari tanah liat, ukurannya seperti kobokan ala warung-warung makan di 
pinggir jalan yang hidangannya dicicipi menggunakan tangan. Dupa tersebut juga 
ditutup menggunakan piring kecil dari besi dengan ujung bergerigi dengan motif 
kembang kecil yang telah hitam akibat api kemenyan. Tampaknya, piring kecil 
tersebut memiliki multifungsi, menjadi alas pembakaran kemenyan saat digunakan 
dan menjadi penutup dupa di saat sedang ‚nganggur‛. Selanjutnya, di bawah dupa 
berceceran arang bekas pembakaran kemenyan dari para pengunjung yang berharap 
mendapat barakka (berkah) dari pajaga Bungung Nasara’.  
Saat penulis mengunjungi sumur tersebut, tak seorang pun yang berada di 
sana. Sepi. Hanya angin musim kemarau yang sesekali menderu, menghempas apa 
saja yang dilaluinya. Pajagana—jika benar ada—tentu saja tak kasat mata. Seperti 
halnya Bungung Loe, Bungung Nasara’ juga sangat diyakini oleh masyarakat 
Bontobuddung memiliki pajaga yang dapat mendatangkan berkah maupun bencana 
bagi mereka yang berbuat ‚jahat‛ pada sumur tersebut.  
Menurut Rusli Dg. Nalling bahwa, jangankan berbuat yang tidak-tidak, 
bahkan menutup jalan Bungung Nasara’ saja akan membuat pajaga sumur tersebut 
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marah dan menahan air seni si pelaku agar tidak dapat ia keluarkan.
22
 Adapun pajaga 
Bungung Nasara’ menurut Sa’dia dan Saharuddin Dg. U’ding, terkadang 
menampakkan dirinya dengan sosok pria yang dibalut pakaian putih dan 
mengenakan sorban bak seorang wali. Namun mereka tak pernah melihatnya secara 
langsung, hanya cerita dari mulut ke mulut yang mereka dengar.
23
 
Sebelum masuk pada kesimpulan, timbul suatu pertanyaan, mengapa Jing-
jing Sallag hanya menghuni sumur? Dan, mengapa harus sumur?  
Dahulu, sebelum tercipta teknologi yang memungkinkan manusia membuat 
sumur, sumber air masyarakat Bontobuddung adalah sumber-sumber mata air yang 
biasanya terbentuk di lembah-lembah. Karena memiliki kemiringan tanah sekitar 15° 
s/d 45° membuat Desa ini sulit mendapatkan air. Hingga kini, sekalipun hampir 
setiap rumah memiliki sumur galian, masyarakat Bontobuddung masih kesulitan 
akan air terutama bila musim kemarau tiba. Kekurangan air telah menjadi agenda 
tahunan di Desa ini. Sumur-sumur dari mata air-mata air pun laris-manis diserbu 
warga, tak terkecuali Bungung Loe.  
Bungung Loe dan Bungung Nasara’ merupakan sumur tua yang telah 
dimanfaatkan oleh para leluhur masyarakat Bontobuddung. Tidak ditemukan data 
tertulis sejak kapan sumur-sumur tersebut dimanfaatkan dan dikeramatkan selain 
dari sejarah lisan yang turun-temurun. Walaupun demikian, sumur tersebut tetap 
                                                          
22
Rusli Dg. Nalling (+ 30 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa 
Bontobuddung, 26 September 2015. 
23Dg. Sa’dia (55 tahun) dan Saharuddin Dg. U’ding (+ 30 tahun), masyarakat Bontobuddung, 
Wawancara, Desa Bontobuddung, 24 September 2015. 
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diyakini oleh masyarakat Bontobuddung telah ada sejak dahulu, sejak era nenek 
moyang mereka.  
Sumur tidak hanya menjadi lambang kehidupan masyarakat Bontobuddung 
tetapi juga merupakan sumber kehidupan itu sendiri, karena sumur masyarakat dapat 
minum, memasak, mencuci dan sebagainya, sehingga menjadi lokus penting bagi 
masyarakat Bontobuddung. Mengambil air Bungung Loe untuk diminum maupun 
nipaba’basa’ ketika masyarakat mengadakan upacara masuk rumah maupun pesta 
perkawinan, mengandung keyakinan, harapan dan penghormatan serta keselamatan 
kepada ‚ia‛ yang telah menjaga sumber kehidupan, yakni makhluk halus yang 
berupa Jing Sallang. 
Sebagai medan budaya, Bungung Loe dan Bungung Nasara’ memiliki 
keunikan sendiri, yakni sebagai tempat yang memiliki nuansa atau aura yang 
berbeda dengan yang profan atau duniawi. Di tempat inilah masyarakat 
Bontobuddung melakukan kegiatan ritual (seperti ritual angnganre-anre) untuk 
menunaikan nazar, untuk memperoleh rezki, serta sebagai ekspresi rasa syukur 
karena telah memperoleh rezki atau sembuh dari suatu penyakit. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Dg. Tompo: 
Ebarakna punna niak keluargana taua garring, niak angkungi’i gassingka anjo 
jinga ampagarringi. Jari naniakkammi anjo keluargana tau garringa kungngi 
punna bajiki mangei angnganre-anre ri Bungung Loe iareka ri Bungung 
Nasara’.24  
 
                                                          
24
Dg. Tompo (+ 60 tahun, nama samaran), masyarakat Bontobuddung, Wawancara melalui 
pesawat telepon, Makassar, 26 Februari 2016. 
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Artinya: 
Umpamanya jika ada keluarga masyarakat yang sakit, maka ada yang 
mengatakan bahwa mungkin jin yang menyebabkan ia sakit. Oleh karenanya 
keluarga si sakit pun bernazar bahwa jika si sakit sembuh dari penyakitnya 
maka ia akan angnganre-anre di Bungung Loe atau di Bungung Nasara’. 
 
Apapun namanya, yang jelas bahwa motif penyebab atau because motive di 
antara mereka yang menyelenggarakan ritual adalah keinginan yang kuat untuk 
memperoleh rezki dan kebahagiaan.  Dg. Sa’dia berkata: 
Punna mangei tawwa angnganre-anre ribungunga, biasayya niakmo akgora 
mange ri pajagana angkungngi’i: ‚Sare saiki antu mae dalle‛.25  
 
Artinya: 
Ketika kita ke sumur untuk makan-makan, biasanya ada yang berteriak 
kepada penunggu sumur dengan mengatakan: ‚Berikan kami rezki‛. 
 
 
Ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat Bontobuddung adalah ekspresi 
dari sistem kepercayaan lokal. Kepercayaan masyarakat Bontobuddung terhadap 
adanya kekuatan gaib di sumur menggambarkan sikap yang dualistik, yaitu 
melakukan relasi agar menghasilkan berkah dan menghindari pelanggaran yang 
dapat menyebabkan malapetaka. Ritual masyarakat Bontobuddung adalah salah satu 
praktik kepercayaan lokal. Terkait dengan ini, para sosiolog religi seperti Tylor, 
Codrington, Marret, Frazer, Norbeck dan sebagainya memberikan penjelasan yang 
berbeda dilihat dari perspektif tentang asal dan unsur dasar religi, tetapi mereka 
                                                          
25Dg. Sa’dia (55 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 24 
September 2015. Dalle bagi masyarakat Bontobuddung tidak hanya dipahami sebagai rezki yang 
berbentuk materi seperti uang, akan tetapi kesembuhan, kesehatan, keberuntungan serta jodoh juga 
merupakan dalle.  
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sepakat bahwa religi lokal bermuara pada adanya kekuatan (jiwa, mana, magi atau 
supranatural) di luar kekuatan manusia. Kekuatan itu memberikan pengaruh pada 
kehidupan manusia, sehingga manusia melakukan ritual sebagai cara untuk 
bernegosiasi.
26
 
 Masyarakat Bontobuddung mengadakan ritual hampir selalu karena adanya 
kegiatan tertentu atau motif-motif tertentu. Dengan kata lain, kegiatan yang sama, 
yakni pergi ke sumur, tidak serta merta mempersyaratkan adanya proses ritual. 
Ritual dilakukan selama ada proses negosiasi, dengan pamrih mendapatkan berkah 
dan terhindar dari bencana. 
Kesimpulan yang dapat ditarik baik tentang Jing Sallang sebagai pajaga 
Bungung Loe maupun pajaga Bungung Nasara’, merupakan kepercayaan nenek-
moyang yang diwariskan oleh para leluhur masyarakat Bontobuddung yang bercorak 
Animis-Dinamisme sebagaimana teori dari corak kepercayaan yang telah disinggung 
pada bab sebelumnya. Masyarakat Bontobuddung meyakini bahwa kedua sumur 
tersebut memiliki kekuatan supranatural yang berasal dari makhluk halus, suatu 
entitas lain di luar manusia yang mereka sebut pajaga, namun setelah terjalin 
akulturasi Islam dan budaya lokal yang kemudian memunculkan ‚wajah baru‛ bagi si 
pajaga sumur sakral tersebut, yang pada akhirnya mereka yakini bahwa makhluk 
halus yang menjadi pajaga adalah Jing Sallang. Sebab jauh sebelum Islam datang 
masyarakat Bontobuddung telah memiliki kepercayaan lokal yang diwariskan secara 
                                                          
26
Arifuddin Ismail, Agama Nelayan: Pergumulan Islam dengan Budaya Lokal (Cet. I: 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 216-217 
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turun-temurun. Masyarakat Bontobuddung juga percaya bahwa Jing-jing tersebut 
senantiasa mengawasi dan memelihara sumur-sumur sakral dari ‚tangan-tangan 
jahil‛ serta dapat memberi barakka (berkah) kepada mereka yang datang meminta 
dan dapat memberi bencana (seperti penyakit) bagi mereka yang berniat jahat 
terhadap sumur-sumur sakral tersebut. Adapun ritual-ritual yang dilakasanakan 
masyarakat merupakan negosiasi terhadap Jing-jing Sallang. 
 
2. Sania’ 
Secara etimologi, Sania’ diyakini oleh masyarakat Bontobuddung berasal 
dari kata ‚niak‛ yang berarti ‚ada‛ atau ‚wujud‛. Jadi Sania’ adalah hantu 
gentayangan dari roh orang yang telah meninggal secara tidak wajar seperti 
kecelakaan, dibunuh dan cara pemakaman yang keliru.
27
 Menurut masyarakat 
Bontobuddung, Sania’ dapat berupa suara-suara misterius seperti lolongan anjing, 
kresek dari benda tertentu, bayangan putih dan juga dapat menampakkan rupanya 
sebagaimana wajahnya semasa ia hidup. Sania’ juga biasa muncul ketika 
keluarganya tidak lagi memperdulikan atau mengabaikannya seperti tidak assuro 
pammacangi.28 Dg. Salaming juga berpendapat bahwa: 
                                                          
27
Dg. Satting (+ 90 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 26 
September 2015. 
28
Tradisi pammacang, yakni mendoakan keluarga yang telah meninggal—baik yang lama 
maupun yang baru—dengan memanggil sanro/dukun dengan menghidangkan aneka makanan yang 
bertujuan agar roh orang yang telah meninggal tidak kelaparan dan dapat hidup tenang tanpa 
menggnggu keluarga yang telah ditinggalkan, hingga kini ritual tersebut masih dilakukan sebagian 
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Joka Saniaka biasai punna tau mate nibuno iareka tau mate kecelaka’ang 
iareka assilappo. Ingka mana tau mate biasayya gassing tonji niak sania’na. 
Ingka niaki anjo Sania’na punna nikurang ajarri tompi, kamma ebarakna tau 
mate nibuno nitiriki ere lemo pattompang cerakna na akkunraringi. Ebarakna 
punna allaloki niak nilangngere’ sa’ra.29 
 
Artinya: 
Biasanya orang yang meninggal dalam keadaan dibunuh atau meninggal 
dalam kecelakaan atau meninggal dalam keadaan tabrakan yang menjadi 
Sania’. Namun orang yang meninggal dalam keadaan wajar pun juga 
terkadang memiliki Sania’. Sania’ muncul jika seseorang berbuat kurang ajar, 
contohnya meneteskan air jeruk nipis ke darah orang yang meninggal karena 
dibunuh sehingga membuatnya merintih. Contohnya ketika kita lewat 
terkadang akan mendengar suara. 
 
 
Anggapan di atas, hemat penulis, dilatarbelakangi oleh pemahaman sebagian 
masyarakat Bontobuddung bahwa roh orang yang telah meninggal masih tetap 
‚hidup‛ dan tetap merasakan apa yang dirasakannya ketika ia hidup di pentas bumi. 
Air jeruk nipis ketika diteteskan pada luka, apalagi luka yang masih baru, akan 
terasa sangat perih. Demikian pula anggapan mereka jika air jeruk nipis tersebut 
diteteskan pada darah si mayit, terutama pada mereka yang meninggal akibat 
pembunuhan maupun kecelakaan, maka rohnya akan merasakan perih.  
Masyarakat Bontobuddung juga berpendapat bahwa, Sania’ dari orang yang 
telah meninggal secara tidak wajar biasanya mengganggu warga di tempat di mana 
ia meninggal, sedangkan Sania’ dari orang yang telah meninggal secara wajar dapat 
                                                                                                                                                                     
masyarakat Bontobuddung. Lihat Sa’dia’ (55 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, 24 
September 2015. 
29
Dg. Salaming (52 tahun), Imam Dusun Go’golo’, Wawancara, Desa Bontobuddung, 27 
September 2015. 
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mengganggu manusia, terutama keluarganya di mana ia menetap semasa hidupnya. 
Jika ada anggota keluarga yang melihat Sania’ baik penampakan secara langsung 
maupun tidak langsung seperti bunyi langkah kaki, niak akgarumbang (bunyi 
hempasan) hawa dingin di sekitar kamarnya dan sebagainya lalu jatuh sakit, mereka 
pun menganggap bahwa yang membuatnya sakit adalah roh dari si ‚almarhum‛ yang 
telah menegur mereka sebab tidak lagi peduli padanya. Oleh karena itu harus 
nipammacang agar tidak lagi terjadi hal serupa.30 Roh orang yang telah meninggal 
tersebut biasanya tinggal di pohon-pohon besar.
31
 
Ketika penulis bertanya kepada para informan, apakah mereka pernah 
melihat atau memiliki pengalaman langsung tentang Sania’, seperti melihat orang 
yang telah meninggal menampakkan wajahnya, hampir semua—jika tidak ingin 
mengatakan semua—di antara mereka tidak pernah memiliki pengalaman demikian. 
Adapun yang mengaku memiliki pengalaman berkenaan Sania’ hanya berupa suara-
suara aneh di luar rumah, seperti penuturan Dg. Satting, Dg. Sa’dia’ dan Saharuddin 
Dg. U’ding bahwa mereka kerap mendegar suara-suara aneh di luar rumah seperti 
suara ular, suara krasak-kresek dan derap langkah kaki, namun mereka tidak pernah 
melihat Sania’ dalam wujud aslinya sebagaimana ‚bentuknya‛ ketika masih hidup.32 
                                                          
30
Kasmawanti Dg. Sugi (38 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa 
Bontobuddung 24 September 2015. Hal senada juga diutarakan oleh Dg. Satting (+ 90 tahun) dan 
Muri’ Dg. Rannu (39 tahun), wawancara pada tanggal 26 September 2015. 
31
Dg. Saido (+ 40 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara. 
32Dg. Sa’dia dan Saharuddin Dg. U’ding, masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa 
Bontobuddung, 24 September 2015 serta Dg. Satting (+ 90 tahun), Wawancara, Desa Bontobuddung, 
26 September 2015. 
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Kepala Desa Bontobuddung juga menyatakan bahwa ia percaya bahwa Pokok 
Lompoa33 angker, namun tidak pernah melihat secara langsung wujud-wujud 
supranatural berupa hantu-hantu ketika ia melewati pohon uzur tersebut, padahal ia 
kerap pulang tengah malam dan melewati pohon beringin besar tersebut.
34
 Sekalipun 
demikian, sebagian masyarakat Bontobuddung tetap percaya bahwa Sania’ adalah 
sebuah keniscayaan.  
Padahal, secara logika, suara-suara yang mereka anggap aneh seperti suara 
ular, suara krasak-kresek dan derap langkah kaki, adalah hal yang wajar mengingat 
bahwa mereka tinggal di Desa yang berada di dataran tinggi yang ditumbuhi oleh 
aneka pepohonan dan semak belukar yang rimbun. Suatu tempat di mana banyak 
binatang—terutama ular—beranak-pinak, suatu tempat yang ‚merekam‛ dengan 
jelas derap langkah kaki sebab di belakang rumah penduduk terdapat banyak ranting 
serta dedaunan yang berserakan. Namun bukan di sini tempatnya untuk 
membuktikan apakah Sania’ benar-benar ‚ada‛ atau hanya makhluk imajiner. Yang 
jelas bagi keyakinan sebagian masyarakat Bontobuddung Sania’ benar-benar ada dan 
bukan khayalan.  
Melihat uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa Sania’ merupakan salah 
satu bentuk dari kepercayaan wujud-wujud supranatural masyarakat Bontobuddung. 
                                                          
33Pokok Lompoa dalam bahasa Makassar berarti pohon yang berukuran besar. Pokok 
Lompoa merupakan pohon beringin besar yang terdapat di sisi jalan Desa Bontobuddung. Sebagian 
masyarakat Bontobuddung percaya bahwa pohon uzur tersebut sebagai pohon angker. 
34
Muh. Sakhrir Dg. Rate (54 tahun), Kepala Desa Bontobuddung, Wawancara, Desa 
Bontobuddung, 27 September 2015. 
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Kepercayaan tersebut bercorak Animisme yang percaya kepada roh nenek moyang 
atau roh dari orang yang telah meninggal yang memiliki kuasa atas orang yang 
masih hidup. Mereka percaya bahwa roh atau hantu dari orang yang telah meninggal 
dapat memberikan bencana sehingga masyarakat melakukan penghormatan dan 
pemujaan melalui berbagai upacara berupa doa, sesaji atau kurban.  
 
3. Parakang 
Menurut masyarakat Bontobuddung, secara etimologi Parakang berasal dari 
kata kerja bahasa Makassar  yaitu ‚a’rakang‛ yang artinya ‚merampok‛ atau 
mengambil sesuatu yang bukan miliknya secara paksa. Jika perampok mengambil 
barang-barang atau benda-benda berharga secara paksa, maka Parakang ‚merampok‛ 
nyawa seseorang secara paksa.
35
 
Sedangkan secara terminologi Parakang adalah istilah yang digunakan oleh 
masyarakat Desa Bontobuddung khususnya dan masyarakat Sulawesi Selatan pada 
umumnya untuk menyebutkan manusia jadi-jadian yang memangsa manusia dan 
memiliki ilmu hitam yang menjadikannya dapat melakukan aktifitas supranatural. 
Parakang tidak hanya dipahami sebagai simbol yang menakutkan tetapi juga 
memiliki wujud yang ‚hakiki‛. 
Telah disinggung pada bab I, bahwa di Desa Bontobuddung Parakang 
memiliki pamor dan eksistensi jauh di atas Jing Sallang dan Sania’. Selain itu, 
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Dg. Tompo (+ 60 tahun, nama samaran), masyarakat Bontobuddung, Wawancara melalui 
pesawat telepon, Makassar, 26 Februari 2016. 
99 
 
percakapan tentang Parakang senantiasa menjadi topik yang hangat di kalangan 
masyarakat Bontobuddung. Sebab berbeda dengan Jing Sallang dan Sania’, Parakang 
justru jauh lebih berbahaya. Jing Sallang hanya mengganggu mereka yang berbuat 
buruk terhadap sumur yang di tempatinya, tetapi Parakang melakukan aksinya 
sekalipun orang tersebut tidak mengganggunya. Parakang juga berbeda dengan 
Sania’ sebab Sania’ hanya menganggu apabila ada hal-hal yang tidak disenanginya 
seperti diabaikan oleh keluarganya ataupun ia mati dalam keadaan tidak wajar 
seperti dibunuh, kecelakaan dan pemakaman yang salah. Sedangkan Parakang 
mengejar bakal korbannya tak peduli korban tersebut sanak saudara ataupun bukan, 
dalam kondisi sehat lebih-lebih mereka yang sedang sakit, dalam keadaan sendiri di 
tengah kebun yang dikelilingi oleh rimba dan rimbun belukar maupun di suatu 
perhelatan.
36
 
Masyarakat Bontobuddung menggambarkan bahwa Parakang hanyalah 
manusia biasa, hanya saja ia memiliki ilmu hitam yang kemudian menjadikannya 
memiliki kekuatan supranatural. Alasan ia mempelajari ilmu hitam guna 
mendapatkan pakkalumanynyangngang (kekayaan). Jadi, motif seseorang mencari 
dan mempelajari ilmu hitam bukan untuk menjadi Parakang, tetapi selain 
meningkatkan taraf ekonomi, juga sebagai panrinringi (ilmu kekebalan). Namun 
ironis, bukannya kekayaan maupun kekebalan yang ia dapatkan, ia malah keliru 
                                                          
36Solihin Herman dg. Se’re (60 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Makassar, 
10 Februari 2015. Selain itu, hampir semua informan memiliki keterangan yang sama dengan 
keterangan di atas ketika penulis menanyakan perihal Parakang. 
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dalam membaca dan menjalankan ilmunya sehingga tanpa ia sadari ia berubah 
menjadi mesin pembunuh yang tak pandang bulu.
37
 Dengan ilmu hitamnya, ia 
mampu merubah wujudnya—sebagaimana halnya jin—menjadi binatang, benda 
serta makhluk mengerikan yang memiliki tampilan yang amat menyeramkan yang 
mampu membuat mangsanya ‚sport jantung‛ kemudian jatuh sakit, sebab jika sang 
korban dalam keadaan sakit, akan semakin mempermudah Parakang melancarkan 
proses ‚eksekusi‛ terhadap sang korban yang malang. Selain itu, Parakang juga 
memandang korban yang telah jatuh sakit sebagai makanan lezat yang siap untuk 
‚disantap‛.38  
Dg. Suyu’ yang diyakini oleh masyarakat Bontobuddung telah menjadi salah 
satu korban keganasan Parakang, tidak menafikan hal tersebut. Ia mengisahkan 
bahwa suatu malam, di bulan Agustus tahun 2014, ketika jarum jam menunjukkan 
pukul tiga dini hari, ia diterkam oleh Parakang yang telah ammalisi’ (menjelma), bak 
monster-monster dalam serial Satria Baja Hitam, menjadi anjing buas dan 
menyerangnya dengan beringas di paladang balla (beranda rumah panggung) 
miliknya. Dg. Suyu’ pun sebisa mungkin menghindari serangan beruntun yang 
dilakukan oleh anjing jadi-jadian tersebut. Alhasil, ia terjatuh. Wajahnya membentur 
sebatang balok yang ada di dekat tangga batu. Darah segar mengucur. Bau anyir 
                                                          
37
Sumarti Dg. Ratang (35 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa 
Bontobuddung, 24 September 2015 dan Dg. Salaming (52 tahun), Imam Dusun Go’golo’, 
Wawancara, Desa Bontobuddung, 27 September 2015. 
38Solihin Herman Dg. Se’re (60 tahun), wakil ketua BPD Desa Bontobuddung, Wawancara, 
Makassar, 10 Februari 2015.  
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menyeruak. Hidungnya tak terbentuk lagi, nyaris hancur. Diikuti dengan luka-luka 
menganga di pipi dan sekitar mata. Anjing ganas jelmaan Parakang kabur, Dg. Suyu’ 
pun berteriak meminta tolong. Tidak lama berselang, keluarga dan tetangganya 
berdatangan. Sayup-sayup mereka melihat Dg. Jarre
39
 (nama samaran) ada di sekitar 
jalan dekat rumah Dg. Suyu’. Padahal jarak dari rumah Dg. Suyu’ dan Dg. Jarre 
cukup jauh, ditambah ketika itu malam telah membekap langit Bontobuddung. 
Orang-orang yang melihatnya pun berkesimpulan bahwa Dg. Jarre-lah yang berubah 
menjadi anjing ganas dan menyerang Dg. Suyu’ tanpa ampun.40  
Berita penyerangan tersebut pun kemudian tersebar dengan cepat di seantero 
kampung, bahkan di kampung ‚sebelah‛ ikut hangat memperbincangkan kejadian 
naas tersebut, persis seperti daun bambu yang dihempas angin kemarau, cepat, lugas 
dan tersebar jauh. Setelah peristiwa tersebut, banyak di antara masyarakat Desa 
Bontobuddung bahkan Desa tetangga yang enggan ke ladang dengan alasan takut 
‚berpapasan‛ dengan Parakang. Akibatnya, banyak ladang-ladang jagung warga 
yang terbengkalai hanya karena berita keganasan Parakang telah ‚memaksa‛ mereka 
untuk tetap tinggal di rumah. Dg. Nawiah, sebagai saksi kejadian ‚berdarah‛ 
tersebut menambahkan bahwa: 
                                                          
39
Dg. Jarre (nama samaran) adalah orang yang paling diyakini sebagai Parakang oleh 
masyarakat Bontobuddung, bahkan masyarakat Desa Garing pun mengamini hal tersebut. Pada bulan 
Juli tahun 2015, Dg, Jarre meninggal dunia, sehingga masyarakat Bontobuddung sedikit merasa 
aman, sebab masyarakat meyakini bahwa ia adalah biang keladi dari banyak teror yang dialami 
masyarakat. Namun bukan berarti tidak akan ada lagi tragedi serupa, sebab masyarakat 
Bontobuddung percaya bahwa banyak di antara anggota masyarakat yang parakangngang.  
40Dg. Suyu’ (70 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 25 
September 2015. 
102 
 
Wattunna nierang Dg. Suyu’ mange ri balla garringa, teami natarima 
dottoroka, ka nakungngi’i sarring dudumi. Jari terpassa nierangi mange ri 
balla garring niaka ri Tamalanrea.
41
 
 
Artinya: 
Ketika Dg. Suyu’ di bawah ke rumah sakit yang ada di Kallong Tala, dokter 
tidak mau menerimanya, sebab Dg. Suyu’ sudah sangat parah. Akhirnya kami 
terpaksa membawanya ke rumah sakit yang ada di Tamalanrea. 
 
Kini, wajah Dg. Suyu’ tidak seperti dulu lagi. Penyerangan tersebut benar-
benar meninggalkan luka yang mendalam, tidak hanya di wajah tetapi juga di 
hatinya. Namun, ia bersyukur dapat selamat, padahal luka yang dideritanya sangat 
parah dan harus menjalani operasi. Dokter harus ‚memasang‛ kembali hidung dan 
pipinya yang telah koyak-moyak. Dengan mimik sedih Dg. Suyu’ berkata, ‚Sekarang 
bahkan ketika ingusku keluar saya sudah tidak merasakannya, besi yang di tanam 
dalam hidungku pun belum dilepaskan‛. Lanjut Dg. Suyu’ bahwa kejadian tersebut 
baru kali pertama ia alami.
42
  
Lain halnya dengan Dg. Suyu’, Imam Dusun Go’golo’ Dg. Salaming tidak 
pernah melihat dan bertemu secara langsung dengan Parakang, hanya cerita dan 
desas-desus yang didengarnya dari masyarakat. Namun ia sangat yakin bahwa 
Parakang itu ada sebab selain karena telah banyak yang memiliki pengalaman dalam 
hal ke-parakangangang (menjadi korban Parakang), Tuhan sendiri telah mengajarkan 
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Nawiah (41 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 25 
September 2015. 
42Dg. Suyu’ (70 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 25 
September 2015. 
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pada manusia bahwa ada makhluk ‚halus‛ seperti jin dan malaikat. Menurut cerita—
lanjut Dg. Salaming—bahwa Parakang kadang datang menjenguk orang yang sedang 
sakit layaknya manusia biasa. Si sakit dapat melihat kejanggalan-kejanggalan dari 
orang yang diduganya parakangngang, seperti accollongi lilana (menjulurkan 
lidahnya), namun hanya si sakit saja yang dapat melihatnya.
43
 
Menurut masyarakat Bontobuddung, Parakang memang cerdas, biasanya 
sebelum memangsa korbannya, terlebih dahulu ia membuat si korban yang malang 
dengan ampakamallaki (menakut-nakutinya) dengan cara ampamalisiki kalenna 
(merubah wujudnya) menjadi aneka macam bentuk, seperti karung pupuk, kucing, 
anjing, rumput dan sebagainya.
44
 
Intinya, Parakang dapat menjelma menjadi apa saja yang ia inginkan, dengan 
motif agar si korban ta’bangka (kaget) dan jatuh sakit. Sebab ketika sakit Parakang 
akan mudah memangsanya, ia memang sangat menyenangi orang sakit. Ia kemudian 
akan mendatangi korbannya dengan aneka macam cara dan alasan. Terkadang ia 
datang menjenguk si sakit secara normal, sesuai tubuh manusia aslinya, terkadang 
juga ‚tamu tak diundang‛ itu menjelma menjadi cammi’ (kucing) dan anjing, bahkan 
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Dg. Salaming (52 tahun), Imam Dusun Go’golo’, Wawancara, Desa Bontobuddung, 27 
September 2015. 
44Dg. Suyu’ (70 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 25 
September 2015. 
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Parakang dapat lewat melalui celah papan yang digunakan sebagai lantai rumah 
panggung.
45
  
Selain itu, Parakang juga memiliki penglihatan yang tembus pandang, bahkan 
melebihi kacamata canggih yang dikenakan Shahrukh Khan dalam film India yang 
berjudul Baadshah yang populer di era tahun 90-an, kemampuan mata Parakang bak 
kemampuan yang dimiliki tokoh Super Hero dalam dunia maya, Superman. Parakang 
dapat melihat dengan mudah benda di balik dinding, di balik batu besar dan tentu 
saja organ dalam manusia. Organ dalam manusia inilah—terutama jantung dan 
hati—yang paling disenangi Parakang.46 Dg. Suyu’ juga menambahkan: 
Parakanga angnganrei tau, ingka punna nicini langsungi anjo tau nikanayya 
lekba nakanre antenaja kuranna. Ka bone lalanga memang nakanre. 
Nakungngi joka pole tauwwa niak tong Parakang iapi na angnganre sikali 
sitaung, niak tong pinruang sitaung…Joka pole Parakanga annakunjungi 
natompolo anakna… Loe tau parakangngang, gassingi anjo mange loe tena 
nisanna-sannai na Parakangngang.
47
 
 
Artinya: 
 
Parakang memangsa manusia, tetapi jika dilihat secara kasat mata korbannya 
tidak memiliki kekurangan apapun. Memang, organ dalam yang ia mangsa. 
Orang-orang juga mengatakan bahwa ada Parakang yang hanya memangsa 
sekali setahun namun ada pula yang dua kali dalam setahun…Parakang juga 
sengaja mewariskan ilmunya pada anaknya…Banyak yang Parakangngang, 
terkadang juga kita tidak sadari bahwa ternyata dia seorang Parakang. 
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Dg. Salaming (52 tahun), Imam Dusun Go’golo’, Wawancara, Desa Bontobuddung, 27 
September 2015. 
46Dg. Suyu’ (70 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara. Desa Bontobuddung, 25 
September 2015. 
47Dg. Suyu’ (70 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara. Tidak hanya Dg. Suyu’, 
hampir semua masyarakat yang percaya dengan Parakang memiliki pandangan yang sama dengan Dg. 
Suyu’. 
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Penulis melihat ada yang kontradiksi dari penuturan di atas. Di satu sisi 
masyarakat percaya bahwa orang yang Parakangngang tidak menyadari bahwa 
dirinya Parakangngang, namun di sisi lain mereka juga percaya bahwa Parakang 
dengan sengaja dan sadar antompoloki atau mewariskan ilmu parakangnganna ke 
anaknya. Logikanya, bagaimana mungkin seorang Parakang yang tidak menyadari 
bahwa dirinya seorang Parakang dapat antompoloki anaknya secara sadar dan 
sengaja? Hemat penulis, hal ini terjadi sebab informasi yang didapatkan oleh para 
narasumber hanya berupa kisah dan cerita-cerita lisan dari mulut ke mulut dan dari 
generasi ke generasi tanpa pembuktian yang kritis.  
Selain itu masyarakat Bontobuddung terlalu mudah menuduh seseorang 
Parakangngang. Sebut saja Dg. Saodah (+ 85 tahun, nama samaran), dipercayai oleh 
sebagian masyarakat Bontobuddung sebagai Parakang. Dg. Gassing (+ 55 tahun, 
nama samaran), menceritakan bahwa di suatu hari yang gerimis, Dg. Saodah 
dipergoki naik ke atas rumah orang lain dan andolloki (melihat/mengintip) bayi yang 
sedang tidur dalam ayunan di paladang balla (beranda rumah panggung), yang 
membuat masyarakat semakin percaya bahwa Dg. Saodah seorang Parakang.48  
Ketika penulis menemui Dg. Saodah, ia tidak lagi mengenali penulis, padahal 
sebelumnya ia mengenal bahkan sering bertegur sapa dengan penulis. Beberapa 
bulan sebelumnya penulis juga sempat bertemu dengannya. Ketika penulis bertanya 
mengapa ia sampai tidak mengenali penulis, ia pun mengaku bahwa dirinya telah 
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Dg. Gassing (+ 55 tahun, nama samaran), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa 
Bontobuddung, 16 Juli 2015. 
106 
 
mulai pikun walau belum parah, bahkan ia sering tidak makan dalam waktu yang 
lama karena lupa.  
Peristiwa yang tak kalah hebohnya di kancah perbincangan masyarakat 
Bontobuddung adalah peristiwa mistis yang dialami oleh Arsyad Dg. Aca’ 49. 
Menurut isu yang beredar, ia dikejar oleh seekor kambing jelmaan Parakang di 
Langnga-langnga—perbatasan antara Desa Garing dan Desa Bontobuddung—usai 
menjajakan baksonya di Desa Bontobuddung.  Masyarakat pun meyakini bahwa 
Parakang yang menyerang Dg. Aca’ adalah Dg. Jarre, orang yang telah menyerang 
Dg. Suyu’. Penulis pun mendatangi Dg. Aca’ untuk dimintai keterangan. Dg. Aca’ 
pun mengisahkan bahwa ketika itu matahari telah kembali ke peraduannya, sekitar 
pukul tujuh malam, usai menjajakan baksonya di Desa Bontobuddung ia pun hendak 
pulang ke rumahnya yang terletak di Tolo’, Kab. Jeneponto.  
Namun di tengah perjalanan pulang ia dikejar oleh seekor kambing. Dg. Aca’ 
tancap gas, namun sialnya si kambing juga semakin mempercepat langkah kakinya. 
Terjadilah aksi kejar-kejaran, seperti seorang waria yang mangkal di pinggir jalan 
yang diciduk SATPOL PP. Dg. Aca’ pun memutuskan untuk menghentikan laju 
motornya dan mendekati sang kambing yang juga telah menghentikan 
pengejarannya. Menurut Dg. Aca’, secara tampilan, kambing tersebut berbeda 
dengan kambing pada umumnya, tanpa tanduk dan memiliki lidah yang pendek. 
                                                          
49Arsyad Dg. Aca’ (35 tahun) adalah seorang pedagang bakso keliling yang hampir tiap hari 
menjajakan bakso andalannya di beberapa Desa termasuk Desa Bontobuddung. Dg. Aca’ merupakan 
warga Tolo’, Kabupaten Jeneponto. 
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Ketika kambing tersebut membalikkan badannya, tiba-tiba ia berubah menjadi 
seorang pria dewasa yang tak dikenali oleh Dg. Aca’. Wajah asing tersebut 
kemudian meninggalkan Dg. Aca’ dengan perasaan yang campur aduk. Dg. Aca’ 
yakin bahwa kambing yang mengejarnya merupakan jelmaan jin. Ia juga tidak 
pernah mengatakan bahwa Dg. Jarre yang mengejarnya sebab ia tidak percaya 
dengan Parakang, hanya masyarakatlah yang beranggapan demikian.50 
Peristiwa-peristiwa yang telah disebutkan tidak dapat dijadikan sebagai bukti 
bahwa si A maupun si B parakangngang. Sebab semuanya hanya berbentuk 
prasangka tanpa disertai dengan pembuktian yang kritis. Selain itu, sejauh 
pengamatan penulis, mayoritas—jika tidak ingin mengatakan semua—orang yang 
dipercayai oleh masyarakat Bontobuddung sebagai parakangngang tidak memiliki 
kondisi ekonomi yang mapan, justru terkesan sangat sederhana. Jika alasan 
seseorang menjadi Parakang selain untuk memperoleh kekayaan juga mendapatkan 
kekebalan, maka hingga kini, tak satu pun dari pihak yang dipercayai sebagai tau 
Parakangngang tercatat bahwa mereka benar-benar terbukti memiliki kekebalan 
terhadap benda yang dapat merusak tubuh manusia.   
Adapun jika menggunakan pendekatan teologi pada beberapa peristiwa yang 
dialami oleh masyarakat Bontobuddung, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, seorang ulama Mesir kenamaan (w. 1998 M), 
dalam bukunya yang berjudul al-Sihr wa al- Hasad mengatakan bahwa jin memiliki 
                                                          
50Dg. Aca’ (35 tahun), masyarakat Tolo, Wawancara, Desa Garing, 27 September 2015. 
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kemampuan mengambil atau berubah dengan aneka bentuk. Namun, biasanya, 
pengambilan bentuk tersebut hanya dalam beberapa saat,
51
 maka baik tau lolo 
akbaju bodo eja yang disaksikan oleh Dg. Sangkala dan Dg. Saido, anjing jadia-
jadian yang menyerang Dg. Suyu tanpa ampun serta kambing ‚nakal‛ yang telah 
mengejar sang pedagang bakso, Dg. Aca’ kemudian berubah menjadi seorang pria 
asing, tak lain adalah jin yang telah berubah wujud. Sebagaimana telah disebutkan 
pada bab II bahwa jin memiliki kemampuan mengambil aneka bentuk sehingga dapat 
dilihat oleh manusia. Sebab jika dalam wujudnya yang asli jin tidak dapat dilihat 
oleh manusia sebagaimana yang telah diinformasikan oleh al-Qur’an. Lagi pula, 
semua peristiwa yang dialami oleh masyarakat Bontobuddung di atas tidak 
‚memakan‛ waktu yang lama, hanya berkisar beberapa menit. Sehingga linear 
dengan kemampuan jin yang mampu merubah wujud kendati perubahan tersebut 
tidak dapat bertahan lama. 
Melihat uraian yang membahas tentang Parakang, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Parakang menurut masyarakat Bontobuddung adalah manusia yang memiliki 
ilmu hitam, dapat berubah bentuk sesuai yang ia inginkan dan memangsa organ 
dalam manusia. Parakang juga merupakan salah satu dari bentuk kepercayaan 
terhadap wujud-wujud supranatural yang paling ditakuti oleh masyarakat 
Bontobuddung.    
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M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an, al-
Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, h. 85, 86, 88. 
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C. Faktor-faktor yang Mendasari Pembentukan Kepercayaan Masyarakat 
Bontobuddung Terhadap Wujud-wujud Supranatural 
1. Menjadikan Alam sebagai Subjek 
Penempatan sumur, makam, pohon serta tempat-tempat tertentu sebagai 
tempat sakral dalam dunia antropologi merupakan pemikiran yang didasari oleh 
mitologi. Artinya bahwa kesakralan tersebut dimitoskan.
52
 Ia menjadi sakral karena 
dimitoskan sebagai sesuatu yang sakral. Memang, tak dapat dipungkiri bahwa dalam 
kehidupan ini tidak semuanya dapat dianggap sebagai realitas yang profan, akan 
tetapi juga terdapat wilayah atau lokus yang dianggap sebagai sakral atau sacred. 
Untuk menjadi sakral, harus memenuhi persyaratan sebagai sesuatu yang sakral, 
yaitu: 
Pertama, ia memang sesuatu yang pantas disakralkan dan kesakralan itu 
melekat pada benda atau tempat itu. Tidak semua sumur dan pohon sakral karena 
tidak memenuhi persyaratan sebagai sesuatu yang sakral. Bagi sebagian umat Islam, 
makam dianggap sakral jika makam tersebut adalah makam orang yang pantas 
disakralkan, seperti wali atau penyebar Islam yang diyakini memiliki kelebihan-
kelebihan supranatural. Dalam cerita-ceritanya pun senantiasa terdapat tokoh-tokoh 
                                                          
52
Mitos adalah kisah yang dirasakan masyarakat sebagai peristiwa yang sesungguhnya terjadi 
di masa lalu, sekalipun tidak didukung oleh pembuktian kritis. Tidak seperti sejarah yang ingin 
mendapatkan penjelasan historis, mitos justru ingin memberikan pelajaran moral. Lihat Taufik 
Abdullah, ‚Pengantar‛ dalam Ya’cuba Karepesina, dkk, Mitos, Kewibawaan dan Perilaku Budaya 
(Jakarta: Pustaka Grafika Kita, 1988), h. 6-7; dikutip dalam Nur Sam, Islam Pesisir, h. 259.  
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mitos yang dengan kekuatan supranaturalnya dapat mengubah sesuatu menjadi 
sesuatu yang lain serta tindakan-tindakan adikodrati.
53
 
Demikian pula yang terjadi dalam kepercayaan masyarakat Bontobuddung 
terhadap wujud-wujud supranatural. Bagi sebagian masyarakat Bontobuddung, 
Bungung Loe dan Bungung Nasara’ dianggap sakral karena memiliki kelebihan-
kelebihan seperti kekuatan supranatural dibanding sumur yang lain. Selain karena 
memiliki air yang tak pernah kering, kesakralan sumur-sumur tersebut yang 
memiliki pajaga telah lama hidup dalam sejarah lisan masyarakat Bontobuddung dari 
generasi-ke generasi. Kisah-kisah supranatural yang dilakukan oleh pajaga sumur 
berkembang di tengah masyarakat diyakini sepenuh hati. Sebab mereka percaya 
terhadap mitos yang diwarisinya oleh nenek moyang mereka. 
Kedua, kesakralan terjadi jika manusia atau benda memiliki kekuatan yang 
diyakini sebagai kekuatan ‚lebih‛ dibanding manusia atau benda lain pada 
umumnya. Misteri tersebut, misalnya terdapat pada sosok manusia yang memiliki 
kelebihan dibidang tertentu yang sifatnya supranatural. Jadi bukan kelebihan yang 
bersifat natural. Adapun kelebihan tersebut berada di luar sifat kemanusiaan lainnya. 
Misteri itu sesuatu yang tak terselami, dan sama sekali berbeda dengan yang biasa.
54
 
Seperti halnya Parakang, walaupun secara biologis ia hanyalah manusia biasa, akan 
tetapi sebagian masyarakat Bontobuddung meyakini bahwa ia memiliki kekuatan 
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supranatural sehingga dapat merubah wujudnya menjadi aneka bentuk dan 
memangsa manusia. 
Pandangan sakral terhadap sumur yang memiliki ‚penghuni‛ hakikatnya 
adalah menempatkan alam sebagai subjek. Bagi masyarakat Bontobuddung alam 
memiliki aura keunikan, misteri dan kekuatan, sehingga dengan keadaan seperti itu, 
alam harus ditempatkan dalam dan menjadi fenomena yang bukan profan. Alam 
adalah subjek yang dapat mengatur, menjaga dan menumbuhkembangkan. Sumur 
dapat memancarkan berkah, sehingga orang harus berbuat sesuatu yang 
menyebabkan akan munculnya berkah, yakni mengadakan ritual sebagai proses 
negosiasi dengan para ‚penguasa‛ sumur. 
Hal ini tentu berbeda dengan orang yang berpandangan bahwa alam adalah 
objek dan bukan subjek. Alam dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia dan 
bukan alam yang memanfaatkan manusia. Bagi mereka, alam bukan pengatur, 
penjaga, apalagi menumbuhkembangkan sesuatu akan tetapi alam adalah yang 
diatur, dijaga atau ditumbuhkembangkan. Alam adalah bagian dari dunia yang dapat 
dimanfaatkan secara maksimal untuk manusia. Itulah sebabnya tidak ada 
pensakralan terhadap alam. Menurut pandangan ini bahwa sumur adalah tempat 
yang profan yang dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Sumur tak lebih 
sebagai tempat mengambil air yang tidak memiliki misteri, pajaga atau kekuatan 
apapun. Sumur tak ubahnya sebagaimana benda lainnya di dunia ini yang tidak 
memiliki kekuatan apapun. 
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Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa salah satu faktor penyebab 
masyarakat Bontobuddung percaya terhadap adanya wujud-wujud supranatural yang 
menempati sumur adalah cara mereka memandang alam. Alam dipandang sebagai 
subjek yang dapat mengatur dan menjaga manusia. Ketika manusia tidak dapat lagi 
menghadapi kenyataan-kenyataan duniawi sebagai sesuatu yang realistis, maka 
dilakukanlah tindakan ‚menuhankan‛ alam, yaitu alam sebagai subjek. Pandangan 
tentang alam sebagai subjek atau alam sebagai objek menjadi penentu bagaimana 
tindakan seseorang terhadap alam khususnya sumur. 
 
2. Kondisi Geografis 
Kurang lebih 3,8 miliar tahun lalu, sekitar 10 juta dalam setahun bongkahan 
komet-komet yang berisi kandungan kristal-kristal es menghunjam bumi secara 
bertubi-tubi. Serbuan komet-komet tersebut membuat kehadiran air semakin 
melimpah ruah di bumi dan menyebabkan banjir selama ratusan juta tahun. 
Kemudian pada akhirnya, limpahan air ini membentuk lautan tak bertepi yang 
menutupi hampir sebagian besar planet bumi.
55
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Kejadian tersebut semakin jelas diketahui setelah Dr. Louis A. Frank dan J.B Sigwarth, 
seorang ahli fisika dari Lowa, Amerika, meneliti data-data dari Viking Spacecraft pada tahun 1986. 
Pesawat ruang angkasa memotret planet bumi dengan menggunakan film ultraviolet. Ternyata, di 
foto-foto tersebut atmosfer bumi tampak berlubang di sana sini. Hasil penelitiannya dipertaruhkan 
bagi karir akademisnya meskipun tetap dibantah oleh peneliti lain yang menyatakan bahwa jejak 
lubang di foto tersebut karena kerusakan film dan bukan jejak komet. Tiga belas tahun kemudian, 
penelitiannya telah diakui setelah melewati forum perdebatan sains yang cukup ketat. Setelah 
dianalisis secara mendalam, disimpulkan bahwa jejak berupa lubang-lubang itu hanya dapat terjadi 
akibat tumbukan gunung-gunung es yang jatuh dari luar angkasa. Gunung-gunung es tersebut dapat 
berupa bola-bola salju raksasa atau komet es yang menembus atmosfer bumi. Lihat Agus Haryo 
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Inilah peristiwa cikal bakal dimulainya drama kehidupan di bumi. Muncullah 
kehidupan bersel satu yang disebut Prokaryote dan Eukaryote sel. Kehidupan bersel 
satu kemudian melimpah pada sekitar 2,5 miliar tahun lalu. Artinya bahwa pemicu 
munculnya kehidupan di bumi antara lain adalah kehadiran air dari komet-komet 
yang menyerbu masuk dan hancur di planet bumi. Jadi, keberadaan air yang 
berwujud cair di suatu planet memang sangat dibutuhkan untuk menunjang 
kehidupan di planet tersebut. Sebab air mengandung 13 unsur garam mineral yang 
mendukung kehidupan umat manusia, hewan dan tumbuhan, yaitu N, P, K, Ca, Mg, 
S, Fe, Mn, Zn, Cu, B, Mo, dan CI. Pada kenyataannya, airlah yang menyebabkan 
kehidupan muncul di planet bumi. Karena air dapat menghidupkan bumi setelah 
mati
56
 tentulah ia memiliki energi yang sangat dahsyat. Air adalah benda cair yang 
telah memonopoli tiga perempat bagian planet bumi.
57
  
Air merupakan sumber kehidupan bagi seluruh makhluk hidup, baik manusia, 
hewan maupun tumbuhan. Air yang berada di permukaan bumi adalah 1.360.000 
km
3
,
 
terdiri atas daratan 37.800 km
3
 atau setara dengan 2,8%, di atmosfer 13 km
3
 
atau 0,001%, dan di laut 1.320.000 km
3
 atau 97, 3%.
58
 Sebagian besar tubuh 
                                                                                                                                                                     
Sudarmojo, History of Earth: Menyingkap Keajaiban Bumi dalam al-Qur’an (Cet. I; Yogyakarta: 
Bunyan, 2013), h. 129-130. 
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Awalnya, bumi tidak mengandung unsur kehidupan. Kemudian proses biokimia dan 
biofisika yang ditandai dengan kehadiran H2O dan O2 yang melimpah. Dengan dimikian bumi siap 
untuk mendukung kehidupan. 
57
Agus Haryo Sudarmojo, History of Earth: Menyingkap Keajaiban Bumi dalam al-Qur’an, h. 
129, 117, 119. 
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Lili Somantri dan Nurul Huda, Geography I: Advanced Learning (Ed. 1; [t.t]: Grafindo 
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manusia juga tersusun oleh air. Persentase air dalam tubuh manusia yaitu, tubuh 
65%, otak 74,5%, otot 75,6%, darah 83%, ginjal 82,7% dan tulang 22%, dapat 
dibayangkan bagaimana jadinya jika air tidak hadir dalam tubuh manusia.
59
 
Air tidak berwarna, berbau ataupun berasa. Ia adalah pelarut yang amat 
mengagumkan, senyawa yang sangat mantap serta sumber energi yang sangat 
dahsyat. Air memiliki sifat yang harus bersatu dengan sesamanya sehingga sangat 
sulit dipisahkan. Jika kumpulan air dibelah pasti ia akan bersatu lagi, cepat atau 
lambat. Selain itu air juga memiliki sifat unik yang disebut dengan anomali air. 
Ketika benda lain mengerut saat dibekukan, air justru mengembang dan menjadi 
lebih ringan sehingga mengapung dalam sesamanya (es mengapung di atas air). 
Keajaiban lain yang dimiliki air adalah daya kapiler. Air dapat memanjat dari tanah 
hingga ke pucuk dedaunan. 
60
  
Dalam ritual agama serta kepercayaan manusia banyak melibatkan air. 
Dalam ajaran Kristen diyakini bahwa Yesus telah dibaptis oleh Yohanes Sang 
Pembaptis dengan menggunakan air, seperti yang termaktub dalam Injil Markus 1: 9: 
Pada waktu itu datanglah Yesus dari Nazaret di tanah Galilea, dan ia dibaptis 
di sungai Yordan oleh Yohanes.
61
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Menurut kesaksian St. Markus, pembaptisan yang dilakukan oleh Yohanes 
bersifat ‚pengampunan dosa‛. Di pasal yang lain disebutkan bahwa jutaan kaum 
Yahudi bertobat dan mengakui dosa-dosanya, dibaptis oleh Nabi, dan kemudian 
dosa-dosa mereka dihapuskan oleh air pembaptisan.
62
 Dalam Injil Markus 1: 5 
berbunyi: 
Lalu datanglah kepadanya orang-orang dari seluruh daerah Yudea dan semua 
penduduk Yerusalem, dan sambil mengaku dosanya mereka dibaptis di sungai 
Yordan.
63
 
  
Demikian pula yang terjadi pada agama-agama lain seperti Hindu dan Budha. 
Air dijadikan sebagai sarana penyucian bagi umatnya dalam berbagai ritual 
keagamaan. Sedangkan dalam ajaran Islam, begitu banyak fungsi air bagi umatnya. 
Air juga banyak digunakan untuk kepentingan spiritual seperti berwudhu, mandi 
junub, mandi ihram serta menjadi pelepas dahaga di waktu sahur dan berbuka puasa, 
bahkan ketika manusia mati pun masih berurusan dengan air, dimandikan 
jenazahnya agar menjadi suci ketika berhadapan dengan Tuhan. Lantas, seberapa 
pentingnya air bagi masyarakat Bontobuddung sehingga mereka meyakini bahwa 
sumur tempat di mana air berada memiliki pajaga? 
Di suatu wilayah atau daerah kering yang kekurangan air bersih, air menjadi 
barang langka dan amat berharga. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa 
Desa Bontobuddung terletak di kaki gunung Lompobattang yang jauh dari 
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kehidupan laut-melaut. Kondisi geografis Desa Bontobuddung yang curam serta 
diapit oleh lembah-lembah, dengan kemiringan tanah sekitar 15° s/d 45° membuat 
Desa ini sulit mendapatkan air terutama di saat musim kemarau tiba sehingga 
mereka hingga kini masih mengandalkan sumber-sumber mata air seperti Bungung 
Loe yang tak pernah kering sekalipun musim kemarau panjang melanda Desa, sumur 
sakral ini tetap memancarkan airnya di saat sumur galian dan balang (kali atau 
sungai kecil yang ada di lembah) mengering.   
Bagi masyarakat Bontobuddung, air adalah ‚denyut nadi‛ kehidupan. Tanpa 
air mereka takkan dapat berbuat apa-apa. Biasanya jika musim kemarau tiba, ketika 
sumur-sumur galian ‚super dalam‛ mereka mengering dan balang yang hanya 
menyisakan batu, mereka pun berlomba-lomba turun ke lembah atau ke tengah 
sawah untuk mengambil air di sumur-sumur kecil yang memancarkan mata air. 
Subuh hari mereka telah bergerak menuruni lembah dengan tangan menenteng 
wadah air, perlengkapan cuci-mencuci, dan keperluan mandi. Tak mudah memang 
untuk sampai ke sumber air, mereka harus ‚merangkak‛ naik-turun di lembah-
lembah terjal yang mampu menguras tenaga. Masyarakat yang memiliki hewan 
tunggangan seperti kuda biasanya memanfaatkannya untuk atteke’ 64, dan bagi yang 
memiliki kendaraan, tak jarang mereka ke Desa tetangga untuk mengambil air. Hal 
ini menjadi agenda tahunan di Desa Bontobuddung. Air menjadi barang langka 
                                                          
64Atteke’ adalah membawa beban dengan menggunakan kuda. Punggung kuda tersebut diberi 
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ketika musim kemarau tiba, menjadikan sumur-sumur galian mereka tidak produktif. 
Di saat-saat seperti inilah sumber-sumber mata air menjadi penyelamat masyarakat.  
Bagi masyarakat Bontobuddung, keberadaan sumur yang terbentuk oleh mata 
air-mata air tidak hanya menjadi lambang kehidupan tetapi juga merupakan sumber 
kehidupan itu sendiri, karena sumur masyarakat dapat minum, memasak, mencuci 
dan sebagainya, sehingga menjadikan mereka percaya bahwa sumur sumber 
kehidupan ini, merupakan salah satu anugerah bagi kelangsungan hidup mereka. 
Mereka pun meyakini bahwa dibalik anugerah itu ada suatu kekuatan supranatural 
yang menjaga dan melindungi sumur tersebut, sebagaimana Bungung Loe dan 
Bungung Nasara’. 
Selain itu, kondisi Desa Bontobuddung yang dikelilingi lembah-lembah 
curam, hutan-hutan lebat, malam yang dingin, senyap dan gulita menjadikan 
masyarakat Bontobuddung percaya bahwa di balik kondisi geografis tersebut 
terdapat beberapa bentuk makhluk halus yang selalu mengintai mereka.   
Kondisi alam masyarakat Bontobuddung juga yang telah memberi warna dari 
penjelamaan dari bentuk wujud-wujud supranatural yang mereka yakini. Mereka 
meyakini bahwa makhluk-makhluk supranatural tersebut biasa menjelma sebagai 
anjing, kucing, kambing, ular dan karung pupuk. Mereka tidak pernah mendapatkan 
informasi baik dari kisah-kisah nenek moyang mereka maupun kisah atau informasi 
dari masyarakat bahwa wujud-wujud supranatural tersebut menjelma menjadi buaya, 
badak, harimau, jerapah dan iguana. Hemat penulis, mereka tidak mendapati hal 
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tersebut sebab kondisi geografis mereka tidaklah mendukung. Desa Bontobuddung 
bukanlah sebuah Desa yang memiliki rawa tempat di mana si reptil predator, buaya, 
beranak-pinak, bukan pula sebuah daerah yang memiliki binatang bercula keras 
seperti badak, binatang buas seperti harimau, bukan pula tempat di mana habitat ‚si 
leher panjang‛ dapat hidup. Sebagian masyarakat Bontobuddung tidak pernah 
melihat binatang-binatang tersebut kecuali dari layar kaca. Kondisi alam 
Bontobuddung menjadikan masyarakatnya hanya mengenal ular, anjing, kucing, 
kambing dan sebagainya. Mereka tidak mengenal mesin-mesin canggih berteknologi 
tinggi yang digunakan di pabrik-pabrik besar seperti yang ada di Kota, mereka juga 
tidak mengenal pukat ataupun jaring milik pak nelayan sebab mereka bukanlah 
masyarakat yang bergerak di bidang kemaritiman. Mereka hanya mengenal karung 
pupuk dan karung-karung lainnya sebab mereka adalah masyarakat yang bercocok 
tanam. Sehingga bentuk-bentuk dari kepercayaan wujud-wujud supranatural yang 
mereka yakini dipengaruhi dan sesuai dengan alam tempat di mana mereka hidup.   
 
3. Faktor Agama  
Umumnya, masyarakat Makassar yang masih terbiasa menjalankan praktik-
praktik kepercayaan lokal serta meyakini wujud-wujud supranatural yang bersifat 
mitologi, merupakan masyarakat yang masih meyakini kepercayaan yang telah 
diwariskan oleh nenek moyang mereka secara turun-temurun dan oleh karenanya 
mereka merasa bahwa praktik-praktik kepercayaan yang mereka jalankan serta 
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mitos-mitos yang mereka yakini dengan sepenuh hati merupakan suatu keniscayaan 
sebagai bagian dari usaha untuk mencari keselamatan, kebahagiaan hidup di dunia 
ini serta ancaman yang harus mereka hindari.
65
  
Setiap individu muslim, memiliki keyakinan bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah baik ia seorang muslim pagama maupun seorang muslim sossorang. Mereka 
meyakini Allah swt. sebagai Tuhan Yang Esa, namun sebagian dari mereka juga 
meyakini adanya wujud-wujud supranatural yang hidup dengan mereka.  
Pengetahuan masyarakat Bontobuddung menyangkut wujud-wujud 
supranatural seperti Jing Sallang, Sania’ dan Parakang diperoleh dari kepercayaan 
nenek moyang yang telah diwariskan secara turun-temurun melalui lisan. 
Kepercayaan nenek moyang mereka yang bercorak Animis-Dinamisme telah 
mengajarkan mereka bahwa ‚di balik‛ sumur dan pohon terdapat kekuatan 
supranatural, orang yang telah meninggal rohnya masih tetap hidup dan eksis di 
alam manusia, sehingga mereka harus melakukan ‚sesuatu‛ agar para roh tersebut 
tidak mengganggu dan mencelakakan manusia.  
Meskipun masyarakat Bontobuddung masih memegang teguh kepercayaan 
dari nenek moyang mereka dan tergolong awam menyangkut ajaran Islam, namun 
semangat keislaman mereka sangat kuat dan kokoh sebab mereka telah menganggap 
keislaman sebagai identitas penting yang mesti melekat pada diri mereka, sekalipun 
mereka tetap menjalankan ritual terhadap pajaga tempat-tempat yang mereka 
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anggap sakral sebagai proses negosiasi untuk mendapatkan berkah. Bagi mereka, hal 
tersebut adalah sesuatu yang wajar dan tidak sampai mengganggu identitas 
keislaman mereka yang telah diwarisi secara turun-temurun. Apalagi kepercayaan 
mereka terhadap wujud-wujud supranatural mereka yakini didukung oleh ajaran 
Islam sebab al-Qur’an sendiri tidak menafikan adanya makhluk-makluk halus.66 
Selain percaya dan meyakini Allah swt. sebagai penguasa segalanya, 
masyarakat Bontobuddung juga mempercayai dan meyakini adanya wujud-wujud 
supranatural yang diciptakan oleh Allah. Wujud-wujud tersebut juga menempati 
ruang (space) dan waktu. Secara sadar masyarakat Bontobuddung mengakui bahwa 
dibalik dunia nyata terdapat dunia gaib, tidak tampak dan memiliki kekuatan 
supranatural. Mereka meyakini bahwa percaya kepada wujud-wujud supranatural 
yang bersifat gaib juga merupakan bagian dari ketakwaan. Bukankah al-Qur’an 
dalam surah al-Baqarah/2:3 menyatakan:  
         ….     
 
Terjemahnya: 
3. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib….67 
Ayat tersebut masih terkait dengan ayat sebelumnya yang menyebutkan 
tentang orang yang bertakwa, dan salah satu cirinya adalah beriman atau 
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mempercayai yang gaib. Dalam Tafsir Departemen Agama Republik Indonesia 
dijelaskan bahwa gaib adalah sesuatu yang tak dapat ditangkap oleh panca indera. 
Percaya kepada yang gaib adalah meyakini adanya sesuatau yang maujud yang tidak 
dapat ditangkap oleh panca indera, seperti Allah, malaikat-malaikat, hari akhirat dan 
sebagainya.
68
  
Di dunia gaib terdapat makhluk-makhluk halus sebagai penghuninya. 
Makhluk-makhluk tersebut dianggap memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan 
manusia. Kadang kekuatan itu berkonotasi positif atau kebaikan dan kegembiraan 
kepada mansuia, tetapi tidak jarang pula ditampakkan dan berhubungan dengan hal-
hal negatif, terutama jika ada perlakuan manusia yang melanggar ketentuan yang 
dinilai tidak wajar. Makhluk halus atau wujud-wujud supranatural tersebut dapat 
menakuti, mencelakakan dan lebih parahnya menyebabkan kematian bagi si 
pelanggar.
69
 Secara struktur, ada tiga wujud-wujud supranatural yang populer di 
tengah kehidupan masyarakat Bontobuddung, yaitu Jing Sallang, Sania’, dan 
Parakang. Pengetahuan masyarakat Bontobuddung tentang eksistensi ketiga wujud 
supranatural tersebut diperoleh dari cerita-cerita orang tua atau nenek moyang 
mereka secara turun-temurun dan juga dari orang lain yang pernah mengalami 
kejadian-kejadian yang mereka anggap aneh. Cerita dari pengalaman-pengalaman itu 
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Arifuddin Ismail, Agama Nelayan: Pergumulan Islam dengan Budaya Lokal, h. 132. 
122 
 
berpengaruh secara psikologis dan membentuk suatu legitimasi dari cerita dan 
kepercayaan yang diwariskan secara turun-temurun.  
Makhluk halus, khususnya Jing Sallang dan Sania’ sebagai penghuni dunia 
gaib kadangkala melakukan ekspansi ke dunia nyata. Adapun waktu-waktu 
penampakannya tidak diketahui secara pasti dan tak dapat diprediksi. Namun 
biasanya makhluk halus tersebut menampakkan dirinya tidak jauh dari tempat yang 
berhubungan dengannya, seperti Jing Sallang yang menampakkan dirinya dalam 
wujud tau lolo akbaju eja di sekitar Bungung Loe dan juga Sania’ dari orang yang 
telah meninggal karena kecelakaan, menampakkan wujudnya tidak jauh dari tempat 
kejadian perkara. 
Keyakinan terhadap adanya dunia gaib yang di dalamnya hidup makhluk 
halus sebagai penguasa dan terkadang melakukan ekspansi  ke dunia nyata menuntut 
penghuni dunia nyata, yakni masyarakat Bontobuddung untuk menyahutinya. 
Bentuk sahutan tersebut berupa perlakuan khusus seperti bentuk ritual.  
Masyarakat Bontobuddung juga menjadikan alam sebagai makhluk ciptaan 
Tuhan yang harus dihargai dan diperlakukan secara proporsional. Mereka 
berpandangan Tauhid yakni tiada Tuhan selain Allah yang menciptakan bumi dan 
langit serta segala apa yang ada di dalamnya (alam). Keyakinan dan pandangan ini 
sesuai dengan yang telah difirmankan Allah dalam QS. al-Baqarah/2: 117 yang 
berbunyi: 
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                          
 
Terjemahnya: 
117. Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: 
"Jadilah!" Lalu jadilah ia.
70
    
 
Dalam konteks keyakinan seperti di atas, tampak bahwa apa yang terpatri di 
dalam diri masyarakat Bontobuddung merupakan wujud keyakinan yang Islami. 
Mengenai keberadaan sumur sebagai tempat berkumpulnya mata air seperti 
Bungung Loe dan Bungung Nasara’, masyarakat Bontobuddung mengakui bahwa 
sumur tersebut juga ciptaan Tuhan yang diperuntukkan bagi manusia. Posisi Jing-
jing Sallang ditempatkan sebagai penjaga sekaligus penguasa sumur. Oleh karena itu 
masyarakat Bontobuddung sangat menghargai dan memperlakukan secara baik 
ketika akan memasuki area kedua sumur tersebut sebab masyarakat Bontobuddung 
menganggap bahwa sumur sebagai sesuatu yang sakral dan penuh misteri. Hal ini 
didasarkan pada kepercayaan nenek moyang yang diwarisi oleh masyarakat 
Bontobuddung dan didukung oleh agama yang mereka anut.  
Menurut M. Quraish Shihab, kepercayaan dan agama ikut mempertahankan 
eksistensi makhluk halus. Agama, melalui teks-teks sucinya memiliki andil yang 
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besar dalam memberikan keyakinan terhadap makhluk halus tak terkecuali agama 
Islam.
71
 Bukankah ada banyak ayat al-Qur’an yang bercerita tentang makhluk 
halus—terutama jin—bahkan ada satu surah al-Qur’an yang namanya terambil dari 
makhluk halus, yakni surah al-Jinn? Dg. Salaming juga mengatakan bahwa 
kepercayaan terhadap pajaga, baik Bungung Loe maupun Bungung Nasara’, tidaklah 
bertentangan dengan spirit Islam. Sebab dalam al-Qur’an sendiri disebutkan adanya 
makhluk halus seperti jin dan malaikat.
72
 Ayat-ayat al-Qur’an tersebut seakan 
menjadi ‚jaminan‛ psikologis tentang legitimasi keberadaan para penjaga sumur 
sakral dengan agama yang mereka anut. 
Melihat uraian di atas maka dapat dipahami bahwa kepercayaan yang telah 
diwariskan oleh nenek moyang serta agama yang mereka anut, yakni Islam memiliki 
andil dalam pembentukan serta melegalitimasi kepercayaan masyarakat 
Bontobuddung terhadap wujud-wujud supranatural terutama tentang Jing-jing 
penjaga sumur yang dianggap sakral. Islam sebagai agama yang dianut oleh seluruh 
masyarakat Bontobuddung juga tidak menolak nalar mereka untuk percaya kepada 
hal-hal yang bersifat gaib. 
 
4. Kurangnya Pendidikan 
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M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an, al-
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Selain konteks sosio-kultural, kualitas pendidikan juga turut mewarnai 
pemahaman serta pola pikir seseorang. Sosiolog dari Universitas Indonesia (UI) 
Depok, Devie Rahmawati yang mengatakan bahwa masih banyaknya orang terlalu 
percaya dengan hal-hal gaib termasuk wujud-wujud supranatural merupakan gejala 
yang ada di setiap masyarakat di berbagai dunia. Namun, dalam konteks Indonesia 
‚kegandrungan‛ terhadap hal-hal gaib kuat sebab selain didasari oleh pola pikir yang 
masih sangat tradisional yang begitu kuat di Tanah Air juga dilatarbelakangi oleh 
minimnya pendidikan. Lanjut Devie bahwa mayoritas masyarakat Indonesia atau 
lebih 60 persen, masih berpendidikan di bawah SMA, sehingga rasionalitas yang 
didorong oleh semangat akademik yang kuat belum menjadi paradigma di tengah-
tengah masyarakat.
73
 
Karena keterbatasan ilmu akibat kurangnya pendidikan, sebagian masyarakat 
Bontobuddung menganggap bahwa suatu benda, binatang, tempat maupun peristiwa 
alam yang terjadi dan terbentuk tidak sesuai dengan yang lazimnya mereka lihat 
ataupun mereka ketahui, yang kemudian mereka sangkut-pautkan dengan kekuatan 
yang berasal dari wujud-wujud supranatural. Bahkan sering kali sakit bahkan 
kematian yang mereka alami akibat penyakit yang kemudia mereka anggap sebagai 
perbuatan makhluk-makhluk supranatural tersebut. Segala persoalan hidup mereka 
pun senantiasa disangkut-pautkan dengan hal-hal mistik. Demikian pula ketika 
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mereka sakit. Sebagian mereka menduga bahwa sakit yang mereka derita 
diakibatkan oleh wujud-wujud supranatural. 
Seperti penuturan Dg. Saido serta sebagian masyarakat Bontobuddung yang 
meyakini bahwa Haji Cama’ meninggal dunia beberapa hari setelah memangkas 
sebagian pohon yang ada di Bungung Nasara’. Lanjutnya, bahwa pajaga sumur 
sakral tersebut tidak senang dengan perlakuan Haji Cama’ yang telah merusak area 
Bungung Nasara’.74 Penulis pun menemui kerabat Haji Cama’ yakni anaknya, Dg. 
Salaming (Imam Dusun Go’golo’) untuk mengkonfirmasi berita tentang penyebab 
kematian ayahnya yang berkembang di masyarakat. Dg. Salaming dan istrinya pun 
berkata bahwa hal itu tidak benar, selain karena telah lanjut usia dan memiliki 
penyakit, ayahnya juga telah sering memangkas pohon yang ada di Bungung 
Nasara’, namun tidak pernah terjadi apa-apa, ‚Bahkan saya juga sering memangkas 
pohon tersebut‛, lanjut Dg. Salaming.75 
Kurangnya pendidikan dapat menyebabkan seseorang mudah percaya dengan 
hal-hal yang pada lazimnya berbeda sebagai sesuatu yang supranatural, Imam Desa 
Bontobuddung, M. Alimuddin Usman mengatakan bahwa rata-rata masyarakat 
Bontobuddung yang mengaku pernah melihat wujud-wujud supranatural seperti 
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Parakang maupun Sania’ memiliki pendidikan yang di bawah standar, bahkan 
banyak di antara mereka yang tidak pernah ‚mencicipi‛ duduk di bangku sekolah.76 
Pendidikan yang minim juga telah membuat masyarakat Bontobuddung 
mempercayai cerita atau berita-berita yang berkembang dengan cepat di tengah 
masyarakat tanpa mengkritisinya, apakah berita tersebut benar atau tidak, atau 
hanya ‚kabar angin‛ yang telah dicampur dengan berbagai macam ‚bumbu‛.  
Maka dari itu dapat dipahami bahwa minimnya pendidikan menjadi salah 
satu faktor yang menyebabkan sebagian masyarakat Bontobuddung percaya terhadap 
beberapa bentuk wujud-wujud supranatural. Karena penidikan yang minim pula 
masyarakat mudah mempercayai hal-hal yang tidak lazim menjadi sesuatu yang 
bersifat supranatural serta tidak memilih dan memilah cerita maupun berita yang 
mereka dengar. 
 
5. Keteguhan Memegang Kepercayaan Nenek Moyang 
Manusia menciptakan budaya dan lingkungan sosial mereka sebagai adaptasi 
terhadap lingkungan fisik serta biologisnya. Kebiasaan-kebiasaan, praktik, serta 
tradisi diwariskan dari generasi ke generasi. Pada gilirannya, kelompok atau ras 
tersebut tidak menyadari dari mana asal warisan kebijaksanaan tersebut. Generasi 
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berikutnya terkondisikan menerima ‚kebenaran‛ itu tentang nilai, pantangan, 
kepercayaan, kehidupan serta standar perilaku. Individ-individu pun cenderung 
menerima dan percaya apa yang dikatakan budaya mereka. Pun di saat itulah muncul 
apa yang disebut sebagai kepercayaan lokal yang kemudian menjadi pegangan hidup 
bagi suatu komunitas tertentu.
77
 
Masyarakat Makassar pada umumnya sangat setia dalam memegang 
pangngadakkang mereka, tak terkecuali masyarakat Makassar yang bermukim di 
Desa Bontobuddung. Mereka adalah masyarakat yang sangat setia jika menyangkut 
hal-hal yang berbau peninggalan nenek moyang. Penghormatan mereka terhadap 
nenek moyang serta keyakinan mereka bahwa roh nenek moyang masih mengawasi 
mereka adalah alasan mengapa mereka sangat teguh memegang tradisi nenek 
moyang mereka. Kepercayaan terhadap pajaga Bungung Loe dan Bungung Nasara’ 
terus mereka lestarikan sebab merupakan kepercayaan yang diwariskan secara turun 
temurun oleh nenek moyang mereka sekalipun mereka tidak pernah melihat wujud 
pajaga sumur sakral tersebut.  
Seperti halnya Nengsih yang tidak percaya kepada Parakang karena tidak 
pernah memiliki pengalaman langsung namun sangat percaya kepada pajaga 
Bungung Loe dan Bungung Nasara’ dengan alasan bahwa kepercayaan tersebut 
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merupakan peninggalan nenek moyang. Sekalipun ia tidak pernah melihat secara 
langsung wujud dari pajaga Bungung-bungung tersebut.78 
Maka dengan demikian dapat dipahami bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan masyarakat Bontobuddung masih melestarikan dan percaya terhadap 
pajaga Bungung Loe dan Bungung Nasara’ karena keteguhan mereka dalam 
memegang kepercayaan nenek moyang mereka. 
 
6. Cara Merefleksikan Pengalaman Empirik 
Sumur bagi masyarakat Bontobuddung tidak hanya sebagai tempat untuk 
mengambil air, tetapi juga sebagai tempat yang dapat mendatangkan berkah. Sumur 
dipercaya dihuni oleh penjaga yang memiliki kekuatan supranatural yang dapat 
memberikan efek ganda kepada masyarakat, di satu sisi dapat memberikan berkah 
dan di sisi lain dapat memberikan bencana berupa penyakit bagi mereka yang 
melanggar. Demikian pula dengan Sania’ dan Parakang. Bedanya jika penjaga 
sumur-sumur sakral dapat memancarkan berkah, Sania’ dan Parakang hanya 
memiliki sisi negatif terhadap masyarakat.  Kepercayaan masyarakat Bontobuddung 
terhadap wujud-wujud supranatural didasari oleh cara pandang mereka 
merefleksikan pengalaman empiriknya. Ketika terjadi peristiwa naas seperti sakit 
yang tiba-tiba, bahkan yang lebih parahnya, kematian, peristiwa tersebut tidak 
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dipandang sebagai peristiwa yang alamiah, tetapi terkadang dimaknai sebagai 
adanya campur tangan wujud-wujud supranatural. 
Masyarakat Bontobuddung menganggap bahwa alam memiliki sesuatu yang 
bersifat sakral dan penuh misteri. Ini didasarkan pada apa yang mereka alami selama 
ini, selain dari pengalaman banyak orang yang menceritakannya, sekalipun 
pengalaman itu berbeda-beda, namun terdapat kesamaan yaitu adanya kemisteriusan 
dan kesakralan. Kesakralan dan kemisteriusan itu diyakini datang dari luar 
jangkauan mereka. Mereka juga yakin bahwa dari kemisteriusan dan kesakralan itu, 
tentu ada hal-hal yang menjadi penawarnya, dalam arti perilaku yang pernah 
dipraktekkan oleh para pendahulu mereka, termasuk di dalamnya pantangan-
pantangan yang harus dihindari, seperti merusak atau menghalangi jalan menuju 
Bungung Loe dan Bungung Nasara’, mengabaikan keluarga yang telah meninggal 
dan lain sebagainya.      
Beberapa musibah besar yang terjadi di Desa Bontobuddung semakin 
memperkuat keyakinan masyarakat Bontobuddung akan adanya wujud-wujud 
supranatural yang dapat membahayakan keselamatan mereka. Peristiwa tragis yang 
dialami Dg. Suyu, perjalanan mencekam Dg. Aca, si pedagang bakso, penyebab 
kematian Hj. Cama’ dan sebagainya mereka anggap bahwa kejadian seperti itu tidak 
dapat disebut ilusi, karena real context. Pengalaman itu pun mempertebal keyakinan 
masyarakat Bontobuddung bahwa mereka tidak hidup sendirian di alam ini. 
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D.  Implikasi Kepercayaan Masyarakat Bontobuddung Terhadap Kehidupan Sosial 
Budaya Mereka 
Manusia senantiasa cenderung mempelajari sesamanya, masyarakat serta 
lingkungannya, oleh sebab itu masyarakat melalui lembaga-lembaga dan pranata-
pranatanya merupakan wadah untuk memperoleh aneka ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat sebagai pembinaan diri dan masyarakat. Pengetahuan yang diperoleh 
dari jalan belajar dari lingkungan masyarakat, selanjutnya akan bermanfaat dan 
diamalkan untuk kesejahteraan serta keselamatan masyarakat dunia dan akhirat. 
Pranata-pranata masyarakat (social institutions) merupakan gudang penyimpanan 
warisan sosial, karena seorang manusia yang lahir dan berkembang, serta sekaligus 
belajar sesuai tuntutan warisan nilai-nilai budayanya yang membawa kepada 
pembentukan kepribadiannya menjadi seorang manusia yang utuh, baik rohani 
maupun jasmani. Demikianlah siklus kehidupan di pentas bumi ini berlangsung 
secara sunnatullah dari satu generasi ke generasi berikutnya dengan 
mentransformasikan sistem budaya melalui norma-norma, aturan-aturan, dan 
simbol-simbol, serta kepercayaan.
79
  
Bagi umat Islam, khususnya yang berkecimpung di dunia ilmu pengetahuan, 
hal-hal yang menyangkut lembaga sosial setiap masyarakat patut mendapat 
perhatian, terutama dalam hal-hal yang berhubungan dengan segi-segi kepercayaan 
di luar Islam. Untuk itu, pendekatan wujud-wujud supranatural sebagai bagian dari 
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kepercayaan dan kearifan lokal
80
 yang telah dianut secara tradisional oleh 
masyarakat Makassar khususnya yang bermukim di Desa Bontobuddung—yang 
meskipun dalam berbagai hal—perwujudan kebudayaannya, sedikit banyaknya, telah 
memperoleh pengaruh budaya Islam. 
Kepercayaan terhadap wujud-wujud supranatural merupakan kepercayaan 
warisan leluhur masyarakat Bontobudung yang telah mereka kenal sebelum 
kedatangan Islam. Kedatangan Islam memberikan pengaruh terhadap terjadinya 
perubahan pemaknaan mereka terhadap penjaga sumur tanpa mengubah secara total 
sistem kepercayaan tentang sumur sakral. Memang, hampir semua kepercayaan lokal 
memiliki implikasi terhadap kehidupan sosial serta budaya di mana kepercayaan 
tersebut bereksistensi. Sekalipun implikasinya dapat bersifat positif dan negatif. 
Kepercayaan sebagian masyarakat Bontobuddung terhadap wujud-wujud 
supranatural yang menurut sejarah lisan telah ada sejak dahulu dan diwariskan secara 
turun-temurun oleh nenek moyang
81
 mereka yang masih melekat kuat di sanubari 
mereka merupakan bukti keteguhan mereka dalam melestarikan budaya yang telah 
dianut sejak dahulu. Penghormatan mereka yang tinggi terhadap warisan nenek 
moyang sebagai identitas kebudayaan mereka, menjadikan mereka tetap memegang 
teguh apa yang nenek moyang mereka yakini. Pemujaan serta pelestarian 
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kepercayaan terhadap Jing-jing Sallang yang telah menghuni dan menjaga sekaligus 
penguasa dari sumur-sumur sakral hingga kini masih mereka lakukan. Keteguhan 
mereka dalam melestarikan kepercayaan nenek moyang mereka menjadikan 
kepercayaan tersebut tak lekang ditelan zaman. Dg. Sa’dia mengatakan bahwa 
pensakralan terhadap Bungung Loe dan Bungung Nasara’ di mana para pajagana 
berada harus tetap dilaksanakan sebab dengan demikian masyarakat Bontoddung 
tidak melupakan warisan nenek moyangnya.
82
 
Kepercayaan terhadap wujud-wujud supranatural juga menjadikan 
masyarakat Bontobuddung tidak mencemari dan merusak lingkungannya, khsusunya 
yang berkaitan dengan sumur dan pohon. Sebab mereka meyakini bahwa tempat-
tempat tersebut memiliki ‚penunggu‛. Mereka yang tidak meyakininya pun tidak 
akan melakukan perusakan sebagai bentuk penghormatan dan toleransi mereka bagi 
masyarakat yang mempercayainya.  
Ritual yang mereka adakan pun, terutama ritual angnganre-anre, tidak hanya 
menghadirkan suasana ritual tetapi juga menghadirkan nuansa sosial dan perekat 
hubungan antar keluarga maupun masyarakat. Dalam ritual tersebut, masyarakat 
Bontobuddung yang telah memiliki hubungan keluarga yang jauh maupun 
masyarakat yang tinggal di Desa lain yang mengadakan ritual angnganre-anre dapat 
saling berinteraksi dan ikut terlibat dalam ritual tersebut sekalipun mereka tidak 
memaknai secara substantif proses ritual, mereka yang diundang biasanya hanya 
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sekedar ikut kumpul-kumpul, atau sekedar makan-makan. Saharuddin Dg. U’ding 
menjelaskan: 
Punna niak bija bella iareka tau maraeng, tau battua ri Taring mange 
angngangre-anre ri Bungung Loe iareka Bungung Nasara’ biasaki nakio’ 
todo’ mange jore angnganre. Jari nakke mangea jore ka ngnganre-anre isse 
tawwa.
83
 
 
Artinya: 
Jika ada keluarga jauh atau orang lain yaitu masyarakat dari Desa Taring 
datang makan-makan di Bungung Loe atau Bungung Nasara’ biasanya 
mereka juga memanggil untuk ikut angnganre-anre bersama mereka. Saya 
pun ke sana, mumpung lagi makan-makan.   
 
Selain itu, hubungan sosial di kalangan masyarakat Bontobuddung, sekalipun 
beberapa di antara mereka memiliki predikat parakangngang, selama ini berlangsung 
dengan baik dalam pengertian bahwa masing-masing dapat menjalankan aktifitas 
mereka, baik yang bersifat keagamaan maupun yang bersifat sosial. Semangat 
kekeluargaan di kalangan masyarakat Bontobuddung merupakan kekuatan perekat 
yang amat kuat dalam mewarnai aktivitas hubungan sosial mereka. Meskipun 
mereka meyakini beberapa anggota masyarakat mereka parakangngang, tidak 
menjadikan mereka—yang dianggap parakangngang—di ‚isolasi‛ dari aktifitas 
sosial kemasyarakatan. Sekalipun mereka menganggap si A parakangngang, mereka 
tetap menghormati serta mengundangnya jika melakukan aneka kegiatan, seperti 
sunatan, perkawinan, antama balla (ritual menempati rumah baru) dan sebagainya.  
                                                          
83
Saharuddin Dg. U’ding (+ 40 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa 
Bontobuddung, 24 September 2015  
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Seperti halnya penuturan Dg. Suyu’ yang mengatakan bahwa sekalipun orang 
tersebut masyarakat percayai sebagai parakangngang, masyarakat tetap 
mengundangnya sebab dia manusia. Masyarakat juga tidak boleh melakukan tindak 
anarkis, tidak hanya karena tidak ditemukannya bukti-bukti yang memberatkannya, 
tetapi juga masyarakat Bontobuddung menghargai bahwa bagaimanapun si 
parakangngang merupakan anggota masyarakatnya.84 Namun sama sekali tidak 
berarti mengabaikan adanya ketegangan dalam bentuk saling mencurigai di antara 
mereka.  
Sejauh ini, masyarakat Bontobuddung juga tidak pernah berbuat semena-
mena apalagi melakukan tindakan anarkis terhadap mereka yang dianggap 
parakangngang. Tidak ada pembakaran rumah, pengusiran secara terang-terangan 
serta perlakuan fisik yang mereka lakukan terhadap para ‚tersangka‛ 
parakangngang. Selain karena tidak ada bukti yang kuat untuk memberatkan si 
‚tersangka‛, juga karena mereka menganggap bahwa seorang parakangngang 
tetaplah anggota masyarakat mereka dan saudara mereka yang harus mereka 
perlakukan dengan baik atau dalam ikatan sipakatau.85 
                                                          
84Dg. Suyu’ (70 tahun), masyarakat Bontobuddung, Wawancara, Desa Bontobuddung, 25 
September 2015.  
85
Berbeda dengan masyarakat Bontobuddung, di Negara tetangga, Papua Nugini, empat 
orang wanita ditelanjangi dan disiksa oleh masyarakat hanya karena ia diduga sebagai penyihir. Lihat 
‚Seputar Indonesia Weekend‛, RCTI  (24 Oktober 2015). Di Indonesia juga pernah terjadi hal serupa, 
seorang lelaki di Jember, Jawa Timur, dituding memiliki ilmu santet. Ia kemudian dibantai hingga 
tewas oleh massa yang merupakan tetangganya sendiri. Masyarakat menduga bahwa salah satu dari 
keluarga masyarakat tersebut meninggal akibat disantet oleh pria tersebut. Lihat ‚Topik Pagi‛, 
ANTV (7 Juni 2015). 
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Adapun kepercayaan masyarakat Bontobuddung terhadap Parakang justru 
terkesan ‚berlebihan‛, mereka terlalu gampang ‚menuduh‛ seseorang 
parakangngang, padahal tidak ada pembuktian kritis, hanya ceritera dari mulut ke 
mulut. Implikasinya, mereka saling curiga-mencurigai. Banyak pula di antara 
mereka—jika terjadi musibah pada seseorang—menyangkut pautkannya dengan 
wujud-wujud supranatural terutama Parakang, yang kemudian mengakibatkan rasa 
takut yang berlebihan kepada orang yang dicurigai sehingga berdampak pada 
hubungan antar individu serta terbengkalainya beberapa pekerjaan terutama 
pekerjaan yang letaknya jauh di luar tempat tinggal mereka lantaran takut 
‚berpapasan‛ dengan Parakang.  
 Melihat uraian tersebut maka dapat dipahami bahwa implikasi kepercayaan 
wujud-wujud supranatural terhadap kehidupan sosial budaya telah memberikan 
kontribusi dalam menjaga alam dan sebagai bentuk pelestarian warisan budaya 
nenek moyang. Ritual yang dilakukan di Bungung Loe dan Bungung Nasara’ pun 
tidak hanya menghadirkan suasana ritual tetapi juga menghadirkan nuansa sosial dan 
perekat hubungan antar keluarga yang telah jauh maupun masyarakat. Namun tidak 
hanya itu, kepercayaan masyarakat Bontobuddung terhadap wujud-wujud 
supranatural khususnya Parakang mengakibatkan terjadinya kesenjangan sosial 
antara masyarakat dengan mereka yang diyakini sebagai Parakang.  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Melihat hasil penelitian dan pembahasan maka dengan demikian dapat 
ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Terdapat beberapa bentuk dari kepercayaan wujud-wujud supranatural 
masyarakat Bontobuddung, yaitu Jing Sallang, Sania’ dan Parakang. 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan pembentukan kepercayaan masyarakat 
Bontobuddung terhadap wujud-wujud supranatural antara lain: menjadikan 
alam sebagai subjk, kondisi geografis, faktor agama, kurangnya pendidikan, 
keteguhan memegang kepercayaan yang diwariskan oleh nenek moyang 
mereka serta cara mereka merefleksikan pengalaman empirik. 
3. Adapun implikasi kepercayaan wujud-wujud supranatural masyarakat 
Bontobuddung terhadap kehidupan sosial budaya yaitu: melestarikan adat-
istiadat nenek moyang, tidak mencemari dan merusak lingkungan khususnya 
yang berkaitan dengan sumur dan pohon, menghadirkan nuansa sosial dan 
perekat hubungan antar keluarga maupun masyarakat terutama dalam ritual 
angnganre-anre,, kepercayaan masyarakat Bontobuddung terhadap Parakang 
terkesan “berlebihan”, mereka terlalu gampang “menuduh” seseorang 
parakangngang, padahal tidak ada pembuktian kritis, hanya ceritera dari 
mulut ke mulut. Implikasinya, mereka saling curiga-mencurigai sehingga 
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berdampak pada hubungan antar individu serta terbengkalainya beberapa 
pekerjaan terutama pekerjaan yang letaknya jauh di luar tempat tinggal 
mereka lantaran takut “berpapasan” dengan Parakang. 
 
B. Saran 
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas 
tentang realitas kepercayaan terhadap wujud-wujud supranatural masyarakat Desa 
Bontobuddung mengingat akan sulitnya mencari serta menemukan sebuah hasil 
penelitian terkait dengan studi kampung. Bagi penulis, penelitian seperti ini masih 
kurang diminati bagi kalangan mahasisiwa yang lebih cenderung pada penelitian 
pustaka dibandingkan penelitian lapangan. Karena itu dengan hasil penelitian ini 
sekiranya dapat dijadikan landasan dalam melengkapi data-data, khususnya menjadi 
referensi pengetahuan bagi siapa saja yang memiliki minat dengan studi kampung. 
Oleh karena itu sangat tepat manakala hasil penelitian lapangan ini pembaca 
kembali mengkaji lebih jauh di lapangan sehubungan dengan realitas kepercayaan 
wujud-wujud Supranatural di Desa Bontobuddung dan memperkaya data-data 
lapangan sebagai pegangan pembaca. Diharapkan pula dengan adanya penelitian ini 
mampu menarik minat para peneliti lain untuk meneliti lebih dalam lagi tentang 
realitas pandangan masyarakat Bontobuddung tentang kepercayaan terhadap wujud-
wujud Supranatural dari sudut pandang yang berbeda. 
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Semoga dengan penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi masyarakat 
Desa Bontobuddung agar tidak terlalu mudah menuduh seseorang parakangngang. 
Semoga… 
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DAFTAR ISTILAH BAHASA MAKASSAR 
 
Accollongi lilana, menjulurkan lidahnya  
Akkeka tau mate, upacara yang dilakukan untuk orang meninggal dengan 
menyediakan aneka makanan tradisional dan memotong hewan kurban 
Ammalisi’, menjelma  
Ampakamallaki, menakut-nakutinya 
Ampamalisiki kalenna, merubah wujudnya  
Amminting, menjinjing 
Antama balla, ritual masuk rumah baru 
Ana’, anak/cabang 
Anyyongong, menjunjung atau membawa beban di atas kepala   
Antompoloki, mewariskan ilmu Parakang  
Andolloki, melihat atau mengintip 
Appalilik, musyawarah tani 
Assuro pammacangi, mendoakan keluarga yang telah meninggal—baik yang lama 
maupun yang baru—dengan memanggil sanro/dukun dengan 
menghidangkan aneka makanan yang bertujuan agar roh orang yang telah 
meninggal tidak kelaparan dan dapat hidup tenang tanpa menggnggu 
keluarga yang telah ditinggalkan  
Attinja, bernasar 
Battui bajikna, muncul kesadarannya  
Barakka, berkah 
Balla lompoa/langkapa/salassa, istana 
Batu balang, batu gunung  
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Boddong/buddung, bundar 
Butta Lontara, Sulawesi Selatan  
Buakang, kali kecil 
Cammi’, kucing 
Dongkokang, kendaraan untuk mencapai surga 
Jing Sallang, makhluk halus penunggu tempat-tempat tertentu khususnya sumur dari 
sumber mata air murni. 
Kalompoang, sejumlah benda yang dianggap sakral yang merupakan milik raja-raja 
yang berkuasa atau bangsawan ternama yang memerintah dalam negeri  
Kayu singsong, kayu yang dipotong menggunakan alat pemotong kayu bertenaga 
bensin dan memiliki bunyi khas  
Kamanynyang, kemenyan 
Nipaba’basa’ ri timungang balla, dipercikkan di depan pintu rumah  
Niak akgarumbang, bunyi hempasan 
Otere, tali 
Pagama, seorang muslim yang taat menjalankan shalat wajib 
Parakangngang, orang yang memiliki ilmu parakang 
Parakang, manusia jadi-jadian khas Sulawesi Selatan yang memiliki ilmu hitam dan 
memangsa manusia 
Pangngadakkang, wujud kebudayaan orang Bugis-Makassar  
Paladang balla, beranda rumah panggung  
Pa’rasangngang Setang, kampung hantu  
Pasang ri kajang, himpunan dari sejumlas sistem, seperti sistem religi dan sisitem 
sosial serta sisitem adat-istiadat masyarakat Kajang 
Pajagana, penunggunya  
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Panrinringi, ilmu kekebalan 
Pakkalumanynyangngang, kekayaan 
Poke, tombak 
Pokok Lompoa, pohon yang berukuran besar. Pokok Lompoa merupakan pohon 
beringin besar yang terdapat di sisi jalan Desa Bontobuddung. 
Poko’, induk  
Sania’, sebutan untuk hantu  bagi masyarakat Desa Bontobuddung 
Sarringi kodina, parah ketidakwarasannya  
Sombaya, raja 
Salu’, bambu yang telah dilubangi tiap ruasnya kemudian digunakan sebagai 
pengganti selang plastik  
Sanro, dukun 
Setang Longga, hantu gentayangan yang memiliki postur tubuh yang jangkung.  
Sossorang, digunakan untuk menggambarkan orang-orang yang menganut agama 
Islam karena terlahir dalam keluarga muslim tetapi tidak mengamalkan 
kewajiban pokok Islam secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.  
Tau lolo akbaju eja, gadis berbaju merah  
Ta’bangka, kaget  
To Gowayya, orang Gowa/Makassar 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Dari mana asal-usul wujud-wujud supranatural seperti Jing Sallang, Parakang 
dan Sania’ serta sejak kapan hal tersebut dipercayai oleh masyarakat? 
2. Apakah Bapak/Ibu percaya kepada wujud-wujud supranatural tersebut? 
3. Mengapa Bapak/Ibu percaya adanya wujud-wujud supranatural? 
4. Apa implikasi kepercayaan wujud-wujud supranatural terhadap kehidupan 
sosial budaya masyarakat Bontobuddung?  
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Daftar Informan Penelitian     
No Nama Tanggal Wawancara Jabatan 
1 Solihin H. Dg. Se’re 
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Wakil Ketua BPD 
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2 Nama’ Dg. Tayang 16 Juli 2015 Masyarakat 
3 Dg. Jadidah 
16 Juli 2015 dan 25 
September 
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M. Alimuddin Usman, 
S.PdI., M.Pd. 
24 Juli 2015 
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5 Dg. Saido 23 September 2015 Masyarakat 
6 Nengsih 23 September 2015 Masyarakat 
7 Saharuddin Dg. U’ding 24 September 2015 Masyarakat 
8 Dg. Poppi 24 September 2015 Masyarakat 
9 Sumarti Dg. Ratang 24 September 2015 Masyarakat 
10 Dg. Cia 24 September 2015  Masyarakat 
11 Kasmawanti Dg. Sugi 24 September 2015 Masyarakat 
12 Dg. Sa’dia 24 September 2015 Masyarakat 
13 Dg. Lima’ 25 September 2015 Masyarakat 
14 Dg. Camma 25 September 2015 Masyarakat 
15 Dg. Saini 25 September 2015 Masyarakat 
16 Dg. Suyu’ 25 September 2015 Masyarakat 
17 Nawiah 25 September 2015 Masyarakat 
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19 Rusli Dg. Nalling 26 September 2015 Masyarakat 
20 Kamariah Dg. Gowa 26 September 2015 Masyarakat 
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21 Dg. Satting 26 September 2015 Masyarakat 
22 Dg. Rannu 26 September 2015 Masyarakat 
23 Dg. Salaming 27 September 2015 Imam Dusun Go’golo’ 
24 Dg. Sawiah 27 September 2015 Masyarakat 
25 Muh. Sakhrir Dg. Rate 27 September 2015 
Kepala Desa 
Bontobuddung 
26 Arsyad Dg. Aca’ 27 September 2015 
Masyarakat Tolo’, 
Kab. Jeneponto 
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Desa Bontobuddung: salah satu Desa dari enam Desa dan dua Kelurahan 
yang terletak di kaki gunung Lompobattang 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi infrastruktur jalan di Desa Bontobuddung cukup baik. Sebagian besar 
jalan-jalan utama diaspal, selebihnya ada yang diperkeras dan masih ada 
sedikit jalan tanah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Desa Bontobuddung masih tampak hijau, padahal kemarau panjang telah 
melanda Indonesia, tak terkecuali Desa yang memiliki beragam cerita mistik ini 
 
Desa Bontobuddung ditumbuhi aneka pohon dan bunga serta diselimuti udara 
yang dingin 
 
 
 
 
Bungung Loe: Sumur yang laris-manis dikunjungi masyarakat ketika kemarau 
menyapa Desa Bontobuddung ini diyakini memiliki pajaga berupa Jing Sallang 
yang kerap menampakkan sosoknya 
 
Poko’ (induk) Bungung Loe 
 
 
 
 
Salah satu ana’ (cabang) Bungung Loe 
 
 
 
 
 
 
 
Baju Rante: Benda budaya yang dipercayai sebagian masyarakat Desa Garing 
memiliki kekuatan yang dapat memberikan barakka (berkah) dan menimbulkan 
bencana 
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Penulis bersama Imam Dusun Go’golo’, Dg. Salaming (52 tahun), foto yang 
diambil setelah wawancara 
Penulis dan Kepala Desa Bontobuddung Muh. Sakhrir Dg. Rate (54 tahun), 
foto yang diambil setelah wawancara 
 
 
 
 
 
 
  
Penulis dan Dg. Suyu (70 tahun), warga Dusun Go’golo’ yang diyakini oleh 
masyarakat Bontobuddung menjadi korban keganasan Parakang. 
Foto bersama setelah wawancara 
Penulis bersama Kamariah Dg. Gowa (+ 40 tahun), foto yang diambil setelah 
wawancara 
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Menurut masyarakat Bontobuddung Parakang kerap merubah wujudnya 
menjadi seekor anjing yang ganas 
  
 
 
 
Menurut Arsyad Dg. Aca, kambing aneh yang mengejarnya usai menjajakan 
bakso di Desa Bontobuddung tidak memiliki tanduk 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Dari mana asal-usul wujud-wujud supranatural seperti Jing Sallang, Parakang 
dan Sania’ serta sejak kapan hal tersebut dipercayai oleh masyarakat? 
2. Apakah Bapak/Ibu percaya kepada wujud-wujud supranatural tersebut? 
3. Mengapa Bapak/Ibu percaya adanya wujud-wujud supranatural? 
4. Apa implikasi kepercayaan wujud-wujud supranatural terhadap kehidupan 
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foto yang diambil setelah wawancara 
 
 
 
  
Penulis dan Dg. Suyu (70 tahun), warga Dusun Go’golo’ yang diyakini oleh 
masyarakat Bontobuddung menjadi korban keganasan Parakang. 
Foto bersama setelah wawancara 
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